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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayahnya sehingga penyusunan “Data Dinamis Kabupaten 

Situbondo Semester II” dapat terwujud. Buku tersebut berisi data statistik dan 

trend data mulai tahu 2013 hingga 2018 yang terbagi dalam beberapa variabel 

seperti komunikasi, informasi, pariwisata, peternakan, perikanan, insfratruktur, 

pendidikan, kesehatan, dan pendalaman terkait potensi-potensi lokal yang dapat 

dijadikan sebagai peluang pengembangan diKabupaten Situbondo. Dalam buku ini, 

diuraikan juga analisa trend data terbaru dalam bentuk tabel, grafik dan peta 

geografis serta dilakukan kajian pendalaman potensi guna sebagai dasar 

pengambilan kebijakan dan penyajian data dinamis oleh Dinas Komunikasi, 

Informatika dan persandian pemerintahan Kabupaten Situbondo. 

Dalam Penyusunan buku Data Dinamis Kabupaten Situbondo ini kami 

sadari masih jauh dari kesempurnaan, namun demikian kiranya dapat dijadikan 

pedoman khusus bagi Pemerintah Kabupaten Situbondo dalam menetapkan skala 

prioritas program/kegiatan guna meningkatkan efesiensi dan efektivitas 

program/kegiatan terutama di bidang Informatika dan Persandian. 

Semoga dengan analisa data dinamis, diharapkan di masa mendatang Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian Kabupaten Situbondo dapat lebih maju 

mengantisipasi dan adaptif terhadap berbagi perubahan dan perkembangan yang 

sangat mempengaruhi kondisi internal maupun eksternal organisasi dalam 

mewujudkan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Situbondo yang lebih Baik. 

 

     Situbondo, 28 November 2018 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 

tentang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah yang mengamanatkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan 

pemerintahan, Pemerintah Daerah berkewajiban menyusun perencanaan 

pembangunan daerah sebagai satu kesatuan sistem perencanaan pembangunan 

nasional. Perencanaan pembangunan daerah tersebut meliputi Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) untuk jangka waktu 20 tahun, 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk jangka waktu 5 

(lima) tahun dan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) untuk jangka waktu 

1 (satu) tahun. 

Terkait dengan amanat tersebut, Pemerintah Kabupaten Situbondo telah 

menyusun RPJPD Tahun 2005-2025 yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah 

Nomor 6 Tahun 2012 dan RPJMD Tahun 2016-2021 yang ditetapkan dengan 

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2016. Selanjutnya RPJMD tersebut dijabarkan 

ke RKPD yang memuat rancangan kerangka ekonomi daerah, prioritas 

pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaannya dengan mengacu kepada 

Rencana Kerja Pemerintah (RKP). 

Dalam kerangka perencanaan jangka menengah, Tahun 2016 adalah Tahun 

Pertama dari RPJMD Tahun 2016-2021 (dengan Tahun 2016 menjadi tahun dasar), 

yang diarahkan untuk lebih memantapkan pembangunan secara menyeluruh di 

berbagai bidang dengan menekankan pencapaian daya saing kompetitif 

perekonomian berlandaskan keunggulan sumberdaya alam dan sumber daya 

manusia berkualitas serta kemampuan ilmu dan teknologi yang terus meningkat. 

Pembangunan pada Bidang Sosial Budaya dan Pemerintahan diarahkan pada upaya 
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mewujudkan SDM yang beriman, berkualitas, berprestasi dan aktif dalam 

pembangunan, meningkatkan kualitas hidup yang sehat, sejahtera, dan berkeadilan 

serta meningkatkan tata kelola yang baik dalam penyelenggaraan pemerintahan.  

Bidang peternakan, hasil penelitian dari IPB menyebutkan bahwa wilayah 

Situbondo mempunyai potensi yang sangat baik untuk dikembangkan. Hal ini 

berdasarkan beberapa fakta di lapangan. Pertama, permintaan pasar terhadap 

komoditas peternakan cukup tinggi. Kedua, potensi lahan yang tersedia dan 

ketersediaan sumber pakan sangat mendukung untuk pengembangan usaha 

peternakan. Ketiga, kesesuaian kondisi agroklimat terutama untuk ternak 

ruminansia. Keempat, budaya masyarakat dan tenaga kerja yang terdapat di daerah 

ini cukup mendukung pengembangan usaha peternakan. Kelima, dukungan 

pemerintah daerah terhadap sektor peternakan cukup baik. Hal ini ditandai dengan 

disediakannya fasilitas-fasilitas peternakan, seperti: rumah potong hewan (RPH), 

pasar hewan, inseminasi buatan (IB), dan penyediaan bibit rumput unggul. Keenam, 

pasar produk peternakan memberikan peluang pasar yang sangat baik. Selain 

produk peternakan untuk mencukupi kebutuhan masyarakat Kabupaten Situbondo, 

juga untuk melayani permintaan dari kota-kota lain seperti Surabaya dan Jakarta. 

Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya ternak dan unggas yang dipotong serta ternak 

yang keluar setiap tahunnya. Kontribusi sektor peternakan dan hasil-hasilnya pada 

tahun 2007 dapat menyumbangkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

sebanyak 9.87 % atau sebesar Rp 146 804 670 000,- (Bappekab dan BPS Kabupaten 

Situbondo 2008).  

Dibidang subsektor perkebunan Tanaman tebu, tembakau dan kopi 

merupakan komoditas unggulan tanaman perkebunan di wilayah Kabupaten 

Situbondo, Disbun jatim (2012). Berdasarkan data produksi tebu menurut 

kecamatan, luas lahan dan luas panen di Kabupaten Situbondo Tahun 2016, 

Kecamatan Asembagus merupakan kecamatan dengan luas tanam terbesar yaitu 

3747,00 ha. Jika berdasarkan luas panen maka Kecamatan Banyuputih yang 

menghasilkan hasil paling banyak yaitu 995,00 ha. Berdasarkan produksi tebu maka 

Kecamatan Asembagus merupakan daerah dengan produksi tebu terbesar tahun 

2016 yaitu 46837.50 ton. Itulah gambaran sekilas terkait kondisi komoditi unggulan 
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berupa tanaman tebu di tahun 2016 di masing-masing kecamatan di kabupaten 

Situbondo.  

 Mengingat pentingnya inventarisasi potensi Kabupaten Situbondo, Dinas 

Infokom Kabupaten Situbondo menyusun data Dinamis di Kabupaten Situbondo 

dengan mengadakan validasi data sekunder dan Focus Group Discussion (FGD) 

terkait data dinamis potensi di Kabupaten Situbondo. 

 

B. Maksud dan Tujuan 

a. Maksud Penyusunan Data Dinamis 

1) Mengiventarisir berbagai potensi bidang ekonomi di Kabupaten Situbondo, 

mencakup pertanian, perikanan dan kelautan; investasi dan penanaman 

modal, industri, perdagangan, koperasi dan usaha mikro. 

2) Menginventarisasi potensi bidang sosial budaya di Kabupaten Situbondo, 

meliputi kesejahteraan sosial dan pendidikan serta kesehatan. 

3) Menginventarisasi potensi infrastruktur dan pengembangan wilayah di 

Kabupaten Situbondo, meliputi pekerjaan umum, tata ruang dan komunikasi. 

4) Menginventarisasi potensi pariwisata di Kabupaten Situbondo, meliputi 

wisata alam, kebudayaan serta agrowisata. 

5) Menginventarisasi unggulan utama di Kabupaten Situbondo, meliputi 

pertanian & perkebunan; perikanan & peternakan; serta pariwisata & 

ekonomi. 

 

b. Tujuan Penyusunan 

1) Untuk mengetahui data pencapaian hasil kegiatan pembangunan pada tahun 

2018. 

2) Untuk memperoleh masukan dan bahan untuk pelaksanaan Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan mulai dari tingkat Desa, Kecamatan, Kabupaten, 

Propinsi dan Nasional sebagai Penyusunan RKPD Kabupaten Situbondo 

Tahun 2019. 
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C. Sasaran dan Manfaat 

a. Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai dalam kegiatan Penyusunan Data Dinamis 

Kabupaten Situbondo,  antara  lain : 

1) Dokumen Penyusunan Data Dinamis di Kabupaten Situbondo. 

2) Organisasi Perangkat Daerah (OPD) mitra pendukung serta lembaga non 

pemerintah yang merupakan mitra kerja di Kabupaten Situbondo. 

 

b. Manfaat 

Manfaat dari kegiatan Penyusunan Data Dinamis Kabupaten Situbondo,  

antara  lain: 

1) Teridentifikasinya berbagai potensi bidang ekonomi di Kabupaten Situbondo, 

mencakup pertanian, perikanan dan kelautan; investasi dan penanaman 

modal, industri, perdagangan, koperasi dan usaha mikro. 

2) Teridentifikasinya potensi bidang sosial budaya di Kabupaten Situbondo, 

meliputi kesejahteraan sosial dan pendidikan serta kesehatan. 

3) Teridentifikasinya potensi infrastruktur dan pengembangan wilayah di 

Kabupaten Situbondo, meliputi pekerjaan umum, tata ruang dan komunikasi. 

4) Teridentifikasinya potensi pariwisata di Kabupaten Situbondo, meliputi 

wisata alam, kebudayaan serta agrowisata. 

5) Teridentifikasinyaunggulan utama di Kabupaten Situbondo, meliputi 

pertanian & perkebunan; perikanan & peternakan, serta pariwisata & 

ekonomi. 
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BAB 2. METODE PENYUSUNAN 

  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research). 

Penelitian tindakan ini merupakan salah satu bentuk rancangan penelitian yang 

mendeskripsikan, menginterpretasi dan menjelaskan suatu data dinamis dari tahun 

2013 hingga 2018 yang berkaidan dengan potensi ekonomi, pemerintahan, 

pariwisata, perikanan, peternakan, dan lainnya. Penelitian ini dilakukanpada waktu 

yang bersamaan dengan melakukan perubahan atau intervensi pada masyarakat dan 

pemerintah dengan tujuan Untuk memperoleh masukan dan bahan untuk 

pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan mulai dari tingkat Desa, 

Kecamatan, Kabupaten, Propinsi dan Nasional sebagai Penyusunan Rancangan 

Awal RKPD Kabupaten Situbondo Tahun 2019. Kemudian  dikaitkan dengan 

rencana program dan strategi pembangunan di   Kabupaten Situbondo dan semua 

langkah penyusunan tersebut melibatkan semua SKPD terkait. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penyusunan 

Waktu penyusunan adalah bulan april sampai Desember 2018. Lokasi 

penelitian adalah Kabupaten Situbondo, terutama melibatkan OPD se-Kabupaten 

Situbondo. 

. 

C. Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Situbondo, dengan melibatkan 

semua OPD kemudian mengambil sampel untuk indepth interview informan dari 

masing-masing OPD. Teknik pengambilan sampel untuk informan yaitu dengan 

teknik survey, dimana peneliti menentukan responden yang diwawancarai 

berdasarkan keahliannya. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Teknik pengumpulan data kualitatif yaitu dengan data Primer dan sekunder. 

a. Data Primer 
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1) Didapat dengan menggunakan survey, dimana peneliti berusaha menggali 

secara mendalam mengenai potensi unggulan, perencanaan dan program, 

serta rencana strategi pembangunan di Kabupaten Situbondo. 

2) Observasi atau pengamatan langsung di lingkungan SKPD.   

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui telaah kepustakaan, Instansi atau dinas 

terkait, data dari instansi atau dinas sebagai penunjang data yang diperlukan 

data dalam penelitian ini, seperti seperti gambaran umum SKPD, data 

penduduk, data SDM, fasilitas dan lain sebagainya. 

 

E. Analisis Data 

Teknik analisis data secara kualitatif penelitian ini adalah dengan teknik 

analisis deskriptif analitik dengan memakai pendekatan verstehen, dimana peneliti 

berusaha menggambarkan dan menjelaskan secara mendalam mengenai potensi 

unggulandi Kabupaten Situbondo. 

1. Analisis Situasi dan Kondisi digunakan untuk mengetahui deskripsi kondisi 

eksisting, permasalahan dan prediksi  ekonomi dan pontensiunggulan di 

Kabupaten Situbondo secara umum.   

2. Survey dan Focus Group Discussion untuk merumuskan visi, misi, nilai, 

tujuan, strategi dan rencana aksi daerah dalam pembangunan di Kabupaten 

Situbondo. 

3. Analisis Regulasi dan Kebijakan digunakan untuk menginventarisasi 

regulasi terkait dengan  potensi unggulan baik tingkat provinsi dan 

kabupaten/kota,  hingga penentuan  item-item  pokok  yang dapat digunakan 

sebagai acuan  rencana strategi  di Kabupaten Situbondo. 
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BAB 3.DATA DINAMIS BIDANG EKONOMI 
 

Situbondo merupakan salah satu Kabupaten yang berada di kawasan tapal 

kuda Jawa Timur. Area Tapal Kuda dilihat dari bentuk areanya dari pantai selatan 

Madura, ke pantai utara area Situbondo, Bondowoso, Pasuruan dan Probolinggo 

membentuk huruf “U” menyerupai tapal kuda. Kabupaten Situbondo wilayahnya 

didominasi sektor pertanian, perikanan dan peternakan, namun berdasarkan data 

BPS tentang kontribusi domestik persentase terbesar kedua yaitu sektor 

perdagangan dan industri pengolahan, sehingga pada bidang ekonomi akan 

diuraikan beberapa subsector yang menggerakkan perkembangan perekonomian  di 

Kabupaten Situbondo antara lain yaitu Pertanian, Perikanan, Peternakan, 

Kehutanan, Investasi dan penanaman Modal, Industri, Energi, Perdagangan, dan 

Koperasi dan Usaha Mikro.  

 

A. Pertanian, Perikanan, Peternakan, Kehutanan  

1) Pertanian  

Sektor Pertanian merupakan sektor unggulan dalam menggerakkan 

pembangunan nasional, seperti halnya di Kabupaten Situbondo. Pertanian 

merupakan sektor primer pembangunan ekonomi. Struktur ekonomi di Kabupaten 

Situbondo bercorak agraris, namun dalam praktiknya pembangunan sektor 

pertanian tidak dapat berjalan sendiri tanpa dukungan sektor ekonomi lainnya. 

Peran semua sektor ekonomi sangat diperlukan dalam mengoptimalkan dan 

memaksimalkan output dari masing-masing sektor yang selanjutnya dapat memberi 

nilai tambah yang tinggi dan kompetitif baik dipasar nasional maupun internasional 

(Sastro, 2015). Berdasarkan data BPS aspek mata pencaharian masyarakat di 

Kabupaten Situbondo bekerja sebagai Petani sebesar (105.174 orang) dan buruh 

tani (99.357 orang). Petani di Kabupaten Situbondo terbagi pada beberapa lahan 

pertanian antara lain petani yang mengerjakan lahan sawah, tegal/kebun, dan 

lading/huma oleh sebab itu dapat diketahui luas lahan pertanian di Kabupaten 

Situbondopada beberapa bagian tersebut. Luas Lahan sawah yang dibagi 
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berdasarkan masing-masing kecamatan dan jenis pengairannya di jelaskan pada 

tabel sebagai berikut: 

a) Irigasi 

 

Gambar 3.1 Peta Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan pada Jenis Pengairan Irigasi di 

Kabupaten Situbondo (hektar) 

Tabel 3.1 Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan pada Jenis Pengairan Irigasi di Kabupaten 

Situbondo (hektar) 

No Kecamatan 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang  808 808 808 

2.  Jatibanteng  568 568 568 

3.  Banyugugur  498 498 498 

4.  Besuki  1729 1729 1729 

5.  Suboh  1220 1220 1220 

6.  Mlandingan  1585 1585 1585 

7.  Bungatan  1035 1035 1035 

8.  Kendit  1215 1215 1215 

9.  Panarukan  3378 3378 3378 

10.  Situbondo  821 821 821 

11.  Mangaran  2550 2550 2550 

12.  Panji  1601 1601 1601 

13.  Kapongan 2347 2252 2252 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

14.  Arjasa  2749 2749 2749 

15.  Jangkar  3095 3095 3095 

16.  Asembagus  3013 3013 3013 

17.  Banyuputih  3619 3719 3719 

Total Kabupaten Situbondo  31831 31836 31836 

Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 

b) Non Irigasi  

 
Gambar 3.2 Peta Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan pada Jenis Pengairan Irigasi di 

Kabupaten Situbondo (hektar) 

Tabel 3.2 Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan pada Jenis Pengairan Irigasi di Kabupaten 

Situbondo (hektar) 

No Kecamatan 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang  97 97 97 

2.  Jatibanteng  58 58 58 

3.  Banyugugur  0 0 0 

4.  Besuki  0 0 0 

5.  Suboh  5 5 5 

6.  Mlandingan  499 499 499 

7.  Bungatan  512 512 512 

8.  Kendit  0 0 0 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

9.  Panarukan  0 0 0 

10.  Situbondo  0 0 0 

11.  Mangaran  0 0 0 

12.  Panji  100 100 100 

13.  Kapongan 94 189 189 

14.  Arjasa  476 476 476 

15.  Jangkar  46 46 46 

16.  Asembagus  121 121 121 

17.  Banyuputih  48 123 123 

Total Kabupaten Situbondo  2056 2226 2226 

Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 

Pada kedua tabel diatas dapat dilihat bahwa luas sawah pada Kabupaten Situbondo 

tidak mengalami kenaikan yang tinggi pada setiap tahunnya, penduduk lebih memilih jenis 

pengairan irigasi dari pada non-irigasi hal tersebut ditunjukkan dengan jumlahnya yang 

lebih banyak pada sawah dengan jenis pengairan irigasi dibanding sawah dengan jenis 

pengairan non-irigasi. Sedangkan Jumlah luas lahan tegal/kebun, ladang/huma dan lahan 

sementara yang tidak diusahakan pada Kabupaten Situbondo dijelaskan pada tabel sebagai 

berikut.  

Tabel 3.3 Luas Lahan Tegal/Kebun, Ladang/Huma, dan Lahan yang Sementara Tidak Diusahakan 

Menurut Kecamatan di Kabupaten Situbondo (hektar) 

No Kecamatan 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang     

Tegal/Tegal Kebun  1335 1355 1335 

Ladang/Huma  831 831 831 

Sementara Tidak Diusahakan  131 131 131 

2.  Jatibanteng     

Tegal/Tegal Kebun  3494 3494 3494 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

3.  Banyugugur     

Tegal/Tegal Kebun  2585 2585 2585 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

4.  Besuki     

Tegal/Tegal Kebun  202 202 202 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

5.  Suboh     

Tegal/Tegal Kebun  707 707 707 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

6.  Mlandingan     

Tegal/Tegal Kebun  173 173 173 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

7.  Bungatan     

Tegal/Tegal Kebun  897 897 897 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  5 5 5 

8.  Kendit     

Tegal/Tegal Kebun  2654 2654 2654 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

9.  Panarukan     

Tegal/Tegal Kebun  561 561 561 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

10.  Situbondo     

Tegal/Tegal Kebun  996 996 996 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

11.  Mangaran     

Tegal/Tegal Kebun  1 1 1 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

12.  Panji     

Tegal/Tegal Kebun  1885 1885 1885 

Ladang/Huma  0 0 0 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Sementara Tidak Diusahakan  71 71 71 

13.  Kapongan    

Tegal/Tegal Kebun  941 1035 1035 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

14.  Arjasa     

Tegal/Tegal Kebun  3888 3888 3888 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

15.  Jangkar     

Tegal/Tegal Kebun  586 586 586 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

16.  Asembagus     

Tegal/Tegal Kebun  1205 1205 1205 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  67 67 67 

17.  Banyuputih     

Tegal/Tegal Kebun  8839 8453 8453 

Ladang/Huma  0 0 0 

Sementara Tidak Diusahakan  0 0 0 

Total Kabupaten Situbondo     

Tegal/Tegal Kebun  30969 30677 30677 

Ladang/Huma  831 831 831 

Sementara Tidak Diusahakan  274 274 274 

Sumber:Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 
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Tabel 3.4 Luas panen padi sawah, padi ladang, jagung, kedelai, ubi kayu, ubi jalar, Kacang Tanah, 

dan Kacang Hijau menurut Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

1.  Sumbermalang        

Padi Sawah  993 643 1231 1465 1800 - 

Padi Ladang 463 295 380 316 283 

Jagung 364 208 357 499 363 394 

Kedelai  - - 20 - - - 

Ubi Kayu  13 11 7 3 9 - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - - - - - - 

Kacang Hijau  - - - 6 - - 

2.  Jatibanteng        

Padi Sawah  1295 889 1209 1259 1261 - 

Padi Ladang 1188 940 235 35 127 - 

Jagung 3074 2042 2989 6247 3287 3410 

Kedelai  - - - - - - 

Ubi Kayu  - - - - 15 - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - - - - - - 

Kacang Hijau  - - - - - - 

3.  Banyuglugur        

Padi Sawah  651 643 650 697 681 - 

Padi Ladang 250 - - 30 20 - 

Jagung - 2731 2643 5319 2703 2615 

Kedelai  2999 - - 10 - - 

Ubi Kayu  - - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - - - - - - 

Kacang Hijau  - - - 21 - - 

4.  Besuki        

Padi Sawah  3895 3030 4212 3341 3151  

Padi Ladang - - - - -  

Jagung 1635 1504 732 1216 193 98 

Kedelai  - - 34 58 -  

Ubi Kayu  - - - - -  
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - 14 23 -  

Kacang Hijau  - - - - -  

5.  Suboh        

Padi Sawah  2725 2363 2481 2937 2618 - 

Padi Ladang - - 50 - 50 - 

Jagung 1838 1029 1030 1829 953 873 

Kedelai  - 6 33 15 5 - 

Ubi Kayu  - - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - - - - - - 

Kacang Hijau    8  - - 

6.  Mlandingan        

Padi Sawah  3993 4021 4915 5472 3440 - 

Padi Ladang 479 - - 251 362 - 

Jagung 3371 2953 2921 3218 2005 998 

Kedelai  - - - - - - 

Ubi Kayu  - 3 - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - - - - - - 

Kacang Hijau  - - - - - - 

7.  Bungatan        

Padi Sawah  2815 2366 2600 2116 1960 - 

Padi Ladang 5 - 882 1036 769 - 

Jagung 4501 2024 1833 2502 2044 1575 

Kedelai  - - - - - - 

Ubi Kayu  9 - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - - - - - - 

Kacang Hijau  - 24 - - 18 - 

8.  Kendit        

Padi Sawah  1947 1713 3086 3048 3427 - 

Padi Ladang 609 541 228 302 173 - 

Jagung 2860 2029 2484 3444 1778 1184 

Kedelai  - - - - - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Ubi Kayu  - - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - - - - - - 

Kacang Hijau  - - - - - - 

9.  Panarukan        

Padi Sawah  4245 3766 6523 6592 5249 - 

Padi Ladang - - - - - - 

Jagung 4092 3575 3278 3944 3016 3251 

Kedelai  - - - - - - 

Ubi Kayu  - - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - - - 10 12 - 

Kacang Hijau  - - - - - - 

10.  Situbondo        

Padi Sawah  862 1029 1159 1331 1338 - 

Padi Ladang 150 32 31 - - - 

Jagung 1638 1439 1448 737 949 830 

Kedelai  - - - - - - 

Ubi Kayu  - - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - - - 2 - - 

Kacang Hijau  - - - - - - 

11.  Mangaran        

Padi Sawah  3293 3294 4139 3979 4545 - 

Padi Ladang - - - - - - 

Jagung 2671 1576 3630 3684 3658 1979 

Kedelai  - - - - - - 

Ubi Kayu  - - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - - 12 9 - - 

Kacang Hijau  - - - - - - 

12.  Panji        

Padi Sawah  3001 2842 3502 3510 3575  

Padi Ladang 100 100 - - - - 

Jagung 3126 2794 3328 4367 3739 3389 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Kedelai  - - - - - - 

Ubi Kayu  - - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - 63 79 151 28 - 

Kacang Hijau  - - - - - - 

13.  Kapongan       

Padi Sawah  3898 4346 5394 5950 6123 - 

Padi Ladang - - 94 503 - - 

Jagung 3013 3238 2906 2796 3169 1750 

Kedelai  - - 18 - 5 - 

Ubi Kayu  - - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah  81 50 42 20 - 

Kacang Hijau  - - - - - - 

14.  Arjasa        

Padi Sawah  2959 3756 4634 5508 5977  

Padi Ladang 1093 916 1209 1178 1269 - 

Jagung 7213 7641 5434 9403 7724 5361 

Kedelai  - - - 261 15 - 

Ubi Kayu  361 326 311 - 364 - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah  196 85 46 278 - 

Kacang Hijau  - - - 547 61 - 

15.  Jangkar        

Padi Sawah  1659 1565 2293 2562 2202 - 

Padi Ladang 439 551 423 343 482 - 

Jagung 4839 5032 2359 2857 2965 2038 

Kedelai  - - - - - - 

Ubi Kayu  - - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - - - 17 - - 

Kacang Hijau  - 15 62 - - - 

16.  Asembagus        

Padi Sawah  1693 1465 2298 2715 2789 - 

Padi Ladang 525 - 525 525 525 - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Jagung 4619 2918 3410 1173 1298 1356 

Kedelai  - - - - - - 

Ubi Kayu  - - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - 15 - - 88 - 

Kacang Hijau  - - - - - - 

17.  Banyuputih  - - - - - - 

Padi Sawah  2205 1789 2903 3639 2458 - 

Padi Ladang 1465 1347 1425 843 554 - 

Jagung 8302 7929 7729 5650 9827 7307 

Kedelai  - - - - - - 

Ubi Kayu  - - - - - - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah - 13 97 76 65 - 

Kacang Hijau  - 16 51  - - 

Total Kabupaten Situbondo        

Padi Sawah  42129 39520 53229 56120 52594 - 

Padi Ladang 6766 4722 5482 5362 4614 - 

Jagung 60155 50662 48511 58886 49671 38409 

Kedelai  26 6 105 73 25 - 

Ubi Kayu  383 340 318 274 388 - 

Ubi Jalar  - - - - - - 

Kacang Tanah 554 368 337 376 508 - 

Kacang Hijau  195 55 120 574 79 - 

Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 

 
Tabel 3.5 Produksi panen padi sawah, padi ladang, jagung, kedelai, ubi kayu, ubi jalar, Kacang 

Tanah, dan Kacang Hijau menurut Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

1.  Sumbermalang        

Padi Sawah  60535 37306 69332 8378 10094  

Padi Ladang 28877 15136 16131 1494 1352  

Jagung 20616 10032 17100 2401 1580 1689 

Kedelai  - - 320 - -  

Ubi Kayu  2777 1820 1451 56 157  
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - - - -  

Kacang Hijau  - - - 6 -  

2.  Jatibanteng        

Padi Sawah  78163 52051 68021 7184 7043  

Padi Ladang 74096 48231 9807 167 607  

Jagung 177894 100296 143833 29853 14236 14718 

Kedelai  - - - - -  

Ubi Kayu  - - - - 339  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - - - -  

Kacang Hijau  - - - - -  

3.  Banyuglugur        

Padi Sawah  39233 37926 37635 4007 3759  

Padi Ladang 15593 - - 137 96  

Jagung 172039 132388 127091 25488 11817 11260 

Kedelai  - - - - -  

Ubi Kayu  - - - 111 -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - - - -  

Kacang Hijau  140 - - 21 -  

4.  Besuki        

Padi Sawah  234712 176147 239086 19255 17382  

Padi Ladang - - - - -  

Jagung 102193 78107 37088 5703 1090 438 

Kedelai  - - 448 77 -  

Ubi Kayu  - - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - - 29 -  

Kacang Hijau  - - - - -  

5.  Suboh        

Padi Sawah  163282 137523 141895 16877 14591  

Padi Ladang - - 2087 - 239  

Jagung 105719 50341 50696 8745 4413 3872 

Kedelai  79 86 435 20 6  
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Ubi Kayu  - - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - - - -  

Kacang Hijau  - - 161 - -  

6.  Mlandingan        

Padi Sawah  238467 232342 278939 31356 18966  

Padi Ladang 29875 - - 1145 1704  

Jagung 211719 154110 148566 15942 10029 4809 

Kedelai  - - - - -  

Ubi Kayu  - 482 - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - - - -  

Kacang Hijau  - - - - -  

7.  Bungatan        

Padi Sawah  168745 139059 147980 12160 10742  

Padi Ladang 312 - 36806 4884 3675  

Jagung 275637 106121 93042 12473 10971 7955 

Kedelai  - - - - -  

Ubi Kayu  1940 - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah 155 - - - -  

Kacang Hijau  240 503 - - 37  

8.  Kendit        

Padi Sawah  117375 99823 176440 17400 19190  

Padi Ladang 37098 27112 9546 1389 712  

Jagung 171074 102682 127697 17819 9485 5556 

Kedelai  - - - - -  

Ubi Kayu  - - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - - - -  

Kacang Hijau  - - - - -  

9.  Panarukan        

Padi Sawah  254421 218352 369032 37787 29254  

Padi Ladang - - - - -  

Jagung 253983 185736 159787 19331 16420 17599 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Kedelai  - - - - -  

Ubi Kayu  - - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - - 13 15  

Kacang Hijau  - - - - -  

10.  Situbondo        

Padi Sawah  52237 61194 65923 7680 7378  

Padi Ladang 9356 1642 1294 - -  

Jagung 102369 75392 71500 4015 5182 4261 

Kedelai  - - - - -  

Ubi Kayu  - - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - - 3   

Kacang Hijau  - - - - -  

11.  Mangaran        

Padi Sawah  197543 191748 236838 22960 25224  

Padi Ladang - - - - -  

Jagung 168866 81915 184980 19333 20084 10533 

Kedelai  78 - - - -  

Ubi Kayu  - - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - 136 11 22  

Kacang Hijau  - - - - -  

12.  Panji        

Padi Sawah  179402 163967 196344 19990 19958  

Padi Ladang 6237 5131 - - -  

Jagung 184192 139256 165084 21464 18571 16416 

Kedelai  63 - - - -  

Ubi Kayu  - - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah 1848 766 953 212 35  

Kacang Hijau  - - - - -  

13.  Kapongan       

Padi Sawah  234770 253013 303293 33800 34340  

Padi Ladang - - 4408 2295 -  



21 

 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Jagung 183877 166540 147260 13918 16085 9047 

Kedelai  63 - 259 - 6  

Ubi Kayu  - - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah 1074 985 604 52 25  

Kacang Hijau  - - - - -  

14.  Arjasa        

Padi Sawah  176719 217485 259739 31561 33183  

Padi Ladang 68170 47000 50452 5616 5666  

Jagung 431192 389639 277282 45550 40432 25053 

Kedelai  - - - - 19  

Ubi Kayu  77820 42672 52596 4768 8223  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah 8517 2511 1015 61 348  

Kacang Hijau  740 - - 547 122  

15.  Jangkar        

Padi Sawah  99039 89295 129007 14652 12289  

Padi Ladang 27254 28272 18036 1632 2050  

Jagung 288519 255786 118231 13901 14313 9321 

Kedelai  - - - - -  

Ubi Kayu  - - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah - - - 23 -  

Kacang Hijau  - 314 1300 - -  

16.  Asembagus        

Padi Sawah  101689 85156 131244 15547 15613  

Padi Ladang 32744 - 23989 2503 2509  

Jagung 269286 145039 165764 5727 6369 6556 

Kedelai  - - - - -  

Ubi Kayu  - - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah 1024 182 - - 110  

Kacang Hijau  - - - - -  

17.  Banyuputih        

Padi Sawah  133781 105157 166143 20861 13562  
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Padi Ladang 91372 69115 59465 4019 2648  

Jagung 484713 392884 375682 28268 47390 33957 

Kedelai  - - - - -  

Ubi Kayu  - - - - -  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah 3175 225 1168 101 81  

Kacang Hijau  2960 343 1060 - -  

Total Kabupaten Situbondo        

Padi Sawah  2530113 2297544 3016891 321455 292568  

Padi Ladang 420984 241639 232020 25280 21258  

Jagung 3603888 2566264 2410683 289932 248467 183040 

Kedelai  205 86 1462 97 31  

Ubi Kayu  82537 44974 54047 4935 8719  

Ubi Jalar  - - - - -  

Kacang Tanah 15844 4669 4045 504 636  

Kacang Hijau  4080 1160 2521 574 159  

Sumber:Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 

 
Tabel 3.6 Luas panen holtikultira (bawang merah, tomat, cabai rawit dan cabai besar)menurut 

Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018  (Okt) 

1.  Sumbermalang        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit 13 13 29 27 24,0 32 

Cabai Besar - - - - - - 

2.  Jatibanteng        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  2 8 19 20 21,0 18 

Cabai Besar - - - - - - 

3.  Banyugugur        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  48 53 60 62 61,0 75 



23 

 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018  (Okt) 

Cabai Besar - - - - - - 

4.  Besuki        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  - - - 2 5,0 5 

Cabai Besar - - - - - - 

5.  Suboh        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat 1  - - - - 

Cabai Rawit   1 1 2 109,0 65 

Cabai Besar - - - - - - 

6.  Mlandingan        

Bawang Merah  - - - - 2,0 7 

Tomat - - - - - 7 

Cabai Rawit   3 11 25 34,0 26 

Cabai Besar - - - - - - 

7.  Bungatan        

Bawang Merah  - - - 1 3,0 11 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  76 65 67 67 223,0 162 

Cabai Besar - - - - - - 

8.  Kendit        

Bawang Merah  4 4 2 1 11,0 - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit   7 - 53 30,0 38 

Cabai Besar - - - - - - 

9.  Panarukan        

Bawang Merah  - - - - 4,0 17 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  4 3 4 8 13,0 17 

Cabai Besar 5 5 6 3 1,0 1 

10.  Situbondo        

Bawang Merah  - - - 1 4,0 3 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  - - - 8 1,0 3 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018  (Okt) 

 Cabai Besar - - 1 5 1,0 1 

11.  Mangaran        

Bawang Merah  10 6 15 7 31,0 14 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  1 - 2 8 - 11 

Cabai Besar 5 5 2 - - - 

12.  Panji        

Bawang Merah  5 3 10 12 21,0 25 

Tomat - - - - -  

Cabai Rawit  - 1 5 13 18,0 31 

Cabai Besar - 1 10 7 5,0 9 

13.  Kapongan       

Bawang Merah  14 22 24 17 31,0 19 

Tomat 16 18 13 5 -  

Cabai Rawit  11 12 19 6 15,0 4 

Cabai Besar 4 8 4 3 12,0 8 

14.  Arjasa        

Bawang Merah  34 46 61 81 122,0 65 

Tomat 48 43 70 41 38 20 

Cabai Rawit  86 123 8 50 215,0 504 

Cabai Besar 34 25 34 37 81,0 36 

15.  Jangkar        

Bawang Merah  - - - 3 6,0 - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  15 46 5 1 122,0 143 

Cabai Besar 7 16 1 14 2,0 3 

16.  Asembagus        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  23 40 30 19 72,0 86 

Cabai Besar - - - - - - 

17.  Banyuputih        

Bawang Merah  46 66 75 170 168,0 101 

Tomat - - - 418 - - 

Cabai Rawit  368 146 242 66 603,0 845 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018  (Okt) 

Cabai Besar - 4 36 - 76,0 52 

Total Kabupaten Situbondo        

Bawang Merah  113 147 187 293 403,0 262 

Tomat 65 61 83 46 38 27 

Cabai Rawit  647 521 502 783 1566,0 2067 

Cabai Besar 55 64 94 135 178,0 110 

Sumber:Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 3.7 Produksi holtikultira (bawang merah, tomat, cabai rawit dan cabai besar) menurut 

Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

1.  Sumbermalang        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  26,5 88,1 2536 1024 33,8 31,2 

Cabai Besar - - - - - - 

2.  Jatibanteng        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  32,5 21,0 665 324 55,9 22,2 

Cabai Besar - - - - - - 

3.  Banyugugur        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  10,0 70,0 2536 669 280,9 30,5 

Cabai Besar - - - - - - 

4.  Besuki        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  - - - 120 33,6 23,1 

Cabai Besar - - - - - - 

5.  Suboh        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat 11,5 - - - - - 

Cabai Rawit  13,3 6,3 44 149 451,9 215,0 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

Cabai Besar - - - - - - 

6.  Mlandingan        

Bawang Merah  - - - - 15,9 55,6 

Tomat - - - - - 21,0 

Cabai Rawit  164,7 108,3 3629 4151 76,9 125,0 

Cabai Besar - - - - - - 

7.  Bungatan        

Bawang Merah  - - - 84 23,7 88,6 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  496,5 171,1 10259 15489 1513,6 546,9 

Cabai Besar - - - - - - 

8.  Kendit        

Bawang Merah  300 310 152 79 71,6 - 

Tomat -  - - - - 

Cabai Rawit  - 8,6 1129 7766 145,5 398,3 

Cabai Besar - - - - - - 

9.  Panarukan        

Bawang Merah  - - - - 32,0 136,1 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  14,4 16,6 185 185 48,5 12,2 

Cabai Besar 7,7 24,8 185 103 3,2 2,4 

10.  Situbondo        

Bawang Merah  - - - 79 31,6 24,0 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  - - - 86 2,0 6,6 

 Cabai Besar - - 104 114 3,6 2,2 

11.  Mangaran        

Bawang Merah  815 425 1142 474 244,8 112,1 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  5,0 - 128 14 21,6 3,0 

Cabai Besar 14,9 17,8 60 - - - 

12.  Panji        

Bawang Merah  468 235 759 945 167,1 199,7 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  - 0,2 625 596 28,6 15,8 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

Cabai Besar - 0,2 409 269 22,0 20,9 

13.  Kapongan       

Bawang Merah  873 1681 1830 1323 242,5 151,6 

Tomat 154,9 222,6 1475 483 - - 

Cabai Rawit  24,7 5,8 494 84 18,9 2,0 

Cabai Besar 12,0 22,9 118 61 29,5 18,2 

14.  Arjasa        

Bawang Merah  2487 3516 4438 6630 960,7 511,1 

Tomat 671,1 505,6 8148 3450 401,8 230,0 

Cabai Rawit  274,3 509,4 2048 7956 2146,0 3901,7 

Cabai Besar 90,5 69,3 836 836 244,7 90,4 

15.  Jangkar        

Bawang Merah  - - - 237 47,5 - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  160,9 75,0 1579 7197 460,0 759,6 

Cabai Besar 21 55,0 204 491 15,3 5,3 

16.  Asembagus        

Bawang Merah  - - - - - - 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  46,2 117,6 1010 424 66,8 48,1 

Cabai Besar - - - - - - 

17.  Banyuputih        

Bawang Merah  3600 4942 5853 13275 1316,5 805,6 

Tomat - - - - - - 

Cabai Rawit  1707,7 2932,9 25745 57284 4224,9 1253,9 

Cabai Besar  111,4 4532 6051 427,9 207,1 

Total Kabupaten Situbondo        

Bawang Merah  8543 11136 14174 23126 3153,9 2084,4 

Tomat 837,5 728,2 9623 3933 401,8 251,0 

Cabai Rawit  2976,7 4130,9 50321 103518 9629,4 7395,1 

Cabai Besar 127,2 301,4 6448 7925 791,2 346,5 

Sumber:Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 
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Tabel 3.8 Produksi Buah Buahan Kabupaten Situbondo (Kuital/Kw) 

No Komoditi 2013 2014 2015 2016 2017 

1 A l p o k a t/ Avocado  1.496 1.201 1361 1.747 2.361 

2 M a n g g a/ Mango  402.247 397.301 222.471 211.275 165.30

6 

3 Rambutan/Ramboostan  1.256 1.291 2.336 4.814 2.027 

4 Jeruk Siam/ Orange  469 599 491 1.086 287 

5 D u r i a n/ Durian  5.224 1.262 1.447 1.175 1.927 

6 Jambu Biji/ Guana  973 1.609 1.942 2.215 1.793 

7 S a w o/ Sapodillas  165 434 401 306 637 

8 P e p a y a/ Papaya  4.939 3.401 3.974 4.604 2,917 

9 P i s a n g/ Banana  28.177 28.554 33.889 35.817 28.579 

10 N a n a s/ Pine Apple  - - - - - 

11 S a l a k/ Zalakab Edulis  - - - - - 

12 Belimbing/ Star fruit  1.171 583 1.190 804 972 

13 N a n g k a/ Jackfruit  2.813 4.257 7.144 4.684 10.598 

14 S i r s a k/ Sirsak 39 46 92 107 123 

15 S u k u n/ Breadfruit 52 68 136 152 125 

16 M l i n j o/ Mlinjo  129 168 259 275 272 

17 A n g g u r/ Grape 676 700 1.103 1.861 805 

Jumlah  449.826 441.474 278.236 270.832 218.72

9 

Sumber:Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 3.9 Banyaknya Himpunan Petani Pemakai Air (HIPPA) MenurutKecamatan di Kabupaten 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 

1.  Sumbermalang  9 9 9 9 

2.  Jatibanteng  7 7 7 8 

3.  Banyugugur  5 5 5 7 

4.  Besuki  9 9 9 10 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 

5.  Suboh  5 5 5 8 

6.  Mlandingan  7 7 7 7 

7.  Bungatan  5 5 5 7 

8.  Kendit  5 5 5 7 

9.  Panarukan  8 8 8 8 

10.  Situbondo  5 5 5 6 

11.  Mangaran  6 6 6 6 

12.  Panji  10 10 10 10 

13.  Kapongan 10 10 10 10 

14.  Arjasa  7 7 7 8 

15.  Jangkar  8 8 8 8 

16.  Asembagus  10 10 10 10 

17.  Banyuputih  5 5 5 5 

Total Kabupaten Situbondo  121 121 121 136 

Sumber:Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 3.10 Jumlah Kelompok Tani, Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) dan Pusat Pelatihan 

Pertanian Pedesaan dan Swadaya (P4S) MenurutKecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Kelompok Tani  22 22 22 22 28 

Gabungan Kelompok Tani  9 9 9 9 9 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - 1 1 - - 

2.  Jatibanteng       

Kelompok Tani  26 26 26 26 26 

Gabungan Kelompok Tani  8 8 8 8 8 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - 1 1 - - 

3.  Banyugugur       

Kelompok Tani  27 27 27 27 28 

Gabungan Kelompok Tani  7 7 7 7 7 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - - - - - 

4.  Besuki       

Kelompok Tani  33 33 33 33 33 

Gabungan Kelompok Tani  9 7 9 9 9 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - 2 1 - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

5.  Suboh       

Kelompok Tani  30 30 30 30 37 

Gabungan Kelompok Tani  8 8 8 8 8 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - 1 1 - - 

6.  Mlandingan       

Kelompok Tani  33 33 33 33 47 

Gabungan Kelompok Tani  7 7 7 7 7 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa 1 2 2 1 - 

7.  Bungatan       

Kelompok Tani  21 21 21 21 28 

Gabungan Kelompok Tani  7 7 7 7 7 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa 3 1 1 2 - 

8.  Kendit       

Kelompok Tani  37 37 37 37 38 

Gabungan Kelompok Tani  7 7 7 7 7 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - 3 3 - - 

9.  Panarukan       

Kelompok Tani  46 46 46 46 55 

Gabungan Kelompok Tani  8 8 8 8 8 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - 2 2 - 2 

10.  Situbondo       

Kelompok Tani  28 28 28 28 33 

Gabungan Kelompok Tani  6 6 6 6 6 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa 1 1 1 1 - 

11.  Mangaran       

Kelompok Tani  34 34 34 34 38 

Gabungan Kelompok Tani  6 6 6 6 6 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - 5 5 - - 

12.  Panji       

Kelompok Tani  59 59 59 59 60 

Gabungan Kelompok Tani  11 11 11 11 11 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa 1 11 11 1 1 

13.  Kapongan      

Kelompok Tani  60 60 60 60 61 

Gabungan Kelompok Tani  10 10 10 10 10 



31 

 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa 1 8 8 1 - 

14.  Arjasa       

Kelompok Tani  46 46 46 46 69 

Gabungan Kelompok Tani  8 8 8 8 8 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - 1 1 - - 

15.  Jangkar       

Kelompok Tani  74 74 74 74 85 

Gabungan Kelompok Tani  8 8 8 8 8 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - 2 2 - - 

16.  Asembagus       

Kelompok Tani  56 56 56 56 61 

Gabungan Kelompok Tani  10 10 10 10 10 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - - - - - 

17.  Banyuputih       

Kelompok Tani  53 53 53 53 69 

Gabungan Kelompok Tani  5 5 5 5 5 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa - 5 5 - - 

Total Kabupaten Situbondo       

Kelompok Tani  685 685 685 685 796 

Gabungan Kelompok Tani  134 134 134 134 134 

Pusat Pelatihan Pertanian Desa 7 45 45 6 3 

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Situbondo  

 

Tabel 3.11 Jumlah Kelompok Tani menurut Komoditas Unggulan Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1.  Sumbermalang        

Tanaman Pangan 22 22 22 22 22 22 

Hortikultura  15 15 15 15 15 15 

Perkebunanan/Kehutanan  22 22 22 22 22 22 

2.  Jatibanteng        

Tanaman Pangan 26 26 26 26 26 26 

Hortikultura  8 8 8 8 8 8 

Perkebunanan/Kehutanan  26 26 26 26 26 26 

3.  Banyugugur        
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Tanaman Pangan 27 27 27 27 27 27 

Hortikultura  19 19 19 19 19 19 

Perkebunanan/Kehutanan  27 27 27 27 27 27 

4.  Besuki        

Tanaman Pangan 33 33 33 33 33 33 

Hortikultura  25 25 25 25 25 25 

Perkebunanan/Kehutanan  26 26 26 26 26 26 

5.  Suboh        

Tanaman Pangan 30 30 30 30 30 30 

Hortikultura  17 17 17 17 17 17 

Perkebunanan/Kehutanan  28 28 28 28 28 28 

6.  Mlandingan        

Tanaman Pangan 32 32 32 32 32 32 

Hortikultura  32 32 32 32 32 32 

Perkebunanan/Kehutanan  33 33 33 33 33 33 

7.  Bungatan        

Tanaman Pangan 21 21 21 21 21 21 

Hortikultura  21 21 21 21 21 21 

Perkebunanan/Kehutanan  21 21 21 21 21 21 

8.  Kendit        

Tanaman Pangan 37 37 37 37 37 37 

Hortikultura  37 37 37 37 37 37 

Perkebunanan/Kehutanan  21 21 21 21 21 21 

9.  Panarukan        

Tanaman Pangan 46 46 46 46 46 46 

Hortikultura  46 46 46 46 46 46 

Perkebunanan/Kehutanan  38 38 38 38 38 38 

10.  Situbondo        

Tanaman Pangan 28 28 28 28 28 28 

Hortikultura  26 26 26 26 26 26 

Perkebunanan/Kehutanan  18 18 18 18 18 18 

11.  Mangaran        

Tanaman Pangan 34 34 34 34 34 34 

Hortikultura  34 34 34 34 34 34 

Perkebunanan/Kehutanan  34 34 34 34 34 34 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

12.  Panji        

Tanaman Pangan 59 59 59 59 59 59 

Hortikultura  59 59 59 59 59 59 

Perkebunanan/Kehutanan  44 44 44 44 44 44 

13.  Kapongan       

Tanaman Pangan 60 60 60 60 60 60 

Hortikultura  59 59 59 59 59 59 

Perkebunanan/Kehutanan  59 59 59 59 59 59 

14.  Arjasa        

Tanaman Pangan 46 46 46 46 46 46 

Hortikultura  44 44 44 44 44 44 

Perkebunanan/Kehutanan  46 46 46 46 46 46 

15.  Jangkar        

Tanaman Pangan 74 74 74 74 74 74 

Hortikultura  70 70 70 70 70 70 

Perkebunanan/Kehutanan  74 74 74 74 74 74 

16.  Asembagus        

Tanaman Pangan 56 56 56 56 56 56 

Hortikultura  44 44 44 44 44 44 

Perkebunanan/Kehutanan  56 56 56 56 56 56 

17.  Banyuputih        

Tanaman Pangan 50 50 50 50 50 50 

Hortikultura  39 39 39 39 39 39 

Perkebunanan/Kehutanan  37 37 37 37 37 37 

Total Kabupaten Situbondo        

Tanaman Pangan 681 681 681 681 681 681 

Hortikultura  595 595 595 595 595 595 

Perkebunanan/Kehutanan  610 610 610 610 610 610 

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Situbondo 

 

 

Tabel 3.12 Jumlah Alat Pengolah Padi Menurut Kecamatan dan Jenis Alat di Kabupaten 

Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1.  Sumbermalang        

Perontok Padi  145 1 1 1 1 1 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar - - - - - - 

 Penggiling Padi menengah  13 - - - - - 

RMS  12 49 49 49 49 49 

2.  Jatibanteng        

Perontok Padi  39 39 39 39 42 42 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar 2 3 3 3 3 3 

Penggiling Padi menengah  - - - - - - 

RMS  7 7 44 44 44 44 

3.  Banyugugur        

Perontok Padi  28 28 28 28 30 30 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar 1 1 1 1 1 1 

Penggiling Padi menengah  5 5 5 5 5 5 

RMS  - - - - - - 

4.  Besuki        

Perontok Padi  - - - - - - 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar 4 4 7 7 6 6 

Penggiling Padi menengah  - - 23 23 - - 

RMS  - - 11 11 - - 

5.  Suboh        

Perontok Padi  145 152 138 138 132 132 

Pembersih Gabah  - - 1 1 - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar - - - - 2 2 

Penggiling Padi menengah  13 13 13 13 10 10 

RMS  12 12 12 12 12 12 

6.  Mlandingan        

Perontok Padi  77 89 91 91 91 91 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar 6 6 6 6 6 6 

Penggiling Padi menengah  - - - - - - 

RMS  10 12 13 13 13 13 

7.  Bungatan        

Perontok Padi  59 59 59 59 59 59 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar - - - - - - 

Penggiling Padi menengah  - 8 - - - - 

RMS  8 11 8 8 6 6 

8.  Kendit        

Perontok Padi  21 21 21 21 19 19 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar 5 5 5 5 5 5 

Penggiling Padi menengah  4 4 4 4 4 4 

RMS  12 12 12 12 12 12 

9.  Panarukan        

Perontok Padi  - 21 21 21 21 21 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar - - - 5 - - 

Penggiling Padi menengah  - 11 11 4 11 11 

RMS  - - - 12 - - 

10.  Situbondo        

Perontok Padi  43 43 43 43 45 45 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar 8 8 8 8 8 8 

Penggiling Padi menengah  6 6 6 6 6 6 

 RMS  6 6 6 6 6 6 

11.  Mangaran        

Perontok Padi  39 44 45 45 45 45 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar - - - - - - 

Penggiling Padi menengah  - - - - - - 

RMS  - - - - - - 

12.  Panji        

Perontok Padi  20 20 23 23 20 20 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar 1 1 1 1 1 1 

Penggiling Padi menengah  4 4 4 4 4 4 

RMS  26 26 26 26 26 26 

13.  Kapongan       

Perontok Padi  191 191 191 191 191 191 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar 8 8 8 8 8 8 

Penggiling Padi menengah  1 1 1 1 1 1 

RMS  42 42 42 42 42 42 

14.  Arjasa        

Perontok Padi  161 167 182 182 182 182 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar - - - - 8 8 

Penggiling Padi menengah  18 18 18 18 1 1 

RMS  11 12 12 12 42 42 

15.  Jangkar        

Perontok Padi  19 19 19 19 19 19 

Pembersih Gabah  - - 1 1 1 1 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar 6 6 6 6 6 6 

Penggiling Padi menengah  - - - - - - 

RMS  11 21 21 21 21 21 

16.  Asembagus        

Perontok Padi  9 9 13 13 13 13 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar 4 4 9 9 9 9 

Penggiling Padi menengah  8 8 8 8 8 8 

RMS  - - 23 23 23 23 

17.  Banyuputih        

Perontok Padi  43 38 5 5 5 5 

Pembersih Gabah  - - - - - - 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar - - - - - - 

Penggiling Padi menengah  - - 8 8 8 8 

RMS  21 20 4 4 4 4 

Total Kabupaten Situbondo        

Perontok Padi  1039 941 919 919 915 915 

Pembersih Gabah  - - 2 2 1 1 

Penyosoh Beras - - - - - - 

Pengiling Padi Besar 45 46 54 54 55 55 

Penggiling Padi menengah  72 78 101 101 75 75 

RMS  188 230 283 283 270 270 

Sumber:Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 3.13 Produksi Tanaman Perkebunan (Tebu, Tembakau, Kapas, Asam Jawa, Cengkeh, Jambu 

Mente, Jarak Pagar, dan Kepala) Menurut Kecamatan 

No Kecamatan 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang     

Tebu - - - 

Tembakau  147 175644   7,31 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 7 - - 

Cengkeh  15 - - 

Jambu Mente 0,17 - - 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  17,80   17,8 101,50 

2.  Jatibanteng     

Tebu 36,40 57 - 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Tembakau  261 73014   738,00 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 5 - - 

Cengkeh  9 - - 

Jambu Mente 0,17 - - 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  19,60 19   186,14 

3.  Banyuglugur     

Tebu 147.30 324 - 

Tembakau  467 67208   658,44 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 4 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente - - - 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  11.30 10   112,37 

4.  Besuki     

Tebu   19.64 72 4283,28 

Tembakau  164 224237   5,04 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 4 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 0,23 - - 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  19.00 18   178,67 

5.  Suboh     

Tebu 37.86 81 - 

Tembakau  153 1088622   864,00 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 5 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente - - - 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  20.80   20,8   203,79 

6.  Mlandingan     
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Tebu 113.24 275 1181,44 

Tembakau  197 436182 189,55 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 6 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 0,21 - - 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  11.10   11,1   114,05 

7.  Bungatan     

Tebu   16.83 80 4017,61 

Tembakau  161 40698   10,00 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 5 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 0,23 - - 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  21.80   21,8 128,37 

8.  Kendit     

Tebu 5 353.05 7524 50876,80 

Tembakau  61 5656 7,98 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 6 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 0,47 - - 

Jarak Pagar 500 - - 

Kelapa  25.20   25   251,25 

9.  Panarukan     

Tebu 6 106.44 11088 99603,99 

Tembakau  48 124124 111,60 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 4 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 0,25 - - 

Jarak Pagar 1000 - - 

Kelapa  32.80   32,8 263,26 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

10.  Situbondo     

Tebu 1 750.00 3223 4043,52 

Tembakau  - - - 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 2 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente - - - 

Jarak Pagar 2 - - 

Kelapa  12.10   12,2   124,08 

11.  Mangaran     

Tebu 1 790.88 2232 8437,52 

Tembakau  - - - 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 6 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente - - - 

Jarak Pagar 6 - - 

Kelapa  26.30   26,3 263,37 

12.  Panji     

Tebu 138.96 1488 25 135,68 

Tembakau  - 3666   3,99 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 2 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente - - - 

Jarak Pagar 1400 - - 

Kelapa  16.60 16,632,0   166,14 

13.  Kapongan    

Tebu 1 558.75 1950 14 700,88 

Tembakau  600 - - 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 5 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 0,25 - - 

Jarak Pagar - - - 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Kelapa  32.00   - 320,64 

14.  Arjasa  - - - 

Tebu 1 694.55 3084 34 359,44 

Tembakau  740 94308   510,69 

Kapas  3,58 - - 

Asam Jawa 7 - - 

Cengkeh  9 0,9 0,9  

Jambu Mente 0,54 - - 

Jarak Pagar 1100 - - 

Kelapa  24.10 24,1   242,55 

15.  Jangkar     

Tebu 8 316.58 16113 180 472,59 

Tembakau  3,01 1749 182,75 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 8 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 0,26 - - 

Jarak Pagar 585 - - 

Kelapa  28.70 28,7 288,27 

16.  Asembagus     

Tebu 20 536.80 46838 310 555,60 

Tembakau  - - - 

Kapas  2,85 - - 

Asam Jawa 12 - - 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 0,50 - - 

Jarak Pagar 1805 - - 

Kelapa  29.00 29,0 284,52 

17.  Banyuputih     

Tebu 9 904.32 24938 127 445,22 

Tembakau  315 54234   89,964 

Kapas  6,75 - - 

Asam Jawa 13 - - 

Cengkeh  33 - - 

Jambu Mente 0,50 - - 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Jarak Pagar 2600 - - 

Kelapa  33.10 33,1 135,87 

Total Kabupaten Situbondo     

Tebu 57 521.60 119366 865 113,57 

Tembakau  3314 2389342 3 379,314 

Kapas  16.19 - - 

Asam Jawa 101 - - 

Cengkeh  33 0,9 0,9 

Jambu Mente 3,78 - - 

Jarak Pagar 8998 - - 

Kelapa  381.30 378,3 3 364,84 

Sumber:Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 3.14 Luas Panen Tanaman Perkebunan(Tebu, Tembakau, Kapas, Asam Jawa, 

Cengkeh, Jambu Mente, Jarak Pagar, dan Kepala) Menurut Kecamatan 

No Kecamatan 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang     

Tebu - - - 

Tembakau  262 612 17 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 6 6 6 

Cengkeh  4 - - 

Jambu Mente - - - 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  168  149 

2.  Jatibanteng     

Tebu 8 6 - 

Tembakau  414 645 615 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 4 4 4 

Cengkeh  3 7 7 

Jambu Mente 1 1 1 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  173 - 173 

3.  Banyuglugur     
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Tebu 30 36 - 

Tembakau  467 542 531 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 3 2 2 

Cengkeh  - 8 8 

Jambu Mente - - - 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  110 - 99 

4.  Besuki     

Tebu 4 8 53,541 

Tembakau  219 367 7 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 3 2 2 

Cengkeh  1 1 1 

Jambu Mente - - - 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  173  164 

5.  Suboh     

Tebu 6 9  

Tembakau  212 614 576 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 4 4 4 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente - - - 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  199 - 222 

6.  Mlandingan     

Tebu 19 25 14,768 

Tembakau  282 523 223 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 5 5 5 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 1 1 1 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  256  141 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

7.  Bungatan     

Tebu 3 8 47,266 

Tembakau  217 153 25 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 4 3 3 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 1 1 1 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  200  254 

8.  Kendit     

Tebu 843 836 635,960 

Tembakau  85 56 19 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 5 5 5 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 2 1 1 

Jarak Pagar 5 4 4 

Kelapa  234  229 

9.  Panarukan     

Tebu 906 924 1 106,711 

Tembakau  76 77 72 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 3 3 3 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 1 1 1 

Jarak Pagar 10 7 7 

Kelapa  47 - 47 

10.  Situbondo  - - - 

Tebu 250 294 44,928 

Tembakau  - - - 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 2 2 2 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente - - - 

Jarak Pagar - - - 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Kelapa  101  111 

11.  Mangaran     

Tebu 273 248 88,816 

Tembakau  - - - 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 5 5 5 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente - 1 1 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  171  272 

12.  Panji     

Tebu 18 124 314,196 

Tembakau  - 47 7 

Kapas  - - - 

Asam Jawa 2 2 2 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente - - - 

Jarak Pagar 14 9 9 

Kelapa  272 - 171 

13.  Kapongan    

Tebu 215 196 183,761 

Tembakau  29 - - 

Kapas     

Asam Jawa 4 4 4 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 1 1 1 

Jarak Pagar - - - 

Kelapa  321 - 321 

14.  Arjasa     

Tebu 237 257 429,493 

Tembakau  389 271 587 

Kapas  15 - - 

Asam Jawa 6 4 4 

Cengkeh   3 3 

Jambu Mente 2 1 1 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Jarak Pagar 11 8 8 

Kelapa  243 - 260 

15.  Jangkar     

Tebu 1262 1289 - 

Tembakau  - 33 2 005,251 

Kapas  10 - 215 

Asam Jawa 7 6 - 

Cengkeh  - - 6 

Jambu Mente 1 1 1 

Jarak Pagar 9 6 6 

Kelapa  271 - 266 

16.  Asembagus     

Tebu 2580 3747 3 105,556 

Tembakau  - - - 

Kapas  10 - - 

Asam Jawa 10 10 10 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 2 1 1 

Jarak Pagar 19 15 14 

Kelapa  274 - 274 

17.  Banyuputih     

Tebu 1368 1995 1 416,058 

Tembakau  438 41 68 

Kapas  25 - - 

Asam Jawa 11 11 11 

Cengkeh  - - - 

Jambu Mente 2 1 1 

Jarak Pagar 26 19 19 

Kelapa  286 - 57 

Total Kabupaten Situbondo     

Tebu 8022 10002 9 446,305 

Tembakau  3272 3981 2 962 

Kapas  60 - - 

Asam Jawa 84 78 78 

Cengkeh  7 18 18 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Jambu Mente 15 12 12 

Jarak Pagar 94 68 67 

Kelapa  3499 3179 3210 

Sumber:Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 3.15 Luas Tanam Tanaman Perkebunan(Tebu, Tembakau, Kapas, Asam Jawa, 

Cengkeh, Jambu Mente, Jarak Pagar, dan Kepala) Menurut Kecamatan 

No Kecamatan 2015  2016 2017 

1.  Sumbermalang      

Tebu -  - - 

Tembakau  282  612 17 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 9  8 8 

Cengkeh  5  6 6 

Jambu Mente 2  1 1 

Jarak Pagar -  - - 

Kelapa  183  - 182 

2.  Jatibanteng      

Tebu 8  6 - 

Tembakau  987  645 615 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 8  7 7 

Cengkeh  3  13 13 

Jambu Mente 2  2 2 

Jarak Pagar -  - - 

Kelapa  203  - 198 

3.  Banyuglugur      

Tebu 30  36 - 

Tembakau  744  542 531 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 4  3 3 

Cengkeh  -  8 8 

Jambu Mente -  - - 

Jarak Pagar -  - - 

Kelapa  123   119 
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No Kecamatan 2015  2016 2017 

4.  Besuki      

Tebu 4  8 53,541 

Tembakau  435  367 7 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 5  3 3 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente 1  1 1 

Jarak Pagar -  - - 

Kelapa  246  - 233 

5.  Suboh      

Tebu 6  9 576 

Tembakau  387  614 - 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 5  5 5 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente -  - - 

Jarak Pagar -  - - 

Kelapa  267  - 263 

6.  Mlandingan      

Tebu 19  25 14,768 

Tembakau  628  523 223 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 6  6 6 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente 1  1 1 

Jarak Pagar -  - - 

Kelapa  256   212 

7.  Bungatan      

Tebu 3  8 47,266 

Tembakau  325  153 25 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 6  5 5 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente 1  1 1 

Jarak Pagar -  - - 
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No Kecamatan 2015  2016 2017 

Kelapa  302  - 323 

8.  Kendit      

Tebu 843  836 635,960 

Tembakau  178  56 19 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 6  6 6 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente 2  1 1 

Jarak Pagar 5  4 4 

Kelapa  258  - 257 

9.  Panarukan      

Tebu 906  924 1 106,711 

Tembakau  164  77 72 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 4  4 4 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente 1  1 1 

Jarak Pagar 10  8 8 

Kelapa  130   128 

10.  Situbondo      

Tebu 250  294 44,928 

Tembakau  -  - - 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 3  3 3 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente -  - - 

Jarak Pagar -  - - 

Kelapa  123  - 125 

11.  Mangaran      

Tebu 273  248 88,816 

Tembakau  -  - - 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 7  7 7 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente 1  2 2 
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No Kecamatan 2015  2016 2017 

Jarak Pagar -  - - 

Kelapa  242  - 323 

12.  Panji      

Tebu 18  124 314,196 

Tembakau  -  47 7 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 4  3 3 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente -  - - 

Jarak Pagar 14  12 12 

Kelapa  329  - 230 

13.  Kapongan     

Tebu 215  196 183,761 

Tembakau  29  - - 

Kapas  -  - - 

Asam Jawa 6  6 6 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente 1  1 1 

Jarak Pagar -  - - 

Kelapa  367  - 362 

14.  Arjasa      

Tebu 237  257 429,493 

Tembakau  673  271 587 

Kapas  15  - - 

Asam Jawa 6  6 6 

Cengkeh  3  3 3 

Jambu Mente 3  2 2 

Jarak Pagar 11  9 9 

Kelapa  277  - 288 

15.  Jangkar      

Tebu 1262  1289 2 005,251 

Tembakau    33 215 

Kapas  10  - - 

Asam Jawa 9  7 7 

Cengkeh  -  - - 
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No Kecamatan 2015  2016 2017 

Jambu Mente 1  1 1 

Jarak Pagar 9  - 7 

Kelapa  352  - 326 

16.  Asembagus      

Tebu 2580  3747 3 105,556 

Tembakau  -  - - 

Kapas  10  - - 

Asam Jawa 13  12 12 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente 3  3 3 

Jarak Pagar 19  17 16 

Kelapa  350  - 344 

17.  Banyuputih      

Tebu 1368  1995 1 416,058 

Tembakau  438  41 68 

Kapas  25  - - 

Asam Jawa 16  16 16 

Cengkeh  -  - - 

Jambu Mente 3  2 2 

Jarak Pagar 26  23 23 

Kelapa  398  - 125 

Total Kabupaten Situbondo      

Tebu 8022  10 002 9 446,305 

Tembakau  5270  3981 2 962 

Kapas  60  - - 

Asam Jawa 117  107 107 

Cengkeh  11  30 30 

Jambu Mente 22  19 19 

Jarak Pagar 94  80 79 

Kelapa  4406  4038 4038 

Sumber:Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Situbondo 
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2) Perikanan  

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki 

potensi kelautan dan perikanan yang besar meliputi pembenihan, budidaya air 

payau, budidaya laut, penangkapan ikan dan pengolahan hasil perikanan. 

Kabupaten Situbondo mempunyai 13 Kecamatan yang merupakan Kecamatan 

berpantai dengan total panjang pantai ± 168 Km. 

a) Perkembangan Produksi Perikanan 

Perikanan Budidaya Kabupaten Situbondo memiliki beberapa unit usaha 

budidaya yaitu tambak, kolam, rumput laut, Karamba Jaring Apung (KJA), 

pembenihan air laut/payau dan air tawar. Unit usaha budidaya di tambak meliputi 

komoditas Udang windu, Udang Vannamei, Udang Putih, Udang Lainnya, 

Bandeng, Mujair, Rumput Laut, Kakap, Kepiting, dan Ikan Nila.   Unit usaha 

budidaya di air tawar meliputi komoditas Ikan Lele, Nila, Gurami, dan Belut. 

Sedangkan untuk unit usaha budidaya laut meliputi Rumput Laut (Eucheumma 

cottonii), Kerapu Tikus, dan Kerapu Cantang. Untuk kegiatan usaha pembenihan 

ikan meliputi Udang Vannamei, Udang Windu, Kerapu Tikus, Kerapu Cantang, 

Lele, Gurami, dan Nila. Sebagai salah satu sumber protein hewani utama bagi 

masyarakat, ikan telah menjadi salah satu komponen penting dalam mewujudkan 

sistem ketahanan pangan. Terjadinya peningkatan jumlah penduduk dan kesadaran 

terhadap gizi dan kesehatan menyebabkan tingkat konsumsi ikan per kapita menjadi 

meningkat. Dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan yang mandiri terutama 

dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani maka pemerintah harus dapat menjaga 

ketersediaan ikan secara berkelanjutan (LKPJ 2016 Kabupaten Situbondo). Data 

Perkembangan Produksi Perikanan sebagai berikut.  
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Tabel 3.16 Perkembangan Produksi Perikanan Kabupaten Situbondo 

No Subsektor 2013 2014 2015 2016 2017 

 Penangkapan(ton) 15.337,73 18.859,76 26.941,82 28.776,83 30.608,4 

1 Laut 7.870,4 8.354,61 13.374,6 13.589,9 13.831,6 

2 Perairan Umum - - - - - 

Budidaya (ton) 3.682,8 5.460,07 6.802,12 7.699,07 8.552,19 

1 Laut - - - - - 

2 Tambak  3.103,41 4.783,66 6.010,48 7.217,77 80.005,382 

3 Kolam  263,14 289,45 319,14 334,09 348,27 

4 Sawah Tambak  - - - - - 

5 Mina Padi  - - - - - 

6 Karamba  - - - - - 

7 Jaring Apung  18,25 20,26 32,70 56,35 100,43 

8 Rumput Laut  298,00 366,70 439,80 90,86 99,11 

 Ikan Hias (ton) - - - -  

 Olahan(ton) 3.784,53 5.045,08 6.765,1 7.487,86 8.224,61 

1 Ikan Pindang  2.616,4 2.878,04 3.765,29 3.793,73 3.978,25 

2 Ikan Kering/Asin  1.006,08 1.936,34  2.681,78  2.695,91  2.126,18   

3 Kerupuk  157,65 173,50 199,07  397,71  816,28 

4 Olahan lain 4,40  57,20 118,96  600,49 1.303,90 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

Tabel 3.17 Produksi dan Nilai Perikanan Tangkap menurut Jenis Ikan di Kabupaten 

Situbondo 

N

o 

Jenis 

Ikan 

Produksi (Ton) Nilai ( 000 Rp ) 

2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017 

1 Layang 
1.806,

98 

2.215,

53 

1.801,

51 

1.936,

11 

17.146.1

25 

25.875.6

60 

22.307.0

93 

24.434.1

15 

2 Kembung 283,35 351,50 284,85 569,30 
2.156.32

5 

3.585.53

8 

2.918.27

4 

5.567.78

0 

3 Kerapu 132,02 322,46 535,25 634,43 
3.935.86

5 

10.865.7

35 

17.769.4

25 

21.996.2

70 
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N

o 

Jenis 

Ikan 

Produksi (Ton) Nilai ( 000 Rp ) 

2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017 

4 Tongkol 
1.674,

62 

2.414,

51 

1 

913,26 

2.093,

76 

18.466.8

60 

24.830.4

15 

20.625.4

86 

25.009.6

40 

5 Tengiri - - - - - - - - 

6 
Bambang

an 
- - 619,91 686 - - 

20.305.4

10 

20.694.8

50 

7 Selar 307,70 479,66 444,09 601,25 
8.483.17

5 

15.458.7

40 

3.776.01

5 

4.597.44

8 

8 Teri 137,25 317,75 
1 

476.42 
616,27 927.600 

2.518.38

3 

18.177.1

04 

8.436.79

5 

9 Lemuru 
1.106,

5 

1.229,

35 
132,24 136,83 

11.147.0

93 

15.403.1

85 
66.155 704.350 

10 Layur 196,35 945,59 168,88 330,32 960.675 
5.369.45

0 

1.856.15

0 

5.512.29

0 

11 Petek 67,23 203,24 
1 

849,14 
490,10 

349.942,

5 

1.440.72

5 

6.959.15

0 

1.912.75

0 

12 Cucut 656,55 
1.094,

55 
33,84 66,60 

2.513.40

0 

4.001.57

5 
149.390 227.700 

13 Manyung 39,00 38,01 10,18 29,30 117.000 149.990 104.460 273.650 

14 P a r i 33,15 9,71 122,89 289,10 198.900 81.460 
1.037.20

0 

1.973.60

0 

15 Beloso 67,54 79,98 216,79 448,96 398.325 618.240 
1.251.26

5 

2.681.39

5 

16 
Udang 

Lainnya 
168,15 317,46 362,19 437,16 869.925 

1.779.90

3 

13.834.2

13 

16.521.0

50 

17 Kakap 103,66 167,73 444,51 604,70 
3.700.95

0 

6.255.35

0 

16.049.6

80 

21.235.8

25 

18 Kurisi 136,35 322,46 
1 

024.93 
884,62 

3.598.57

5 

10.865.7

35 

11.280.0

72 

9.306.82

0 

19 Lainnya 337,95 658,04 745,81 
1009,7

6 

2.808.60

0 

7.115.29

5 

4.584.86

4 

6.179.17

0 

20 
Cumi-

Cumi 
567,60 389,23 476,04 534,42 

2.346.59

2 

2.050.59

5 

10.677.4

73 

10.135.2

20 

21 
Bawal 

putih 
113,71 697,83 187,09 366,97 

2.501.77

5 

13.816.3

38 

1.667.20

2 

2.384.98

0 

22 Belanak 88,20 256,30 322,53 443,89 520.200 
1.982.50

6 

2.204.42

6 

2.864.35

5 

23 Rajungan 215,20 558,59 320,64 419,62 
1.097.73

7 

2.887.23

5 

7.935.51

7 

10.473.9

35 

24 Beronang 67,28 76,77 - - 
1.460.32

5 

1.912.67

0 
- - 

25 Kepiting - - 96,99 205,19 - - 
3.068.14

2 

6.898.82

0 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

Tabel 3.18 Produksi dan Nilai Perikanan Budidaya (Tambak dan Kolam) 

danPenangkapan di Perairan Umum menurut Jenis Ikan di KabupatenSitubondo 

N

o 

Jenis 

Ikan 

Produksi (Ton) Nilai ( 000 Rp ) 

2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017 

1.  Lele 264,80 295,30 294,05 337,45 3331162 3765520 4527260 5131595 

2.  Mujair 7,355 7,74 13,81 14,50 59760 64025 250600 269425 
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N

o 

Jenis 

Ikan 

Produksi (Ton) Nilai ( 000 Rp ) 

2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017 

3.  
Udang 

Windu 
- - - 1,07 - - - 151830 

4.  
Udang 

Putih  
81,3 6,35 - - 2855500 220000 - - 

5.  Tawas - - - - - - - - 

6.  
Udang 

Tawar 
- - - - - - - - 

7.  Bandeng 5,57 10,40 104,25 106,28 73175 144150 2290700 2710850 

8.  Gurami 3,30 4,29 14,89 2,70 113900 133130 417455 82305 

9.  Tombro - - - - - - - - 

10.  Nila Gift 12,41 18,18 - - 191040 332910 - - 

11.  

Udang 

Vannam

el 

4661,3

2 

5960,9

8 

6939.4

3 

7822,2

8 

2349257

40 

3974456

50 

4346704

50 

5508997

75 

12.  
Rumput 

Laut 
17,515 16,06 37,15 37,44 49232 47030 38750 36803 

13.  Kakap - - - 0,20 - - - 8000 

14.  Kepiting 0,13 2,40 2,38 2,72 - 101975 2405000 93822 

15.  Lainnya 14,10 2,08 - - 180400 91800 - - 

16.  
Udang 

Lainnya 
5,5 5,85 3,75 4,00 59600 63300 70600 43000 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

 

Gambar 3.3 Produksi Perikanan Budidaya Air Kolam Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Situbondo 
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Tabel 3.19 Produksi Perikanan Budidaya Air Kolam Menurut Kecamatan diKabupaten 

Situbondo (Ton) 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang  - - - - 0,49 

2.  Jatibanteng  - - - - - 

3.  Banyuglugur  4,20 - 0,27 0,55 - 

4.  Besuki  9,90 12,10 11,65 10,30 3,90 

5.  Suboh  27,00 22,60 7,70 6,60 0,25 

6.  Mlandingan  10,00 17,80 22,00 4,60 16,15 

7.  Bungatan  7,25 10,19 16,24 9,10 15,61 

8.  Kendit  11,15 19,88 17,00 6,20 4,60 

9.  Panarukan  18,25 29,30 22,37 52,78 59,20 

10.  Situbondo  15,23 10,71 28,67 23,08 19,27 

11.  Mangaran  7,42 15,66 11,88 14,38 50,42 

12.  Panji  11,11 24,37 48,23 41,82 68,72 

13.  Kapongan 74,40 87,31 87,15 61,77 42,87 

14.  Arjasa  13,80 9,90 6,08 6,50 1,71 

15.  Jangkar  30,08 18,79 12,95 19,63 25,82 

16.  Asembagus  15,05 7,30 9,95 20,56 13,10 

17.  Banyuputih  8,30 3,60 7,00 56,00 26,61 

Total Kabupaten Situbondo  263,14 289,51 319,14 333,87 348,72 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 
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Gambar 3.4 Peta Produksi Perikanan Budidaya Tambak Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Situbondo 

Tabel 3.20 Produksi Perikanan Budidaya Tambak Menurut Kecamatan 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang  - - - - - 

2.  Jatibanteng  - - - - - 

3.  Banyuglugur  - - 33,65 - 20,00 

4.  Besuki  - 1,80 24,18 224,00 156,20 

5.  Suboh  144,84 454,10 430,00 869,50 1107,35 

6.  Mlandingan  197,00 1203,90 1299,50 1227,80 1777,00 

7.  Bungatan  65,59 42,30 67,80 - 130,00 

8.  Kendit  62,00 198,00 375,20 363,10 602,40 

9.  Panarukan  21,65 728,30 733,20 808,67 819,10 

10.  Situbondo  - - - - - 

11.  Mangaran  18,11 102,04 133,01 823,37 988,68 

12.  Panji  - - 0,70 - - 

13.  Kapongan 34,40 835,70 947,14 969,23 1065,01 

14.  Arjasa  115,48 623,18 735,30 815,40 460,72 

15.  Jangkar  146,94 365,20 608,80 644,30 296,80 

16.  Asembagus  - - - - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

17.  Banyuputih  45,00 229,14 622,00 422,40 582,13 

Total Kabupaten Situbondo  851,01 3579,76 4710,98 7167,77 8005,39 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

Tabel 3.21 Produksi Budidaya Rumput Laut Menurut Kecamatan di KabupatenSitubondo 

( Ton) 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang  - - - - - 

2.  Jatibanteng  - - - - - 

3.  Banyuglugur  - - - - - 

4.  Besuki  4,00 54,00 40,30 - 2,34 

5.  Suboh  - - - - - 

6.  Mlandingan  - - - - - 

7.  Bungatan  0,10 - - - - 

8.  Kendit  0,40 - - 36,20 - 

9.  Panarukan  73,00 153,10 53,00 12,45 92,42 

10.  Situbondo  - - - - - 

11.  Mangaran  - - 3,50 - - 

12.  Panji  - - - - - 

13.  Kapongan - - - - - 

14.  Arjasa  - - - - - 

15.  Jangkar  - 159,60 343,00 - 4,35 

16.  Asembagus  - - - - - 

17.  Banyuputih  - - - - - 

Total Kabupaten Situbondo  77,50 366,70 439,80 48,65 99,11 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 3.22 Produksi dan Nilai Budidaya Keramba Jaring Apung dan RumputLaut di 

Kabupaten Situbondo ( Ton ) 

N

o 

Jenis Hasil 

Laut 

Produksi (Ton) Nilai ( 000 Rp ) 

2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017 

1.  
Kerapuh 

Macan  
- - - - - - - - 

2.  Kerapuh Tikus 20,26 32,70 56,35 100,43 
229775

0 

438850

0 
7003500 

1328500

0 

3.  Bandeng  - - - - - - - - 

4.  Bawal - - - - - - - - 
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N

o 

Jenis Hasil 

Laut 

Produksi (Ton) Nilai ( 000 Rp ) 

2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017 

5.  Rumput Laut 366,7 439,80 90,86 99,11 
229775

0 
466560 

7475680

0 

7633920

0 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

Tabel 3.23 Jumlah Perusahaan Hatchery Menurut Kecamatandi Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang  - - - - - 

2.  Jatibanteng  - - - - - 

3.  Banyuglugur  12 12 19 19 19 

4.  Besuki  - - - - - 

5.  Suboh  - - - - - 

6.  Mlandingan  - - - - - 

7.  Bungatan  5 5 8 8 8 

8.  Kendit  8 8 10 10 10 

9.  Panarukan  4 4 5 5 5 

10.  Situbondo  - - - - - 

11.  Mangaran  - - - - - 

12.  Panji  - - - - - 

13.  Kapongan - - 1 1 1 

14.  Arjasa  - - - - - 

15.  Jangkar  - - - - - 

16.  Asembagus  - - - - - 

17.  Banyuputih  - - - - - 

Total Kabupaten Situbondo  29 29 43 43 43 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

Tabel 3.24 Luas Lahan Hatchery Menurut Kecamatandi Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang  - - - - - 

2.  Jatibanteng  - - - - - 

3.  Banyuglugur  1490 1490 10662 10662 10662 

4.  Besuki  - - - - - 

5.  Suboh  - - - - - 

6.  Mlandingan  - - - - - 

7.  Bungatan  954 954 1964 1964 1964 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

8.  Kendit  1177 1177 1919 1919 1919 

9.  Panarukan  743 743 955 955 955 

10.  Situbondo  - - - - - 

11.  Mangaran  - - - - - 

12.  Panji  - - - - - 

13.  Kapongan - - 234 234 234 

14.  Arjasa  - - - - - 

15.  Jangkar  - - - - - 

16.  Asembagus  - - - - - 

17.  Banyuputih  - - - - - 

Total Kabupaten Situbondo  4118 4118 15734 15734 15734 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

Tabel 3.25 Jumlah Perusahaan Tambak Menurut CaraPengolahannya Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Intensif  - - - - - 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

2.  Jatibanteng       

Intensif  - - - - - 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

3.  Banyuglugur       

Intensif  2 2 5 1 1 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

4.  Besuki       

Intensif  1 1 1 3 3 

Semi Intensif 3 3 3 1 1 

Tradisional 13 13 13 1 1 

5.  Suboh       

Intensif  4 4 7 3 3 

Semi Intensif 5 5 5 1 1 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Tradisional 13 13 13 2 2 

6.  Mlandingan       

Intensif  3 3 4 4 4 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

7.  Bungatan       

Intensif  2 2 4 5 5 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

8.  Kendit       

Intensif  4 4 4 5 5 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

9.  Panarukan       

Intensif  11 11 11 14 14 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - 6 6 6 

10.  Situbondo       

Intensif  - - - - - 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

11.  Mangaran       

Intensif  - - 6 3 3 

Semi Intensif 1 1 1 1 1 

Tradisional 62 62 62 62 62 

12.  Panji       

Intensif  - - - - - 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

13.  Kapongan      

Intensif  6 6 6 15 15 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

14.  Arjasa       

Intensif  - - 6 8 8 



62 

 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Semi Intensif - - 6 6 6 

Tradisional - - - - - 

15.  Jangkar       

Intensif  3 3 8 5 5 

Semi Intensif - - 5 5 5 

Tradisional - - - - - 

16.  Asembagus       

Intensif  - - - - - 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

17.  Banyuputih       

Intensif  8 8 8 6 6 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

Total Kabupaten Situbondo       

Intensif   44 64 72 72 

Semi Intensif  9 20 14 14 

Tradisional  94 94 71 71 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

Tabel 3.26 Jumlah Perusahaan Luas Lahan Menurut CaraPengolahannya Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Intensif  - - - - - 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

2.  Jatibanteng       

Intensif  - - - - - 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

3.  Banyugugur       

Intensif  2,70 2,70 15,20 2,10 2,10 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 



63 

 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

4.  Besuki       

Intensif  2,30 2,30 2,30 2,90 2,90 

Semi Intensif 0,80 0,80 0.80 0,80 0,80 

Tradisional 2,40 2,40 2,40 2,40 2,40 

5.  Suboh       

Intensif  82,00 82,00 132,70 33,04 33,04 

Semi Intensif 17,80 17,80 17.80 12,50 12,50 

Tradisional 15,00 15,00 15.00 11,20 11,20 

6.  Mlandingan       

Intensif  23,00 23,00 51,70 51,70 51,70 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

7.  Bungatan       

Intensif  27,00 27,00 31,00 28,50 28,50 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

8.  Kendit       

Intensif  11,00 11,00 11,00 15,90 15,90 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

9.  Panarukan       

Intensif  144 144 144 147,60 147,60 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional 32,00 - 32,00 32,00 32,00 

10.  Situbondo       

Intensif  - - - - - 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

11.  Mangaran       

Intensif  - - - 11,70 11,70 

Semi Intensif 13,50 13,50 13,50 13,50 13,50 

Tradisional 126,00 126,00 126,00 126,00 126,00 

12.  Panji       

Intensif  - - - - - 

Semi Intensif - - - - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Tradisional - - - - - 

13.  Kapongan      

Intensif  45,00 45,00 45,00 57,90 57,90 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

14.  Arjasa       

Intensif  47,00 47,00 126,00 44,70 44,70 

Semi Intensif - - 93,00 93,00 93,00 

Tradisional - - - - - 

15.  Jangkar       

Intensif  83,00 83,00 146,00 30,60 30,60 

Semi Intensif - - 54,00 54,00 54,00 

Tradisional - - - - - 

16.  Asembagus       

Intensif  - - - - - 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

17.  Banyuputih       

Intensif  160 160 160,00 60,80 60,80 

Semi Intensif - - - - - 

Tradisional - - - - - 

Total Kabupaten Situbondo       

Intensif  627 659 864,90 487,44 487,44 

Semi Intensif 32,10 32,10 179,1 173,80 173,80 

Tradisional 175,40 143,40 175,40 171,60 171,60 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

Tabel 3.27 Jumlah Perusahaan Tambak Intensip Menurut Produksi, Luas, danKecamatan di 

Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

2.  Jatibanteng       

Produksi  - - - - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Nilai - - - - - 

3.  Banyuglugur      

Produksi  - - 33,65 - 20,00 

Nilai - - 2228753,9 - 1200000 

4.  Besuki       

Produksi  - - 24,18 224,00 156,20 

Nilai - - 1601523,6 1365037747

7 

9372000 

5.  Suboh       

Produksi  6,65 82,56 430 869,50 1107,35 

Nilai 3232,50 4109375,4 28480362,3 5298662150

0 

66441000 

6.  Mlandingan       

Produksi  0,17 1203,9 1299,5 1227,80 1777,00 

Nilai 9075,00 59920510,8 86070304,1 7786809080

2 

10662000

0 

7.  Bungatan       

Produksi  0,01 42,3 67,8 - 130 

Nilai 440,00 2105355,6 4490624,5 - 7800000 

8.  Kendit      

Produksi  0,06 198,0 375,2 363,10 602,40 

Nilai 3410,00 9854856,0 24850771,9 2212708113

3 

36144000 

9.  Panarukan       

Produksi  2,04 471,25 733,2 808,67 819,10 

Nilai 482350 23455201,4 48562329,4 4927969086

6 

49146000 

10.  Situbondo       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

11.  Mangaran       

Produksi  - - - - 988,68 

Nilai - - - - 59320800 

12.  Panji       

Produksi  - - 0,7 - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Nilai - - 46363,3 - - 

13.  Kapongan      

Produksi  00,2 835,70 947,14 969,23 1065,01 

Nilai 1265,00 41594460,4 62732303,1 5906408643

6 

63900600 

14.  Arjasa      

Produksi  8,13 623,18 735,3 815,40 460,72 

Nilai 4237,65 31016914,9 48701419,5 4968981158

3 

27643200 

15.  Jangkar       

Produksi  12,73 365,2 608,8 644,30 296,80 

Nilai 6631,70 18176734,4 40322894,3 3926311700

1 

17808000 

16.  Asembagus       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

17.  Banyuputih       

Produksi  0,05 229,14 622 422,40 582,13 

Nilai 24,75 11404756,1 41197175,5 2574071181

3 

34927800 

Total Kabupaten 

Situbondo  

     

Produksi  29,86 4051,23 5877,47 6344,40 8005,39 

Nilai 510666,6

0 

201638165,

0 

389284825,

4 

3896695256

12 

48032340

0 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 3.28 Jumlah Perusahaan Tambak Semi Intensip Menurut Produksi, Luas,dan Kecamatan di 

Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

2.  Jatibanteng       

Produksi  - - - - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Nilai - - - - - 

3.  Banyuglugur      

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

4.  Besuki       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

5.  Suboh       

Produksi  - 103,21 - - - 

Nilai - 5136968,12 - - - 

6.  Mlandingan       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

7.  Bungatan       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

8.  Kendit      

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

9.  Panarukan       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

10.  Situbondo       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

11.  Mangaran       

Produksi  28,90 1,62 - - - 

Nilai 43465 80630,64 - - - 

12.  Panji       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

13.  Kapongan      

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

14.  Arjasa      
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

15.  Jangkar       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

16.  Asembagus       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

17.  Banyuputih       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

Total Kabupaten Situbondo       

Produksi  28,90 104,83 - - - 

Nilai 43,465 5217598,76 - - - 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 3.29 Jumlah Perusahaan Tambak Tradisional menurut Produksi, Luas dan 

Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

2.  Jatibanteng       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

3.  Banyuglugur      

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

4.  Besuki       

Produksi  - 1,8 - - - 

Nilai - 89590,38 - - - 

5.  Suboh       

Produksi  46,78 268,34 - - - 

Nilai 6188,50 13355818,4

8 

- - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

6.  Mlandingan       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

7.  Bungatan       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

8.  Kendit      

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

9.  Panarukan       

Produksi  - 257,05 - - 412,285 

Nilai - 12793892,6

0 

- - 2473710

0 

10.  Situbondo       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

11.  Mangaran       

Produksi  8,38 100,42 133,01 823,37 823,370 

Nilai 15391,1

5 

4998104,24 8809704,

6 

5017549688

8 

5208702

0 

12.  Panji       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

13.  Kapongan      

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

14.  Arjasa      

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

15.  Jangkar       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

16.  Asembagus       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

17.  Banyuputih       

Produksi  - - - - - 

Nilai - - - - - 

Total Kabupaten 

Situbondo  

     

Produksi  55,16 627,61 133,01 823,37 1235,655 

Nilai 21579,6

5 

3123405,70 8809704,

6 

5017549688

8 

7682412

0 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 3.30 Jumlah Nelayan, Perahu Layar dan Perahu Motor di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Nelayan       

Pemilik 1111 2733 1305 1447 1477 

Pandega 7476 5656 8051 9243 9243 

Sambilan  1806 2037 2037 2178 2178 

2.  Perahu layar       

Besar - - - - - 

Sedang 8 - - - - 

Kecil 352 - - - - 

3.  Perahu Motor       

Besar - - 47 47 47 

Sedang 162 184 157 157 157 

Kecil 743 2037 1258 1284 1284 

4.  Kapal Motor 5 5 5 5 5 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo 

 

3) Peternakan   

Pendekatan pembangunan peternakan Kabupaten Situbondo mengacu kepada 

pembangunan peternakan yang berpihak kepada peternakan rakyat agar menjadi 

usaha pokok dengan skala usaha ekonomis, serta pengembangan perusahaan 

peternakan/swasta yang mempunyai keberpihakan kepada peternakan rakyat 

menjadi mitra usaha dengan mensinergikan setiap sub sistem dalam menejemen 

agribis yang terintegrasi. Salah satu misi penting dalam pengembangan peternakan 
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secara optimal dan menerapkan teknologi tepat guna dan spesifik lokasi yang 

mampu berdaya saing dan berkelanjutan dengan pemberdayaan masyarakat 

peternak di pedesaan menuju kewirausahaan berbasis agribis yang mandiri, maju 

dan sejahtera (LKPJ 2016 Kab. Stiubondo).  

Pembangunan peternakan di Kabupaten Situbondo memegang peranan 

penting dan strategis dalam pembangunan sektor pertanian. Hal ini menjadi 

keniscayaan mengingat Kabupaten Situbondo memiliki kontribusi signifikan 

terhadap populasi ternak Nasional di antaranya ternak Sapi Potong, Kambing, 

Domba, serta beberapa beberapa jenis ternak lainnya. Dengan potensi tersebut 

maka pembangunan peternakan di arahkan untuk meningkatkan pendapatan, taraf 

hidup, kemandirian dan kesejahteraan peternak, serta dalam rangka pencapaian 

kecukupan pangan asal hewan dengan usaha yang terus menerus melalui penerapan 

agribis yang terpadu. Hal ini akan memberikan sumbangan langsung kontribusi 

PDRB, penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, perolehan 

devisa melalui ekspor maupun sumbangan tidak langsung seperti penciptaan 

kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis 

dengan sub sektor dengan sektor lainnya (LKPJ 2016 Kab. Situbondo). 

Tabel 3.31  Populasi Ternak Menurut Kecamatan dan Jenis Ternak di Kabupaten 

Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

1.  Sumbermalang        

Sapi Perah  - - - - -  

Sapi Potong  6068 6415 6529 6821 8133 7485 

Kerbau  - - - - - - 

Kuda  10 13 13 25 2 11 

Kambing 2133 2192 2225 5271 634 634 

Domba 1082 1852 1878 5175 735 735 

Babi  - - - - -  

2.  Jatibanteng        

Sapi Perah  - - - - -  

Sapi Potong  6802 7264 7382 7896 4176 4991 

Kerbau  - - - - - - 

Kuda  9 8 8 11 16 12 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

Kambing 2522 2508 2546 4679 1585 1624 

Domba 1978 2663 2698 4798 1856 1761 

Babi  - - - - - - 

3.  Banyuglugur        

Sapi Perah  - - - - - - 

Sapi Potong  6134 7331 7462 7600 5305 6105 

Kerbau  - - - - - - 

Kuda  2 4 4 10 4 4 

Kambing 2012 2131 2161 3560 952 976 

Domba 2421 2354 2389 5612 1265 1292 

Babi  - - - - - - 

4.  Besuki        

Sapi Perah  29 28 28 20 20 21 

Sapi Potong  4408 4605 4683 3900 3440 4066 

Kerbau  5 7 8 15 7 4 

Kuda  8 10 10 8 3 5 

Kambing 2782 2883 2923 3914 1585 2614 

Domba 2431 2499 2536 4470 1856 2347 

Babi  - - - - - - 

5.  Suboh        

Sapi Perah  - - - - - - 

Sapi Potong  4223 4601 4686 3682 4483 4404 

Kerbau  9 8 7 - - - 

Kuda  5 7 7 - - - 

Kambing 2431 2476 2513 4516 2490 2618 

Domba 4561 4547 4611 6579 4581 2707 

Babi  - - - - - - 

6.  Mlandingan        

Sapi Perah  - - - - - - 

Sapi Potong  7767 7199 7325 6459 8402 8402 

Kerbau  - 4 4 - - - 

Kuda  7 9 9 - - - 

Kambing 2790 3461 3516 2300 3518 3518 

Domba 3828 3991 4051 6700 4051 4051 

Babi  - - - - - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

7.  Bungatan        

Sapi Perah  20 66 78 52 - - 

Sapi Potong  7164 7622 7756 8981 7496 7496 

Kerbau  3 4 4 5 - - 

Kuda  21 24 24 18 - - 

Kambing 2121 2254 2288 4358 4358 4358 

Domba 2863 2895 2938 4569 4569 4569 

Babi  - - - - - - 

8.  Kendit        

Sapi Perah  - - -  - - 

Sapi Potong  9837 11119 11279 11822 5397 8313 

Kerbau  62 47 45 108 100 100 

Kuda  7 8 8 3 - - 

Kambing 3628 1946 1975 4103 1179 1003 

Domba 4391 4476 4539 7789 3359 3198 

Babi  - - - - - - 

9.  Panarukan        

Sapi Perah  7 7 20 16 30 33 

Sapi Potong  8562 9089 9225 5975 7067 7067 

Kerbau  69 31 31 45 63 63 

Kuda  7 9 9 12 - 7 

Kambing 3414 3587 3644 2483 2212 2212 

Domba 3598 3697 3756 4871 3621 3621 

Babi  - - - - - - 

10.  Situbondo        

Sapi Perah  - - - - - - 

Sapi Potong  4430 4878 4951 4329 4872 4631 

Kerbau  5 5 7 4 - - 

Kuda  14 18 18 30 138 54 

Kambing 2632 2702 2743 2931 1718 1864 

Domba 4511 4464 4531 4931 2322 2639 

Babi  - - - - - - 

11.  Mangaran        

Sapi Perah  6 - 16 - 18 19 

Sapi Potong  9695 10547 10810 8844 7475 7475 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

Kerbau  49 10 40 - 55 55 

Kuda  5 6 8 5 - 2 

Kambing 3786 3815 3872 3854 1327 1327 

Domba 3392 3443 3491 6156 3283 3283 

Babi  - - - - - - 

12.  Panji       

Sapi Perah  - - 16 16 - - 

Sapi Potong  9684 10203 10810 11300 9564 9501 

Kerbau  - - 40 60 -  

Kuda  6 7 8 8 -  

Kambing 2596 2735 2773 4531 1789  

Domba 3084 3152 3199 4829 3130  

Babi  - - - - -  

13.  Kapongan       

Sapi Perah  3 - - - - - 

Sapi Potong  9862 10547 10694 9416 9434 10682 

Kerbau  12 10 12 7 - - 

Kuda  5 6 6 8 - - 

Kambing 4523 4595 4659 5108 1827  

Domba 7816 7782 7907 4361 4817  

Babi  - - - - -  

14.  Arjasa        

Sapi Perah  - - - 30 30 30 

Sapi Potong  17871 18329 18569 17707 18126 18114 

Kerbau  8 5 5 10 - 7 

Kuda  17 20 20 - - 23 

Kambing 3109 3517 3566 5328 2617 1703 

Domba 5042 5135 3366 3617 4329 4450 

Babi  - - - - - - 

15.  Jangkar        

Sapi Perah  - - - - - - 

Sapi Potong  17890 18897 19142 18972 20825 19163 

Kerbau  2 3 3 - - - 

Kuda  27 29 29 10 - 7 

Kambing 2312 2389 2425 4175 1093 1532 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

Domba 3082 3320 3366 4857 1577 1673 

Babi  - - - - - - 

16.  Asembagus        

Sapi Perah  4 3 3 2 - 3 

Sapi Potong  15594 16778 17020 17946 19437 19117 

Kerbau  6 5 5 4 - - 

Kuda  15 28 28 23 - 32 

Kambing 3599 3649 3704 4623 3581 3384 

Domba 4271 4365 1929 4672 3427 3741 

Babi  -  - - - - 

17.  Banyuputih        

Sapi Perah  33 85 90 82 118 120 

Sapi Potong  13762 14436 14670 24748 21907 21907 

Kerbau  10 27 28 22 - - 

Kuda  15 19 19 15 - 2 

Kambing 2890 3137 3081 8046 8136 8184 

Domba 1882 1902 1929 4338 6465 6601 

Babi  - - - - - - 

Total Kabupaten Situbondo        

Sapi Perah  102 195 235 218 216 226 

Sapi Potong  159753 169978 172528 176398 165539 168919 

Kerbau  240 210 199 280 225 229 

Kuda  195 227 227 186 163 159 

Kambing 49280 49977 50614 73780 40601 42073 

Domba 60233 62537 63461 88324 55243 56292 

Babi  - - - - - - 

Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Situbondo  

Tabel 3.32 Populasi Unggas Menurut Kecamatan dan Jenis Unggas di Kabupaten 

Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

1.  Sumbermalang        

Ayam Kampung 28769 28942 39549 63472 27936 27854 

Ayam Petelur - - - 356 50 150 

Ayam Pedaging - - - - 18500 52050 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

Itik  2142 1209 1325 2616 2120 1958 

Entok  - 531 340 1519 - 176 

2.  Jatibanteng        

Ayam Kampung 16507 16541 25938 62346 14194 13910 

Ayam Petelur - - - - - - 

Ayam Pedaging - - - 1200 - - 

Itik  1281 1052 1313 2080 1126 7595 

Entok  - 401 534 957 90 762 

3.  Banyuglugur        

Ayam Kampung 12938 11351 28510 61676 11440 11648 

Ayam Petelur - 1000 200 - - - 

Ayam Pedaging - - - - - - 

Itik  1414 1304 1052 300 3500 2775 

Entok  - 335 406 733 774 - 

4.  Besuki        

Ayam Kampung 29352 26939 37559 58435 24911 24911 

Ayam Petelur 
725 

- - 1600 1450 1395 

Ayam Pedaging 1000 1000 5200 5986 3577 

Itik  7428 3012 3012 10000 8120 9073 

Entok  - 218 221 2274 768 969 

5.  Suboh        

Ayam Kampung 16220 16382 29792 61623 17165 17991 

Ayam Petelur - - - 317 101 - 

Ayam Pedaging - - - - - - 

Itik  3371 2992 2992 10717 2657 2631 

Entok  - 335 340 357 312 223 

6.  Mlandingan        

Ayam Kampung 24652 24775 35285 59695 25285 25285 

Ayam Petelur - - - 2000 - - 

Ayam Pedaging - - - 600 - - 

Itik  1146 1218 1218 3000 1218 1218 

Entok  - 245 248 1060 248 248 

7.  Bungatan        

Ayam Kampung 15672 15829 38224 482689 48268 48268 

Ayam Petelur 450 - - 1800 1800 1800 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

Ayam Pedaging  500 500 2000 8000 - 

Itik  1181 1124 2013 1304 1300 1300 

Entok  - 137 139 305 305 305 

8.  Kendit        

Ayam Kampung 20586 19567 34056 57432 15627 12787 

Ayam Petelur - 4500 5400 2350 1850 4000 

Ayam Pedaging - - - - - 8000 

Itik  4901 3500 4000 1826 1626 1289 

Entok  - 1332 1342 602 562 825 

9.  Panarukan        

Ayam Kampung 19585 19781 32256 49235 22583 21241 

Ayam Petelur - 17200 19200 14000 11000 10000 

Ayam Pedaging - 3000 - 40000 55500 15000 

Itik  10121 9500 10000 9750 9000 8500 

Entok  - 960 969 377 377 395 

10.  Situbondo        

Ayam Kampung 27617 27783 36394 32654 14580 14762 

Ayam Petelur 
800 

2800 2300 1000 500 5000 

Ayam Pedaging - 1000 2000 6000 7500 

Itik  3303 2000 2000 2424 2453 2692 

Entok  - 113 115 196 218 196 

11.  Mangaran        

Ayam Kampung 28504 28608 31037 51023 32126 33255 

Ayam Petelur - 3000 3500 - 1010 750 

Ayam Pedaging - - - 20000 - - 

Itik  5084 5134 6870 6748 742 761 

Entok  - 585 680 676 1132 1196 

12.  Panji        

Ayam Kampung 46264 44571 55551 54212 43162 36723 

Ayam Petelur 
500 

- - 1000 - 1500 

Ayam Pedaging - 6000 - - 5000 

Itik  4620 6724 5234 1000 6761 1355 

Entok  - 676 589 1021 674 296 

13.  Kapongan       

Ayam Kampung 50221 49598 50392 61543 29951 19475 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Okt) 

Ayam Petelur 
42100 

2800 2900 2850 1600 1350 

Ayam Pedaging 13000 64000 140000 412500 142500 

Itik  5230 5032 5250 4839 4294 4670 

Entok  - 906 913 1045 500 750 

14.  Arjasa        

Ayam Kampung 24227 24372 38738 63215 23137 23153 

Ayam Petelur 
6000 

1100 1200 - - - 

Ayam Pedaging 24000 6000 100000 99000 29000 

Itik  1321 1000 1300 2135 415 - 

Entok  - 345 350 1192 1192 - 

15.  Jangkar        

Ayam Kampung 24770 24919 37293 70432 25638 27866 

Ayam Petelur - 2850 2950 - 2500 2800 

Ayam Pedaging - - - 500 2500 - 

Itik  1342 850 960 1056 2286 1209 

Entok  - 391 396 874 735 422 

16.  Asembagus        

Ayam Kampung 36030 32716 41207 69125 32873 32815 

Ayam Petelur 
2000 

1400 1800 12600 1700 3200 

Ayam Pedaging 2500 2500 4000 5691 2550 

Itik  1950 2134 2000 1325 1582 975 

Entok  - 356 360 901 1126 292 

17.  Banyuputih        

Ayam Kampung 17129 17374 34669 71168 11610 11643 

Ayam Petelur 
14450 

3000 3000 2200 1549 1563 

Ayam Pedaging 11100 21142 1000 4065 2042 

Itik  3834 4074 4543 5000 5040 4970 

Entok  - 768 772 1171 10216 10244 

Total Kabupaten Situbondo        

Ayam Kampung 439043 430048 626450 995554 420486 403587 

Ayam Petelur 
67025 

55100 42450  42073 25110 33508 

Ayam Pedaging 39650 102142 316500 617742 267219 

Itik  59669 51959 55082 68820 54222 52970 

Entok  - 8634 8714 15260 19229 17299 

Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Situbondo  
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Perkembangan Produksi Daging 

 
Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Situbondo 

Gambar 3.5 Perkembangan Produksi Daging Pertahun Kabupaten Situbondo 

Perkembangan Produksi Telur  

 

Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Situbondo 

Gambar 3.6 Perkembangan Produksi Telur Poertahun Kabupaten Situbondo 

Perkembangan Produksi Susu 
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Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Situbondo 

Gambar 3.7 Perkembangan Produksi Susu 

4) Kehutanan  

Pada Kabupaten Situbondo Pembangunan Urusan Kehutanan dilaksanakan 

dengan memperhatikan kondisi lingkungan hutan melalui Rehabilitasi Hutan secara 

Berkala, Peningkatan fungsi Daerah Aliran Sungai (DAS), Konservasi 

Keanekaragaman Hayati,Pemanfaatan Hasil hutan dan Industri serta Pemberdayaan 

Masyarakat Sekitar Hutan.Kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang berupa 

hutan, yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh pemerintah untuk dipertahankan 

keberadaannya sebagai hutan tetap. Hal ini untuk menjamin kepastian hukum 

mengenai status kawasan hutan, letak batas, dan luas suatu wilayah tertentu yang 

sudah ditunjuk menjadi kawasan hutan tetap.Kawasan Hutan di Kabupaten 

Situbondo dibagi menjadi dua bagian yaitu hutan lindung dan hutan produksi 

masing-masing memiliki fungsi dan tujuannya. Hutan lindung merupakan kawasan 

hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai pelindung sistem penyangga 

kehidupan untuk pengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, 

mencegah intruksi air laut dan memelihara kesuburan tanah. Luas hutan lindung di 

Kabupaten Situbondo 24.878,59 hectar terbagi atas beberapa kecamatan. Hutan 

lindung dan hutan produksi yang dijelaskan pada tabel berikut.  
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Gambar 3.8 Luas Kawasan Hutan Lindung Menurut Kecamatan di KabupatenSitubondo (hektar) 

Tabel 3.33 Luas Kawasan Hutan Lindung Menurut Kecamatan di KabupatenSitubondo 

(hektar) 

No Kecamatan 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang  2381,80 2381,80 2381,80 

2.  Jatibanteng  42,20 42,20 42,20 

3.  Banyuglugur  - - 68,20 

4.  Besuki  3864,40 3864,40 3864,40 

5.  Suboh  - - - 

6.  Mlandingan  734,8 734,77 734,77 

7.  Bungatan  4109,1 4109,14 4109,14 

8.  Kendit  1820,4 1820,36 1820,36 

9.  Panarukan  - - - 

10.  Situbondo  172,8 241,00 172,80 

11.  Mangaran  - - - 

12.  Panji  - - - 

13.  Kapongan - - - 

14.  Arjasa  4713,6 4690,60 4713,60 

15.  Jangkar  276,9 276,85 276,85 

16.  Asembagus  325,5 302,54 454,24 

17.  Banyuputih  6240,2 3844,82 6240,23 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Total Kabupaten Situbondo  24681,7 22308,48 24878,59 

Sumber: Perum Perhutani KPH Bondowoso 

 

Tabel 3.34 Luas Kawasan Hutan Poduksi Menurut Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

(hektar) 

No Kecamatan 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang     

Terbatas - - - 

Tetap 1273,7 1273,71 1273,71 

Dapat Dikonservasi 2381,8 - - 

2.  Jatibanteng     

Terbatas 9,6 9,60 9,60 

Tetap 183,4 183,40 183,40 

Dapat Dikonservasi 51,8 - - 

3.  Banyuglugur     

Terbatas - - - 

Tetap - - 3375,10 

Dapat Dikonservasi - - - 

4.  Besuki     

Terbatas 9,2 9,20 9,20 

Tetap 99,5 99,50 99,50 

Dapat Dikonservasi 3873,6 - - 

5.  Suboh     

Terbatas - - - 

Tetap - - - 

Dapat Dikonservasi - - - 

6.  Mlandingan     

Terbatas 272,1 272,12 272,12 

Tetap 2024,6 2024,57 2024,57 

Dapat Dikonservasi 1006,9 - - 

7.  Bungatan     

Terbatas 33,0 32,95 32,95 

Tetap 1179,9 1179,88 1179,88 

Dapat Dikonservasi 4142,1 - - 

8.  Kendit     
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Terbatas - - - 

Tetap 1806,1 1806,12 1806,12 

Dapat Dikonservasi 1820,4 - - 

9.  Panarukan     

Terbatas 25,0 25,00 25,00 

Tetap 796,7 496,69 496,69 

Dapat Dikonservasi 25,0 - - 

10.  Situbondo     

Terbatas 199,8 223,80 199,80 

Tetap 95,2 1723,16 95,16 

Dapat Dikonservasi 372,6 105,80 - 

11.  Mangaran     

Terbatas - - - 

Tetap - - - 

Dapat Dikonservasi - - - 

12.  Panji     

Terbatas - - - 

Tetap - - - 

Dapat Dikonservasi - - - 

13.  Kapongan    

Terbatas - - - 

Tetap - - - 

Dapat Dikonservasi - - - 

14.  Arjasa     

Terbatas 230,1 230,10 230,10 

Tetap 4125,0 4124,98 4124,98 

Dapat Dikonservasi 4943,7 - - 

15.  Jangkar     

Terbatas 155,0 155,04 155,04 

Tetap 1234,2 1234,18 1234,18 

Dapat Dikonservasi 431,9 - - 

16.  Asembagus     

Terbatas - - - 

Tetap 5537,7 5514,67 5537,67 

Dapat Dikonservasi 325,5 - - 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

17.  Banyuputih     

Terbatas - - - 

Tetap 15905,5 15879,87 15905,52 

Dapat Dikonservasi 6240,2 - - 

Total Kabupaten Situbondo     

Terbatas 933,8 957,81 933,81 

Tetap 34261,4 35517,73 37336,48 

Dapat Dikonservasi 25615,5 105,80 0,00 

Sumber: Perum Perhutani KPH Bondowoso 

Perkembangan Produksi Kayu Hutan 

 
Sumber: Perum Perhutani KPH Situbondo 

Gambar 3.9 Perkembangan Kayu Hutan di Kabupaten Situbondo 

Tabel 3.35 Luas Lahan Kritis Menurut Kecamatan dan Keadaannya di 

KabupatenSitubondo (Ha) 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018  

1.  Sumbermalang        

Sangat Kritis  34,23 34,23 34,23 34,23 34,23 34,23 

Kritis  849,99 849,99 849,99 849,99 849,99 849,99 

Agak Kritis 4559,49 4559,49 4559,49 4559,49 4559,49 4559,49 

Potensial Kritis 3011,08 3011,08 3011,08 3011,08 3011,08 3011,08 

2.  Jatibanteng        

Sangat Kritis  65,00 65,00 65,00 65,00 65,00 65,00 

Kritis  1528,20 1528,20 1528,20 1528,20 1528,20 1528,20 

Agak Kritis 2386,58 2386,58 2386,58 2386,58 2386,58 2386,58 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018  

Potensial Kritis 4554,83 4554,83 4554,83 4554,83 4554,83 4554,83 

3.  Banyuglugur        

Sangat Kritis  401,36 401,36 401,36 401,36 401,36 401,36 

Kritis  1605,86 1605,86 1605,86 1605,86 1605,86 1605,86 

Agak Kritis 3065,02 3065,02 3065,02 3065,02 3065,02 3065,02 

Potensial Kritis 960,19 960,19 960,19 960,19 960,19 960,19 

4.  Besuki        

Sangat Kritis  147,80 147,80 147,80 147,80 147,80 147,80 

Kritis  127,70 127,70 127,70 127,70 127,70 127,70 

Agak Kritis 179,14 179,14 179,14 179,14 179,14 179,14 

Potensial Kritis 1388,66 1388,66 1388,66 1388,66 1388,66 1388,66 

5.  Suboh        

Sangat Kritis  181,05 181,05 181,05 181,05 181,05 181,05 

Kritis  195,24 195,24 195,24 195,24 195,24 195,24 

Agak Kritis 738,94 738,94 738,94 738,94 738,94 738,94 

Potensial Kritis 1129,13 1129,13 1129,13 1129,13 1129,13 1129,13 

6.  Mlandingan        

Sangat Kritis  595,17 595,17 595,17 595,17 595,17 595,17 

Kritis  1442,77 1442,77 1442,77 1442,77 1442,77 1442,77 

Agak Kritis 1940,49 1940,49 1940,49 1940,49 1940,49 1940,49 

Potensial Kritis 1152,92 1152,92 1152,92 1152,92 1152,92 1152,92 

7.  Bungatan        

Sangat Kritis  90,16 90,16 90,16 90,16 90,16 90,16 

Kritis  496,81 496,81 496,81 496,81 496,81 496,81 

Agak Kritis 2257,41 2257,41 2257,41 2257,41 2257,41 2257,41 

Potensial Kritis 3256,79 3256,79 3256,79 3256,79 3256,79 3256,79 

8.  Kendit        

Sangat Kritis  266,35 266,35 266,35 266,35 266,35 266,35 

Kritis  1128,54 1128,54 1128,54 1128,54 1128,54 1128,54 

Agak Kritis 4948,58 4948,58 4948,58 4948,58 4948,58 4948,58 

Potensial Kritis 2157,46 2157,46 2157,46 2157,46 2157,46 2157,46 

9.  Panarukan        

Sangat Kritis  - - - - - - 

Kritis  86,77 86,77 86,77 86,77 86,77 86,77 

Agak Kritis 1181,51 1181,51 1181,51 1181,51 1181,51 1181,51 

Potensial Kritis 1452,72 1452,72 1452,72 1452,72 1452,72 1452,72 

10.  Situbondo        

Sangat Kritis  - - - - - - 

Kritis  10,21 10,21 10,21 10,21 10,21 10,21 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018  

Agak Kritis 1245,46 1245,46 1245,46 1245,46 1245,46 1245,46 

Potensial Kritis 601,13 601,13 601,13 601,13 601,13 601,13 

11.  Mangaran        

Sangat Kritis  - - - - - - 

Kritis  0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 

Agak Kritis 76,45 76,45 76,45 76,45 76,45 76,45 

Potensial Kritis 1077,79 1077,79 1077,79 1077,79 1077,79 1077,79 

12.  Panji        

Sangat Kritis  0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22 

Kritis  79,71 79,71 79,71 79,71 79,71 79,71 

Agak Kritis 1757,03 1757,03 1757,03 1757,03 1757,03 1757,03 

Potensial Kritis 1142,31 1142,31 1142,31 1142,31 1142,31 1142,31 

13.  Kapongan       

Sangat Kritis  - - - - - - 

Kritis  0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 

Agak Kritis 1104,34 1104,34 1104,34 1104,34 1104,34 1104,34 

Potensial Kritis 2546,84 2546,84 2546,84 2546,84 2546,84 2546,84 

14.  Arjasa        

Sangat Kritis  487,42 487,42 487,42 487,42 487,42 487,42 

Kritis  2048,56 2048,56 2048,56 2048,56 2048,56 2048,56 

Agak Kritis 6861,59 6861,59 6861,59 6861,59 6861,59 6861,59 

Potensial Kritis 10702,07 10702,07 10702,07 10702,07 10702,07 10702,07 

15.  Jangkar        

Sangat Kritis  - - - - - - 

Kritis  12,80 12,80 12,80 12,80 12,80 12,80 

Agak Kritis 466,95 466,95 466,95 466,95 466,95 466,95 

Potensial Kritis 6839,49 6839,49 6839,49 6839,49 6839,49 6839,49 

16.  Asembagus        

Sangat Kritis  - - - - - - 

Kritis  19,07 19,07 19,07 19,07 19,07 19,07 

Agak Kritis 3036,07 3036,07 3036,07 3036,07 3036,07 3036,07 

Potensial Kritis 13493,81 13493,81 13493,81 13493,81 13493,81 13493,81 

17.  Banyuputih        

Sangat Kritis  0,83 0,83 0,83 0,83 0,83 0,83 

Kritis  985,40 985,40 985,40 985,40 985,40 985,40 

Agak Kritis 6747,94 6747,94 6747,94 6747,94 6747,94 6747,94 

Potensial Kritis 26896,62 26896,62 26896,62 26896,62 26896,62 26896,62 

Total Kabupaten Situbondo        

Sangat Kritis  2269,59 2269,59 2269,59 2269,59 22698,59 22698,59 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018  

Kritis  10617,98 10617,98 10617,98 10617,98 10617,98 10617,98 

Agak Kritis 42552,99 42552,99 42552,99 42552,99 42552,99 42552,99 

Potensial Kritis 82363,84 82363,84 82363,84 82363,84 82363,84 82363,84 

Sumber: Perum Perhutani KPH Situbondo 

 

Tabel 3.36 Luas Lahan Kritis dan Penghijauan Menurut Kecamatan diKabupaten 

Situbondo (Ha) 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Luas lahan Kritis  884,22 8454,79 884,22 884,22 884,22 

Penghijauan DAU 110 - - - 22,00 

Penghijauan APBN  240 85 50000 - - 

2.  Jatibanteng       

Luas lahan Kritis  1593,20 8534,61 1593,20 1593,20 1593,20 

Penghijauan DAU 75 - 6500 - 2,00 

Penghijauan APBN  240 75 - - - 

3.  Banyuglugur       

Luas lahan Kritis  2007,22 6032,43 2007,22 2007,22 2007,22 

Penghijauan DAU 265 - 4245 - 2,00 

Penghijauan APBN  - 25 - - - 

4.  Besuki       

Luas lahan Kritis  275,50 1843,30 275,50 275,50 275,50 

Penghijauan DAU - - - - - 

Penghijauan APBN  120 - - - - 

5.  Suboh       

Luas lahan Kritis  376,29 2244,36 376,29 376,29 376,29 

Penghijauan DAU - - - - - 

Penghijauan APBN  80 - 50000 - - 

6.  Mlandingan       

Luas lahan Kritis  2037,94 5131,35 2037,94 2037,94 2037,94 

Penghijauan DAU - - 10000 - - 

Penghijauan APBN  160 - 50000 - - 

7.  Bungatan       

Luas lahan Kritis  586,97 6101,17 586,97 586,97 586,97 

Penghijauan DAU 60 - - - 14,00 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Penghijauan APBN  80 - - - - 

8.  Kendit       

Luas lahan Kritis  1394,89 8500,93 1394,89 1394,89 1394,89 

Penghijauan DAU 180 - 4500 - - 

Penghijauan APBN  40 75 50000 - - 

9.  Panarukan       

Luas lahan Kritis  86,77 2721,00 86,77 86,77 86,77 

Penghijauan DAU 50 - 3500 - - 

Penghijauan APBN  40 - - - - 

10.  Situbondo       

Luas lahan Kritis  10,21 1856,80 10,21 10,21 10,21 

Penghijauan DAU - - 5897 - - 

Penghijauan APBN  - - - - - 

11.  Mangaran       

Luas lahan Kritis  0,14 1154,38 0,14 0,14 0,14 

Penghijauan DAU - - 2620 - - 

Penghijauan APBN  - - - - - 

12.  Panji       

Luas lahan Kritis  79,93 2979,27 79,93 79,93 79,93 

Penghijauan DAU - - 2580 - - 

Penghijauan APBN  80 50 - - - 

13.  Kapongan      

Luas lahan Kritis  0,24 3651,42 0,24 0,21 0,21 

Penghijauan DAU - - 700 - - 

Penghijauan APBN  160 25 - - - 

14.  Arjasa       

Luas lahan Kritis  2535,98 20,099,64 2535,98 2535,98 2535,98 

Penghijauan DAU 145 - 19950 - 10,00 

Penghijauan APBN  160 100 50000 - - 

15.  Jangkar       

Luas lahan Kritis  12,80 7319,24 12,80 12,80 12,80 

Penghijauan DAU 25 - 4730 - 10,00 

Penghijauan APBN  80 25 - - - 

16.  Asembagus       

Luas lahan Kritis  19,07 16548,95 19,07 19,07 19,07 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Penghijauan DAU 25 - 220 - - 

Penghijauan APBN  80 50 - - - 

17.  Banyuputih       

Luas lahan Kritis  986,23 34630,79 986,23 986,23 986,23 

Penghijauan DAU - - - - - 

Penghijauan APBN  120 50 - - - 

Total Kabupaten Situbondo       

Luas lahan Kritis  12887,60 137804,43 12887,60 12887,57 12887,57 

Penghijauan DAU 935 - 65442 - 60,00 

Penghijauan APBN  1680 560 250000 - - 

Sumber: Perum Perhutani KPH Situbondo 

 

Tabel 3.37 Luas Lahan Hutan Rakyat, Tegakan Kayu dan Hutan Bakau 

MenurutKecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Luas Hutan Rakyat 2399 2524 2398,5 2398,50 2398,50 

Luas Tegakan Kayu  479700 2398,5 959,40 959,40 959,40 

Luas Hutan Bakau  - - - - - 

2.  Jatibanteng       

Luas Hutan Rakyat 365 515 365,00 365,00 3243,00 

Luas Tegakan Kayu  73000 365 146,00 146,00 146,00 

Luas Hutan Bakau  - - - - - 

3.  Banyuglugur       

Luas Hutan Rakyat 2220 2270 2220,00 2220,00 2220,00 

Luas Tegakan Kayu  4440 2220 888,00 888,00 888,00 

Luas Hutan Bakau  54,36 54,36 54,36 54,36 54,36 

4.  Besuki       

Luas Hutan Rakyat 3244 3244 3243,5 3243,5 365,50 

Luas Tegakan Kayu  648700 3243,5 1297,40 1297,40 1297,40 

Luas Hutan Bakau  7,56 7,56 7,56 7,56 7,56 

5.  Suboh       

Luas Hutan Rakyat 564 564 563,40 563,40 563,40 

Luas Tegakan Kayu  112700 563,5 225,40 225,40 225,40 

Luas Hutan Bakau  17,37 17,37 17,37 17,37 17,37 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

6.  Mlandingan       

Luas Hutan Rakyat 759 759 759,60 759,60 759,60 

Luas Tegakan Kayu  151800 759 303,60 303,60 303,60 

Luas Hutan Bakau  0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 

7.  Bungatan       

Luas Hutan Rakyat 1010 1010 1009,10 1009,10 1009,10 

Luas Tegakan Kayu  201900 1009,5 403,80 403,80 403,80 

Luas Hutan Bakau  21,96 21,96 21,96 21,96 21,96 

8.  Kendit       

Luas Hutan Rakyat 2278 2353 2278,80 2278,80 2278,80 

Luas Tegakan Kayu  455600 2278 911,20 911,20 911,20 

Luas Hutan Bakau  27,63 27,63 27,63 27,63 27,63 

9.  Panarukan       

Luas Hutan Rakyat 304 354 304,30 304,30 304,30 

Luas Tegakan Kayu  60800 304 121,60 121,60 121,60 

Luas Hutan Bakau  13,23 13,23 13,23 13,23 13,23 

10.  Situbondo       

Luas Hutan Rakyat 247 247 247,50 247,50 247,50 

Luas Tegakan Kayu  49400 247 98,80 98,80 98,80 

Luas Hutan Bakau  - - - - - 

11.  Mangaran       

Luas Hutan Rakyat 501 501 501,0 501,0 25,00 

Luas Tegakan Kayu  100200 501 200,40 200,40 200,40 

Luas Hutan Bakau  1,98 1,98 1,98 1,98 1,98 

12.  Panji       

Luas Hutan Rakyat 40 90 40,80 40,80 40,80 

Luas Tegakan Kayu  8000 40 16,00 16,00 16,00 

Luas Hutan Bakau  - - - - - 

13.  Kapongan      

Luas Hutan Rakyat 520 545 520,0 520,0 520,60 

Luas Tegakan Kayu  104000 520 208,00 208,00 208,00 

Luas Hutan Bakau  0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 

14.  Arjasa       

Luas Hutan Rakyat 1250 1375 1250,40 1250,40 1250,40 

Luas Tegakan Kayu  250000 1250 500,00 500,00 500,00 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Luas Hutan Bakau  1,89 1,89 1,89 1,89 1,89 

15.  Jangkar       

Luas Hutan Rakyat 515 565 515,70 515,70 515,70 

Luas Tegakan Kayu  103000 515 206,00 206,00 206,00 

Luas Hutan Bakau  4,59 4,59 4,59 4,59 4,59 

16.  Asembagus       

Luas Hutan Rakyat 264 339 264,30 264,30 264,30 

Luas Tegakan Kayu  52800 264 105,60 105,60 105,60 

Luas Hutan Bakau  16,56 16,56 16,56 16,56 16,56 

17.  Banyuputih       

Luas Hutan Rakyat 373 423 373,60 373,60 373,60 

Luas Tegakan Kayu  74600 373 149,20 149,20 149,20 

Luas Hutan Bakau  556,02 556,74 556,74 556,74 556,74 

Total Kabupaten Situbondo       

Luas Hutan Rakyat 16853 17677 16851,0 16851,0 16380,10 

Luas Tegakan Kayu  3370200 16851 6740,40 6740,40 6740,40 

Luas Hutan Bakau  724,30 725,02 725,02 725,02 725,02 

Sumber: Perum Perhutani KPH Situbondo 

 

 

 

B. Investasi & Penanaman Modal 

Berdasarkan Undang- Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman  

Modal, Pemerintah berkomitmen untuk mengembangkan arah kebijakan 

Penanaman Modal di Indonesia berdasarkan asas Kepastian Hukum, Keterbukaan, 

Akuntabilitas, Perlakuan yang sama dan tidak membedakan asal Negara, 

kebersamaan, efisiensi ,berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 

kemandirian serta keseimbangan kemajuan dan nilai dasar dalam mewujudkan 

tujuan Penanaman Modal (LKPJ Tahun 2013 kabupaten Situbondo).  

Sasaran yang ingin dicapai dalam Urusan Penanaman Modal sesuai dengan 

RPJMD Kabupaten Situbondo adalah”Meningkatnya Investasi Daerah“.  Satuan 

Kerja Perangkat Daerah penanggung jawab pencapaian sasaran ini adalah Kantor 

Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Situbondo. Gambaran perkembangan 
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5tahun terakhir jumlah investasi mulai Tahun 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016 

tertera pada Grafik dibawah ini : 

 

 
 

Sumber: Dinas Pananaman Modal Dan Pelayanan Dan Pelayanan Terpadu 

Gambar 3.10 Pengembangan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Kabupaten Situbondo 

 

 

 

 
 

Sumber: Dinas Pananaman Modal Dan Pelayanan Dan Pelayanan Terpadu 

Gambar 3.11 Pengembangan Penanaman Modal Asing (PMA) Kabupaten Situbondo 

Analisa terhadap pencapaian sasaran tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Jumlah Investasi PMDN tahun 2012 sebesar Rp.1,130 Trilyun.  
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2. Jumlah Investasi PMA tahun 2012 sebesar Rp.0 Trilyun.  

3. Jumlah Investasi PMDN tahun 2013 sebesar Rp.0,669 Trilyun.  

4. Jumlah Investasi PMA tahun 2013 sebesar Rp.4,021 Trilyun.   

5. Jumlah Investasi PMDN tahun 2014 sebesar Rp.0,881 Trilyun.  

6. Jumlah Investasi PMA tahun 2014 sebesar Rp.58,80 Trilyun.  

7. Jumlah Investasi PMDN tahun 2015 sebesar Rp.2,822 Trilyun.  

8. Jumlah Investasi PMA tahun 2015 sebesar Rp.42,16 Trilyun. 

9. Jumlah Investasi PMDN tahun 2016 sebesar Rp. 3,97 Trilyun.  

10. Jumlah Investasi PMA tahun 2016 sebesar 26,4  Milyar.  

11. Jumlah Investasi PMDN tahun 2017 sebesar Rp. 4,32 Trilyun.  

12. Jumlah Investasi PMA tahun 2016 sebesar 47,5 Milyar 

Jika dilihat dari perkembangan Investasi dari tahun 2012 hingga 2016 dapat 

dikatakan mengalami kenaikan dan penurunan pada beberapa tahun. Pada investasi 

PMDN terlihat jumlah investasi terbesar pada tahun 2015 sebanyak 2,822 triliun 

sedangkan pada investasi PMA jumlah investasi terbesar pada tahun 2014 sebesar 

58,80 triliun.  Perbandingan antara jumlah investasi dalam negeri dana asing, 

terlihat pada penanaman modal asing memiliki jumlah yang cukup tinggi setiap 

tahunnya dibanding penanaman modal dalam negeri.  

Hal ini dapat tercapai tidak lepas adanya perkembangan ekonomi masyarakat 

yang mulai membaik antara lain daya beli masyarakat meningkat, usaha 

kecil/menengah mulai merangkak naik utamanya dari sektor perdagangan, restoran, 

perhotelan dan di bidang properti.  Daya dukung perkembangan investasi tersebut 

tentunya didukung pula adanya Program-program Pemerintah Daerah sebagai daya 

dorong iklim investasi di Kabupaten Situbondo, antara lain adanya kepastian 

hukum, kemudahan perijinan, Sumber Daya Alam/Sumber Daya Manusia yang 

memadai sehingga peran Pemerintah Daerah sebagai fasilitator investasi dapat 

terwujud. 
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a) Realisasi Anggaran Belanja untuk Penanaman Modal Kabupaten Situbondo 

Pertahun  

Tabel 3.38 Realisasi Anggaran Belanja untuk Penanaman Modal Kabupaten Situbondo 

Pertahun 

N

o 

Keteranga

n  

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Anggaran  2.873.144.45

3 

2.315.186.88

8 

2.602.518.97

8 

388.601.00

0 

1.937.510.50

0 

2 Realisasi  2.653.744.57

7 

2.224.679.10

3 

2.395.592.32

6 

374.158.50

0 

1.881.487.70

0 

3 Persentase  92,36% 96,09% 92.05% 96,28 % 97,11% 

Sumber: Dinas Pananaman Modal Dan Pelayanan Dan Pelayanan Terpadu 

 
Sumber: Dinas Pananaman Modal Dan Pelayanan Dan Pelayanan Terpadu 

Gambar 3.12 Persentase Realisasi dana APBD Untuk Penanaman Modal Kabupaten Situbondo 

Pada grafik terlihat tiap tahun realisasi penggunaan dana APBD untuk Kantor 

Palayanan Perijinan terpadu, yang salah satu kegiatannya merupakan investasi atau 

penanaman modal. Realisasi tersebut bergantung pada jumlah program dan 

kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh Kantor Palayanan Perijinan 

terpadu pada setiap tahunnya. Setiap tahunnya Kantor Palayanan Perijinan terpadu 

memiliki jumlah progam dan kegiatan yang akan dilaksanakan berbeda bergantung 

target yang akan dicapai pada tahun tersebut.  

Pada APBD Tahun Anggaran 2013 disediakan plafon anggaran untuk Kantor 

Pelayanan Perijinan Terpadu sebesar Rp. 2.873.144.453 dengan rincian Belanja 
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Tidak Langsung (Gaji dan Tunjangan) Rp 1.165.072.453 dan Belanja Langsung 

sebesar Rp. 1.708.072.000.  pada plafon   anggaran  tersebut   terealisir  sebesar Rp. 

2.653.744.577 atau mencapai 92,36%. Rincian realisasi belanja tidak langsung Rp. 

981.496.862 dan belanja langsung terealisasi sebesar Rp. 1.672.247.715. Kantor 

Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Situbondo pada tahun anggaran 2013 telah 

menetapkan 6 program dan 38 kegiatan, dari 6 program secara rata-rata, pencapaian 

serapan anggaran sudah sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata penyerapan 

anggaran sebesar 92,36 % (LKPJ 2013 Kabupaten Situbondo). 

Pada APBD Tahun Anggaran 2014 disediakan plafon anggaran untuk Kantor 

Pelayanan Perijinan Terpadu sebesar Rp.2.315.186.888, dari plafon   anggaran 

tersebut   terealisi sebesar Rp. 2.224.679.103 atau mencapai 96,09%. Kantor 

Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Situbondo pada tahun anggaran 2014 telah 

menetapkan 6 program dan 38 kegiatan, dari seluruh program dapat dikatakan 

hasilnya sangat baik. Hal tersebut ditunjukkan dari oleh rata-rata penyerapan 

anggaran sebesar 96,95%,  jumlah tersebut meningkat dari rata-rata penyerapan 

anggran tahun sebelumnya yaitu tahun 2013 peningkatannya sebesar 4.59%. Hasil 

capaian kinerja pendapatan Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten 

Situbondo Tahun 2014 terealisasi sebesar Rp. 737.991.105 (109,22 %) dari target 

pendapatan sebesar Rp.675.642.900 (LKPJ 2014 Kabupaten Situbondo). 

Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Situbondo pada tahun 

anggaran 2015 telah menetapkan 9 program dan 46 kegiatan. Jumlah Program 

tersebut menyebabkan pada APBD Tahun Anggaran 2015 disediakan plafon 

anggaran untuk Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu sebesar Rp.2.602.518.978. 

Pada jumlah plafon anggaran tersebut terealisir sebesar Rp.2.395.592.326 atau 

mencapai 92,04%. Dari 9 program secara rata-rata, pencapaian serapan anggaran 

sudah sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata penyerapan anggaran sebesar 

86,20 %, jumlah tersebut menurun dari rata-rata penyerapan anggaran tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2014 turun sebesar 10.75%. Hasil capaian kinerja 

pendapatan Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Situbondo Tahun 2015 

terealisasi sebesar Rp. 726.040.804 (114,60 %) dari target pendapatan sebesar Rp. 

633.469.200 (LKPJ 2015 Kabupaten Situbondo). 
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Realisasi program dan kegiatan urusan penanaman modal yang dilaksanakan 

oleh Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Situbondo pada tahun 2016 

dialokasikan anggaran sebesar Rp 388.601.000  dengan realisasi anggaran sebesar 

Rp 374.158.500  atau  capaian sebesar 96,28%. Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu 

Kabupaten Situbondo pada tahun anggaran 2016 telah menetapkan 3 program dan 

13 kegiatan, dari tiga program urusan wajib penanaman modal yang dilaksanakan 

oleh Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu tahun 2016 secara rata-rata dapat 

dikategorikan pencapaiannya berhasil. Semua program bisa dilaksanakan dan 

capaian penyerapan anggaran sebesar 96,28%. 

 

C. INDUSTRI, ENERGI, KOPERASI & USAHA MIKRO 

1) Industri 

Peningkatan pembangunan perindustrian diarahkan kepada terbukanya 

peluang usaha, tumbuh dan berkembangnya usaha kecil dan menengah, 

peningkatan kewirausahaan serta promosi.  Pembangunan industri sebagai bagian 

integral dari pembangunan ekonomi di Kabupaten Situbondo memiliki peranan 

yang cukup berarti sebagai penggerak utama dan ujung tombak pembangunan 

ekonomi daerah Kabupaten Situbondo dan mempunyai kontribusi yang cukup besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Pembangunan industri mampu memberikan nilai 

tambah, utamanya pada bahan baku, penyerapan tenaga kerja dan memperluas 

kesempatan berusaha, menambah devisa serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Jumlah Unit Usaha dan tenaga Kerja pada Sektor Industri dijelaskan 

pada grafik sebagai berikut.  



97 

 

 
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Situbondo 

Gambar 3.13 Jumlah Unit Usaha dan Tenaga Kerja Pertahun Kabupaten Situbondo 

Terlihat pada grafik diatas bahwa Jumlah Unit Usaha setiap tahunnya 

mengalami peningkatan yang tidak terlalu signifikan, kenaikan hanya kirasan 

nominal ratusan sehingga pada grafik lebih terlihat stabil setiap tahunnya. Pada 

jumlah tenaga kerja industri Kabupaten Situbondo setiap tahunnya mengalami 

peningkatan, peningkatan cukup tinggi terjadi pada tahun 2015 ke tahun 2016, 

sehingga tahun 2016 didapatkan tenaga kerja di sektor perindustrian yang cukup 

banyak sebesar  66.5151 pekerja.  
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Sumber:  Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Situbondo 

Gambar 3.14 Jumlah Investasi, Nilai Produksi dan Bahan Baku Pertahun Kabupaten Situbondo 

Pada jumlah investasi telihat peningkatan pada setiap tahunnya, kenaikan 

paling banyak pada tahun 2016 yaitu nilai investasinya sebesar 374.975.000. Pada 

Nilai produksi lebih terlihat stabil peningkatan tidak terlihat menonjol setiap 

tahunnya. Pada bahan baku yang digunakan 98ndustry terlihat pada tahun 2016 

menggunakan bahan baku dengan jumlah rupiah terbesar yaitu 1.223.331.000. pada 

grafik tersebut terlihat bahwa pada tahun 2016 Kabupaten Situbondo mengalami 

perkembangan perdagangan dan Industri yang cukup pesat diabndingkan tida tahun 

sebelumnya. Hal tersebut dapat membawa dampak positif bagi perkembangan 

perekonomian di kabupaten situbondo semakin meningkat, income yang 

didapatkan dari industri perdagangan dan industry juga semakin meningkat.  

Peningkatan pembangunan perindustrian tahun 2016, diarahkan pada 

peningkatan pengusaha kecil dan menengah, promosi serta peningkatan 

kewirausahaan. Pembangunan ekonomi dibidang industri di kabupaten Situbondo, 

memiliki peranan yang berarti sebagai penggerak utama dan ujung tombak 
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pembangunan ekonomi daerah Kabupaten Situbondo, dan mempunyai kontribusi 

yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi, serta mampu memberikan nilai 

tambah, utamanya pada penambahan bahan baku, penyerapan tenaga kerja dan 

memperluas kesempatan berusaha, menambah devisa serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Perkembangan Usaha industri di Kabupaten Situbondo 

terdapat beberpa cabang industri antara lain industri hasil hutan, agro, kimia, logam 

dan mesin, elektronika, logam non fero, sadang serat. Sebaran Usaha Industri 

menurut Jumlah Unit Usaha, Tenaga kerja, Investasi, Nilai Produksi dan Bahan 

baku di Kabupaten Situbondo dijelaskan pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 3.39 Perkembangan Industri Berdasarkan Jenisnya 

N

o 
Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017 

Jumlah Unit Usaha Industri  

1 Industri Hasil Hutan 3.524 3.630 3.630 2.291 2.291 

2 Industri Agro 4.322 4.452 4.500 4.816 4.840 

3 Industri Kimia 999 1.029 1.029 8 8 

4 
Industri Logam 

Mesin 
457 470 470 162 162 

5 
Elektronika dan 

Aneka 
1.167 1.202 1.202 3.628 3.723 

6 Logam Non Fero 61 63 63 167 167 

7 Sandang dan Serat 1.960 2.019 2.019 1.795 1.805 

Jumlah tenaga kerja  

1 Industri Hasil Hutan 9.935 10.431 10.431 10.628 10.628 

2 Industri Agro 19.102 20.057 20.112 31.375 32.316 

3 Industri Kimia 5.260 5.523 5.523 32 32 

4 
Industri Logam 

Mesin 
1.320 1.386 1.386 659 659 

5 
Elektronika dan 

Aneka 
3.105 3.261 3.261 15.368 16.100 

6 Logam Non Fero 359 377 377 679 679 

7 Sandang dan Serat 3.938 4.135 4.135 7.774 8005 

Jumlah investasi  

1 Industri Hasil Hutan 6.538.759 6.865.697 6.865.697 57.275.000 57.275.000 

2 Industri Agro 7.618.288 7.999.202 8.000.500 173.700.000 175.089.600 

3 Industri Kimia 1.525.711 1.601.996 1.601.996 200.000 200.000 

4 
Industri Logam 

Mesin 
1.089.473 1.143.947 1.143.947 4.050.000 4.050.000 

5 
Elektronika dan 

Aneka 
871.836 915.428 915.428 90.700.000 91.425.600 
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6 Logam Non Fero 435.918 457.714 457.714 4.175.000 4.175.000 

7 Sandang dan Serat 3.705.296 3.890.561 3.890.561 4.4875.000 45.234.000 

Nilai Produksi (rupiah)  

1 Industri Hasil Hutan 
28.380.60

9 

29.799.63

9 

29.799.63

9 
164.952.000 164.952.00 

2 Industri Agro 
48.674.80

4 

51.108.54

5 

52.589.00

0 

1.637.101.0

00 

1.650.197.8

00 

3 Industri Kimia 
15.300.73

3 

16.065.77

0 

16.065.77

0 
336.000 336.000 

4 
Industri Logam 

Mesin 
6.551.918 6.879.513 6.879.513 6.804.000 6.804.000 

5 
Elektronika dan 

Aneka 
9.140.059 9.597.062 9.597.062 152.376.000 153.595.000 

6 Logam Non Fero 2.271.476 2.385.050 2.385.050 7.014.000 7.014.000 

7 Sandang dan Serat 
11.079.22

8 

1.1633.19

0 

11.633.19

0 
75.390.000 75.993.120 

Bahan Baku (Rupiah)  

1 Industri Hasil Hutan 
10.806.54

7 

11.346.87

5 

11.346.87

5 
84.308.800 84.308.800 

2 Industri Agro 
21.687.59

9 

22.771.97

9 

28.750.00

0 

1.042.254.2

00 

1.050.592.2

00 

3 Industri Kimia 7.347.393 7.714.762 7.714.762 134.400 134.400 

4 
Industri Logam 

Mesin 
2.489.821 2.614.312 2.614.312 2.721.600 2.721.600 

5 
Elektronika dan 

Aneka 
4.579.174 4.808.133 4.808.133 60.950.400 61.438.000 

6 Logam Non Fero 1.441.542 1.513.619 1.513.619 2.805.600 2.805.600 

7 Sandang dan Serat 3.405.904 3.576.199 3.576.199 30.156.000 30.397.240 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Situbondo  

 

Tabel 3.40 Sebaran Lokasi Unit Usaha Industri Menurut Kecamatan diKabupaten 

Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Industri Hasil Hutan  27 28 28 172 172 

Industri Agro  - - 10 217 217 

Industri Kimia 101 104 104 - - 

Industri Logam Mesin  728 750 750 5 5 

2.  Jatibanteng       

Industri Hasil Hutan  23 24 24 84 84 

Industri Agro  2 2 5 135 135 

Industri Kimia 48 49 49 - - 

Industri Logam Mesin  997 1027 1027 5 5 

3.  Banyuglugur       
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Industri Hasil Hutan  19 20 20 72 72 

Industri Agro  11 11 11 236 236 

Industri Kimia 20 21 21 - - 

Industri Logam Mesin  314 323 323 7 7 

4.  Besuki       

Industri Hasil Hutan  93 96 96 97 97 

Industri Agro  - - 12 518 520 

Industri Kimia 174 179 179 1 1 

Industri Logam Mesin  1242 1279 1279 38 38 

5.  Suboh       

Industri Hasil Hutan  56 56 56 56 56 

Industri Agro  - - 4 109 109 

Industri Kimia 146 150 150 - - 

Industri Logam Mesin  942 970 970 5 5 

6.  Mlandingan       

Industri Hasil Hutan  79 81 81 102 102 

Industri Agro  - - 6 137 137 

Industri Kimia 133 137 137 - - 

Industri Logam Mesin  778 801 801 7 7 

7.  Bungatan       

Industri Hasil Hutan  38 39 39 229 229 

Industri Agro  - - 12 298 298 

Industri Kimia 130 134 134 - - 

Industri Logam Mesin  988 1018 1018 7 7 

8.  Kendit       

Industri Hasil Hutan  29 30 30 345 345 

Industri Agro  - - 33 275 275 

Industri Kimia 147 151 151 - - 

Industri Logam Mesin  690 711 711 8 8 

9.  Panarukan       

Industri Hasil Hutan  210 216 216 218 218 

Industri Agro  19 20 20 584 584 

Industri Kimia 153 158 158 - - 

Industri Logam Mesin  1121 1155 1155 9 9 

10.  Situbondo       

Industri Hasil Hutan  185 191 191 193 193 

Industri Agro  16 16 16 397 397 

Industri Kimia 206 212 212 2 2 

Industri Logam Mesin  1436 1479 1479 10 10 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

11.  Mangaran       

Industri Hasil Hutan  70 72 72 73 73 

Industri Agro  - - 2 276 278 

Industri Kimia 67 69 69 - - 

Industri Logam Mesin  406 418 418 4 4 

12.  Panji       

Industri Hasil Hutan  66 68 68 269 269 

Industri Agro  - - 5 546 555 

Industri Kimia 49 50 50 2 2 

Industri Logam Mesin  559 576 576 13 13 

13.  Kapongan      

Industri Hasil Hutan  64 66 66 97 97 

Industri Agro  - - 5 225 225 

Industri Kimia 135 139 139 - - 

Industri Logam Mesin  434 447 447 10 13 

14.  Arjasa       

Industri Hasil Hutan  82 84 84 60 60 

Industri Agro  - - 6 181 181 

Industri Kimia 135 139 139 1 1 

Industri Logam Mesin  431 444 444 14 14 

15.  Jangkar       

Industri Hasil Hutan  51 53 53 45 45 

Industri Agro  - - 4 134 134 

Industri Kimia 147 151 151 - - 

Industri Logam Mesin  387 399 399 10 10 

16.  Asembagus       

Industri Hasil Hutan  101 104 104 125 125 

Industri Agro  14 14 14 365 369 

Industri Kimia 69 71 71 - - 

Industri Logam Mesin  711 732 732 5 5 

17.  Banyuputih       

Industri Hasil Hutan  35 36 36 54 54 

Industri Agro  - - 2 187 190 

Industri Kimia 98 101 101 2 2 

Industri Logam Mesin  386 398 398 5 5 

Total Kabupaten Situbondo       

Industri Hasil Hutan  1228 1264 1264 2291 2291 

Industri Agro  62 63 167 4816 4840 

Industri Kimia 1958 2015 2015 8 8 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Industri Logam Mesin  12550 12927 12927 162 162 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Situbondo  

 

2) Energi  

Peningkatan pengelolaan energi dan sumber daya mineral diarahkan kepada 

Program pembinaan dan pengembangan bidang ketenagalistrikan dan 

memanfaatkan potensi alam dengan menciptakan energi baru terbarukan. 

Meningkatnya pembinaan dan pengawasan bidang pertambangan yang 

berwawasan lingkungan sehingga kegiatan eksploitasi pertambangan tetap 

memperhatikan kelestarian lingkungan alam dan meminimalisir kerusakan 

ekosistem akibat kegiatan pertambangan dengan memanfaatkan potensi energi 

sumber daya alam daerah yang dimiliki kabupaten situbondo. Kapasitas tenaga 

listrik yang dapat disediakan oleh PT PLN (Persero) di kabupaten Situbondo dapat 

dijelaskan pada tabel berikut.  

 
Sumber: PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Situbondo 

Gambar 3.15 Daya Terpasang oleh  PT. PLN (Persero)padaCabang/Ranting PLN di Kabupaten 

Situbondo 
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Sumber: PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Situbondo 

Gambar 3.16 Produksi, dan Distribusi Listrikoleh  PT. PLN (Persero)padaCabang/Ranting PLN di 

Kabupaten Situbondo 

 

Gambar 3.17 Jumlah Pelanggan Listrik Menurut Kecamatan di Kabupaten Situbondo 
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Tabel 3.41 Jumlah Pelanggan Listrik Menurut Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang  7032 7653 7653 5361 6955 

2.  Jatibanteng  7162 7795 8465 3796 6827 

3.  Banyuglugur  7974 8679 9321 5073 11001 

4.  Besuki  6803 15955 21607 17033 12307 

5.  Suboh  7541 5708 6392 5625 4924 

6.  Mlandingan  7146 5028 5801 4487 5708 

7.  Bungatan  8233 5211 5965 4997 7260 

8.  Kendit  7147 7780 7941 6756 8127 

9.  Panarukan  8074 11538 12184 15861 19266 

10.  Situbondo  7974 8680 8945 16579 15749 

11.  Mangaran  7142 7774 8010 7688 6918 

12.  Panji  8240 8969 9890 16725 15966 

13.  Kapongan 7832 8524 8783 9468 9499 

14.  Arjasa  7146 7778 8015 7990 7785 

15.  Jangkar  10989 9562 9925 9100 8890 

16.  Asembagus  10328 11240 11582 11886 13869 

17.  Banyuputih  9886 10763 11091 12375 10228 

Total Kabupaten Situbondo  136558 148637 161637 160800 171279 

Sumber: PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Cabang Situbondo 

 

3) Koperasi dan Usaha Mikro  

Koperasi dan sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 

peran besar dalam menggerakkan perekonomian termasukpertumbuhan ekonomi di 

KabupatenSitubondo. Kapasitas Koperasi dan Usaha Miko Kecil Menengah yang 

lingkupnya kecil dan terfokus serta di dukung dengan kemandirian usaha mampu 

menjadi pondasi perekonomian kuat daerah. Peningkatan koperasi didukung 

melalui pemberian kesempatan berusaha yang seluas-luasnya di segala sektor 

kegiatan ekonomi dan penciptaan iklim usaha yang kondusif dan dukungan 

kemudahan untuk memperoleh permodalan. Kerjasama antar koperasi, dan antara 

koperasi dengan usaha swasta lainnya sebagai mitra usaha dikembangkan secara 

lebih nyata untuk mewujudkan kehidupan perekonomian berdasarkan demokrasi 

ekonomi yang dijiwai semangat dan asas kekeluargaan, kebersamaan, kemitraan 
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usaha, dan kesetiakawanan, serta saling mendukung dan menguntungkan.  Tingkat 

kemandirian Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah yang tinggi 

menjadikannya tidak terpengaruh dengan gejojolak perekonomian nasional dan 

global. 

Sektor Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah mampu menyerap tenaga 

kerja lokal yang besar apabila mampu mengoptimalkannya. Pengurangan angka 

penganggran dan penyerapan angkatan kerja menjadi tujuan yang sangat mungkin 

dilaksanakan. Pengembangan koperasi dan UMKM diarahkan untuk memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan 

kerja, dan peningkatan daya saing, serta peningkatan pendapatan masyarakat 

berpendapatan rendah (usaha mikro). Penyelenggaraan Urusan Pemerintah Daerah 

Bidang Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas koperasi dan UMKM, serta meningkatkan 

kemandirian UMK. Banyaknya jumlah UMKM dan Koperasi di Kabupaten 

situbondo pada tahun 2013-2016 dapat dilihat pada grafik berikut.  

 
Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Situbondo   

Gambar 3.18 Perkembangan Jumlah UMKM Kabupaten Situbondo 
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Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Situbondo 

Gambar 3.19 Perkembangan Jumlah Koperasi Kabupaten Situbondo 

Analisis:  

a) Jumlah UMKM di Kabupaten Situbondo tahun 2013 sebanyak 13.552 
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c) Jumlah UMKM di Kabupaten Situbondo tahun 2015 sebanyak 59.726 
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d) Jumlah UMKM di Kabupaten Situbondo tahun 2016 sebanyak 57.285 
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e) Jumlah UMKM di Kabupaten Situbondo tahun 2017 sebanyak 57.973 

UMKM dan jumlah koperasi sebanyak 720 unit 

f) Jumlah UMKM di Kabupaten Situbondo tahun 2018 sebanyak 150 UMKM 

dan jumlah koperasi sebanyak 715 unit 

Jumlah Koperasi dan UMKM di kabupaten Situbondo pada tahun 2013 

hingga 2016 pada grafik diatas dari tahun ke tahun jumlahnya semakin meningkat. 

Kecuali pada tahun 2015-2016 jumlah UMKM mengalami sedikit penurunan yaitu 

sebanyak 2441 unit. Namun pada jumlah koperasi tahun 2016 sangat meningkat 
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Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Situbondo   

Gambar 3.20 data Jumlah Koperasi 2013-2018 Kabupaten Situbondo 

Pada grafik tersebut dijelaskan data jumlah koperasi berdasarkan 

kategorinya. Pada jumlah seluruh koperasi diantara tahun 2013-2016 mengalami 

kenaikan dan kenaikan cukup besar pada tahun 2016 sebanyak 719 unit. Dari 

jumlah semua koperasi tersebut, koperasi yang mengikut RAT yaitu sebanyak 179 

unit dan jumlah koperasi yang paling banyak mengikuti RAT yaitu pada tahun 2014 

sebanyak 230 unit.  Sedangkan untuk jumlah koperasi aktif paling banyak pada 

tahun 2014 dimana dari jumlah paling banyak mengikuti RAT mempengaruhi 

banyaknya jumlah koperasi yang dinyatakan aktif yaitu sebanyak 396 unit.  
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Tabel 3.42 Jumlah Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM), serta Jumlah Tenaga 

Kerja Menurut Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Jumlah Koperasi  13 13 13 13 21 

Jumlah UKM  1682 1682 5042 1682 2042 

Tenaga Kerja UKM 3364 3364 7180 3364 7180 

2.  Jatibanteng       

Jumlah Koperasi  14 14 14 14 16 

Jumlah UKM  696 696 2476 696 2476 

Tenaga Kerja UKM 1392 1392 5174 1392 5174 

3.  Banyuglugur       

Jumlah Koperasi  19 18 18 18 21 

Jumlah UKM  331 325 930 325 930 

Tenaga Kerja UKM 662 650 1763 650 1763 

4.  Besuki       

Jumlah Koperasi  38 38 38 38 44 

Jumlah UKM  819 912 8464 912 8464 

Tenaga Kerja UKM 1638 1824 13929 1824 13929 

5.  Suboh       

Jumlah Koperasi  18 18 19 18 23 

Jumlah UKM  860 853 1952 853 1952 

Tenaga Kerja UKM 1720 1706 3686 1706 3686 

6.  Mlandingan       

Jumlah Koperasi  25 25 24 25 26 

Jumlah UKM  353 351 2037 351 2037 

Tenaga Kerja UKM 706 702 3763 702 3763 

7.  Bungatan       

Jumlah Koperasi  27 28 29 28 32 

Jumlah UKM  390 387 4092 387 4092 

Tenaga Kerja UKM 780 774 7280 774 7280 

8.  Kendit       

Jumlah Koperasi  15 15 16 15 20 

Jumlah UKM  458 456 1220 456 1220 

Tenaga Kerja UKM 916 912 3228 912 3228 

9.  Panarukan       
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Jumlah Koperasi  56 56 54 56 60 

Jumlah UKM  612 707 5064 707 5064 

Tenaga Kerja UKM 1224 1414 8139 1414 8139 

10.  Situbondo       

Jumlah Koperasi  92 94 98 94 102 

Jumlah UKM  1223 1297 4410 1297 4410 

Tenaga Kerja UKM 2446 2594 8905 2594 8905 

11.  Mangaran       

Jumlah Koperasi  32 32 33 32 40 

Jumlah UKM  1690 1686 2784 1686 2784 

Tenaga Kerja UKM 3380 3372 5864 3372 5864 

12.  Panji       

Jumlah Koperasi  104 104 102 104 110 

Jumlah UKM  1662 1705 7165 1705 7165 

Tenaga Kerja UKM 3324 3410 11625 3410 11625 

13.  Kapongan      

Jumlah Koperasi  33 34 34 34 43 

Jumlah UKM  435 432 2845 432 2845 

Tenaga Kerja UKM 870 864 4888 864 4888 

14.  Arjasa       

Jumlah Koperasi  22 23 22 23 31 

Jumlah UKM  806 801 1896 801 1896 

Tenaga Kerja UKM 1612 1602 3296 1602 3296 

15.  Jangkar       

Jumlah Koperasi  25 24 24 24 31 

Jumlah UKM  369 357 2450 357 2450 

Tenaga Kerja UKM 738 714 3765 714 3765 

16.  Asembagus       

Jumlah Koperasi  42 42 42 42 50 

Jumlah UKM  625 620 3691 620 3691 

Tenaga Kerja UKM 1250 1240 6620 1240 6620 

17.  Banyuputih       

Jumlah Koperasi  35 38 39 38 50 

Jumlah UKM  511 508 3208 508 3208 

Tenaga Kerja UKM 1022 1016 5521 1016 5521 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Total Kabupaten Situbondo       

Jumlah Koperasi  610 616 619 616 720 

Jumlah UKM  13522 13775 59726 13775 59726 

Tenaga Kerja UKM 27044 27550 104626 27550 104626 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM 

Tabel 3.43 Jumlah KUD menurut Unit Kegiatan di Kabupaten Situbondo 

No Jenis KUD 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Pengadaan Pupuk, Saprotan & saprodi  8 8 8 8 9 

2.  Pengadaan Pangan  3 3 3 4 4 

3.  Simpan Pinjam  8 8 8 8 8 

4.  Rice Milling Unit  13 6 6 6 6 

5.  Pemasaran  13 6 6 6 8 

6.  Perikanan dan Peternakan  7 5 5 5 7 

7.  Perdagangan, Warung dan Pertokoan  3 - - - - 

8.  Angkutan  5 5 4 4 4 

9.  Kredit Usaha Tani  - - - - - 

10.  Pelistrikan  10 10 10 10 10 

11.  Pegadaian  2 3 3 3 4 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM 
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BAB 4. DATA DINAMIS BIDANG SOSIAL  

Program pembangunan kesejahteraan sosial yang dikembangkan selama ini 

tidak efektif atau tidak maksimal karena cenderung menyentuh masalah di hilir 

sementara akar masalah jarang tertangani dan seringkali masih dianggap sebagai 

isu sekunder yang secara langsung maupun tidak langsung akan terselesaikan 

dengan sendirinya karena program kesejahteraan sosial senantiasa dimarginalkan 

karena tidak mendatangkan keuntungan atau PAD, anggapan yang demikian ini 

menyebabkan tidak tertangani dengan segera, oleh karenanya kewajiban 

pemerintah Kabupaten Situbondo dipandang perlu untuk memperhatikan dan 

merubah pemikiran yang keliru tersebut.  

Dinas Sosial Kabupaten Situbondo berkewajiban untuk memperhatikan 

permasalahan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang jumlahnya 

cukup signifikan sehingga memerlukan penanganan khusus.Pelaksanaan dan 

pengelolaan program PMKS apabila dilakukan tidak secara tepat dengan 

berdasarkan data yang valid dan pola kemitraan dengan beberapa Potensi dan 

Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) yang ada di Kabupaten Situbondo akan 

berakibat pada meningkatnya kesenjangan sosial, melemahnya ketahanan sosial 

masyarakat, dan mendorong terjadinya konflik social. Kesejateraan social ini 

dipengaruhi berbagai aspek tingkat kependudukan, pendidikan, kesehatan, agama, 

dan kemiskinan pada suatu wilayah.  Kesejateraan social dapat Kabupaten 

Situbondo terdapat beberapa data terkait dengan sektor kesejateraan social sebagai 

berikut.  

 

A. KEPENDUDUKAN  

Kependudukan merupakan salah satu permasalahan yang cukup substansial. 

Dewasa ini telah banyak memunculkan berbagai masalah lain yang cukup 

mendasar. Pada awalnya pembangunan kependudukan hanya tertuju pada 

bagaimana menekan angka kelahiran serendah mungkin. Namun kemudian sudah 

tidak relevan lagi karena masalah yang dihadapi semakin luas dan kompleks. Upaya 
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dan langkah strategis untuk memaksimalkan pelayanan pencatatan sipil melalui 

penertiban akta pencatatan sipil, pengumpulan dan penyajian data hasil pencatatan 

sipil, pendokumentasian akta pencatatan sipil, serta optimalisasi penyempurnaan 

sistem penyelenggaraan pencatatan sipil terus dilakukan baik oleh Pemerintah 

Daerah, Pemerintah Provinsi maupun Pemerintah Pusat. Pada dasarnya Urusan 

Kependudukan dan Catatan Sipil dengan tolak ukur dukungan yaitu berupa sarana 

dan prasarana perkantoran akan turut berperan dalam keberhasilan pembangunan 

bidang kemasyarakatan dan sosial di suatu daerah. Pembangunan bidang 

kemasyarakatan dan sosial merupakan modal penting masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan social ekonominya. Sedangkan prasarana ditujukan untuk mendukung 

lancarnya proses pelayanan terhadap kepentingan masyarakat.Data kependudukan 

dan catatan sipil kabupaten situbondo sebagai berikut.  

Tabel 4.44 Jumlah PendudukMenurut Kecamatan dan Jenis Kelamin di Kabupaten 

Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Laki-laki 12978 12858 12855 12849 12845 

Perempuan  13683 13572 13567 13559 13541 

Jumlah  26661 26430 26422 26408 26386 

2.  Jatibanteng       

Laki-laki 10698 10652 10672 10690 10710 

Perempuan  11482 11478 11499 11516 11526 

Jumlah  22180 22130 22171 22206 22236 

3.  Banyuglugur       

Laki-laki 11131 11274 11360 11445 11533 

Perempuan  11814 12004 12096 12183 12264 

Jumlah  22945 23278 23456 23628 23797 

4.  Besuki       

Laki-laki 30566 31025 31281 31532 31789 

Perempuan  32028 32602 32866 33123 33362 

Jumlah  62594 63627 64147 64655 65151 

5.  Suboh       

Laki-laki 13027 13092 13159 13224 13291 

Perempuan  13659 13786 13855 13920 13977 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Jumlah  26686 26878 27014 27144 27268 

6.  Mlandingan       

Laki-laki 11026 10872 10868 10862 10856 

Perempuan  11723 11579 11573 11563 11547 

Jumlah  22749 22451 22441 22425 22403 

7.  Bungatan       

Laki-laki 11994 12024 12083 12139 12196 

Perempuan  12923 13013 13074 13132 13183 

Jumlah  24917 25037 25157 25271 25379 

8.  Kendit       

Laki-laki 14000 13877 13897 13916 13934 

Perempuan  14657 14614 14634 14650 14657 

Jumlah  28657 28491 28531 28566 28591 

9.  Panarukan       

Laki-laki 26705 27156 27403 27648 27899 

Perempuan  27592 28172 28426 28674 28906 

Jumlah  54297 55328 55829 56322 56805 

10.  Situbondo       

Laki-laki 23281 23246 23325 23400 23479 

Perempuan  24439 24518 24599 24673 24733 

Jumlah  47720 47764 47924 48073 48212 

11.  Mangaran       

Laki-laki 15790 15825 15903 15978 16057 

Perempuan  16785 16937 17019 17097 17164 

Jumlah  32575 32762 32922 33075 33221 

12.  Panji       

Laki-laki 34035 34561 34876 35187 35503 

Perempuan  35952 36672 36998 37320 37620 

Jumlah  69987 71233 71874 72507 73123 

13.  Kapongan      

Laki-laki 18370 18438 18538 18634 18734 

Perempuan  19417 19580 19684 19783 19870 

Jumlah  37787 38018 38222 38417 38604 

14.  Arjasa       

Laki-laki 19896 19872 19936 19996 20058 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Perempuan  20489 20568 20631 20689 20734 

Jumlah  40385 40440 40567 40685 40792 

15.  Jangkar       

Laki-laki 18080 18033 18083 18129 18178 

Perempuan  18840 18897 18947 18992 19025 

Jumlah  36920 36930 37030 37121 37203 

16.  Asembagus       

Laki-laki 23561 23407 23448 23485 23525 

Perempuan  24468 24443 24485 24518 24536 

Jumlah  48029 47850 47933 48003 48061 

17.  Banyuputih       

Laki-laki 27578 28461 28813 29165 29524 

Perempuan  28035 28905 29260 29611 29947 

Jumlah  55613 57366 58073 58776 59471 

Total Kabupaten Situbondo       

Laki-laki 322716 324673 326500 328279 33011 

Perempuan  337986 341340 343213 345003 346592 

Jumlah  660702 666013 669713 673282 676703 

Sumber: Dinas Kependudukan Kabupaten Situbondo 

  

Perkembangan Penduduk yang Memiliki Kartu Keluarga 

 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Situbondo 

Gambar 4.21 Perkembangan Penduduk yang memiliki KK Kabupaten Situbondo 
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Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Situbondo 

Gambar 4.22 Perkembangan Penduduk yang memiliki KTP Elektronik Kabupaten Situbondo 

Perkembangan Akta Kelahiran dan Akta Kematian 

 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Situbondo 

Gambar 4.23 Perkembangan Akta Kelahiran dan Akta Kematian Kabupaten Situbondo 
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Tabel 4.45 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Jenis Kegiatan Selama 

Seminggu yang lalu dan jenis Kelaminnya di Kabupaten Situbondo 

No Kegiatan Utama  2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Angkatan Kerja 

Bekerja  

1.  Laki-laki    - - 221626 221626 223363 - 

2.  Perempuan  - - 130195 130195 153931 - 

3.  Jumlah - - 351821 351821 377294 - 

Pengangguran   

1.  Laki-laki - - 7654 7654 4642 - 

2.  Perempuan  - - 5359 5359 1081 - 

3.  Jumlah  - - 13013 13013 5723 - 

Bukan Angkatan Kerja  

Sekolah  

1.  Laki-laki - - 16150 16150 16331 - 

2.  Perempuan  - - 20423 20423 15083 - 

3.  Jumlah - - 36573 36573 31414 - 

Mengurus Rumah Tangga 

1.  Laki-laki - - 4057 4057 6583 - 

 Perempuan  - - 111726 111726 102803 - 

 Jumlah  - - 115783 115783 109386 - 

Lainnya 

1.  Laki-laki - - 5519 5519 8784 - 

2.  Perempuan  - - 6781 6781 6127 - 

3.  Jumlah  - - 12300 12300 14911 - 

Total di Kabupaten Situbondo- 

Laki-laki - - 255006 255006 259703 - 

Perempuan  - - 274484 274484 279025 - 

Jumlah  - - 529490 529490 538728 - 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Situbondo 
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Tabel 4.46 Jumlah penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Termasuk Pengangguran 

terbukaa Menurut Kategori Pengangguran Terbukadi Kabupaten Situbondo 

No Kegiatan Utama  2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Mencari Pekerjaan  

4.  Laki-laki   - - 6599 6599 4642 - 

5.  Perempuan  - - 3095 3095 1081 - 

6.  Jumlah - - 9694 9694 5723 - 

Mempersiapkan Usaha 

4.  Laki-laki - - NA NA NA - 

5.  Perempuan  - - 891 891 NA - 

6.  Jumlah  - - 891 891 NA - 

Merasa Tidak Mungkin Mendapatkan Pekerjaan  

4.  Laki-laki - - 1055 1055 NA - 

5.  Perempuan  - - 1373 1373 NA - 

6.  Jumlah - - 2428 2428 NA - 

Sudah Punya Pekerjaan Tetapi Belum Mulai Bekerja 

2.  Laki-laki - - NA NA NA - 

 Perempuan  - - NA NA NA - 

 Jumlah  - - - - NA - 

Total di Kabupaten Situbondo 

Laki-laki - - 7654 7654 4642 - 

Perempuan  - - 5359 5359 1081 - 

Jumlah  - - 13013 13013 5723 - 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Situbondo 

 

B. PENDIDIKAN DAN KESEHATAN  

1) Pendidikan 

Sumber daya manusia adalah indikator penting keberhasilan pembangunan 

suatu daerah, sehingga investasi pembangunan manusia dalam bidang pendidikan 

merupakan syarat penting bagi terbentuknya kesejahteraan masyarakat. Berbagai 

program dan kegiatan telah dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Situbondo 

untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan dalam bidang pendidikan.Sesuai 

dengan apa yang telah diamanatkan oleh Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo 

Nomor 11 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Kabupaten Situbondo, 
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menyatakan bahwa kewajiban dari pemerintah daerah adalah memberikan layanan 

dan kemudahan serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi 

setiap warga masyarakat.  Selain itu, pemerintah daerah juga memiliki kewajiban 

menjamin terselenggaranya pendidikan dasar sampai dengan pendidikan 

menengah. Data Sektor pendidikan Kabupaten Situbondo sebagai berikut. 

Tabel 4.47 Jumlah Sekolah, Murid, dan Guru Taman Kanak-kanak Menurut Kecamatan 

Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Jumlah Sekolah 18 19 19 17 19 

Murid 708 733 299 524 596 

Guru 82 86 66 44 44 

2.  Jatibanteng       

Jumlah Sekolah 4 4 4 17 4 

Murid 127 141 58 839 114 

Guru  16 16 10 71 71 

3.  Banyuglugur       

Jumlah Sekolah 14 12 12 13 13 

Murid 542 474 209 348 114 

Guru  56 54 41 47 71 

4.  Besuki       

Jumlah Sekolah 35 35 34 8 13 

Murid 1439 1471 734 342 454 

Guru  178 175 141 27 47 

5.  Suboh       

Jumlah Sekolah 16 16 16 36 34 

Murid 610 644 283 1099 1288 

Guru  64 59 39 147 27 

6.  Mlandingan       

Jumlah Sekolah 8 7 8 17 8 

Murid 330 284 152 490 291 

Guru  38 33 29 62 62 

7.  Bungatan       

Jumlah Sekolah 17 17 17 9 17 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Murid 596 532 277 228 583 

Guru  70 60 54 26 26 

8.  Kendit       

Jumlah Sekolah 12 12 12 4 13 

Murid 481 447 207 139 445 

Guru  35 38 26 10 10 

9.  Panarukan       

Jumlah Sekolah 21 22 22 16 22 

Murid 1042 1125 609 453 1086 

Guru  102 105 77 41 41 

10.  Situbondo       

Jumlah Sekolah 28 26 27 12 26 

Murid 1569 1528 836 417 1488 

Guru  151 150 117 34 34 

11.  Mangaran       

Jumlah Sekolah 6 6 6 6 6 

Murid 243 21 124 162 187 

Guru  21 250 16 15 15 

12.  Panji       

Jumlah Sekolah 23 23 23 9 23 

Murid 983 951 534 211 973 

Guru  101 100 85 38 38 

13.  Kapongan      

Jumlah Sekolah 16 16 16 22 16 

Murid 581 691 307 1176 506 

Guru  58 60 44 87 87 

14.  Arjasa       

Jumlah Sekolah 16 16 17 22 17 

Murid 624 549 304 833 558 

Guru  39 41 27 88 88 

15.  Jangkar       

Jumlah Sekolah 8 9 9 28 9 

Murid 309 399 191 1474 426 

Guru  26 28 20 110 110 

16.  Asembagus       
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Jumlah Sekolah 11 14 16 16 17 

Murid 753 846 425 437 678 

Guru  55 66 57 37 37 

17.  Banyuputih       

Jumlah Sekolah 7 8 8 19 8 

Murid 302 293 131 585 264 

Guru  27 36 27 54 54 

Total Kabupaten Situbondo       

Jumlah Sekolah 260 262 266 271 268 

Murid 11239 11358 5682 9757 10381 

Guru  1119 1128 876 938 938 

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Situbondo 

Tabel 4.48 Jumlah Sekolah, Murid, dan Guru Sekolah Dasar Menurut Kecamatan 

Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Jumlah Sekolah 22 23 23 23 23 

Murid 2173 2028 1999 1928 1933 

Guru  292 276 279 261 248 

2.  Jatibanteng       

Jumlah Sekolah 26 26 25 25 25 

Murid 2072 2022 1977 1872 1871 

Guru  284 286 273 265 227 

3.  Banyuglugur       

Jumlah Sekolah 15 15 15 15 15 

Murid 2153  2080 2057 2022 2035 

Guru  229 221 198 194 176 

4.  Besuki       

Jumlah Sekolah 38 38 38 37 37 

Murid 5653 5296 5394 5282 5301 

Guru  604 586 527 515 452 

5.  Suboh       

Jumlah Sekolah 20 20 20 20 20 

Murid 2357 2321 2235 2196 2201 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Guru  280 270 256 254 229 

6.  Mlandingan       

Jumlah Sekolah 23 23 23 23 23 

Murid 1760 1720 1610 1504 1478 

Guru  376 344 349 337 300 

7.  Bungatan       

Jumlah Sekolah 19 19 19 19 19 

Murid 1961 1927 1868 1868 1870 

Guru  272 263 250 245 215 

8.  Kendit       

Jumlah Sekolah 22 22 22 22 22 

Murid 2059 2037 2003 1928 1934 

Guru  468 452 409 416 380 

9.  Panarukan       

Jumlah Sekolah 34 34 34 34 34 

Murid 4177 4076 3969 3943 3954 

Guru  620 605 557 540 469 

10.  Situbondo       

Jumlah Sekolah 30 30 30 30 30 

Murid 5450 5566 5404 5330 5331 

Guru  513 519 490 465 424 

11.  Mangaran       

Jumlah Sekolah 18 18 18 18 18 

Murid 1841 1807 1801 1787 1788 

Guru  250 241 237 232 222 

12.  Panji       

Jumlah Sekolah 35 33 32 32 32 

Murid 5486 5408 5318 5319 5353 

Guru  668 635 593 567 508 

13.  Kapongan      

Jumlah Sekolah 27 27 26 25 25 

Murid 2306 2270 2204 2126 2143 

Guru  486 468 475 446 413 

14.  Arjasa       

Jumlah Sekolah 37 37 37 37 37 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Murid 3761 3727 3611 3547 3560 

Guru  422 404 386 378 333 

15.  Jangkar       

Jumlah Sekolah 24 24 24 24 24 

Murid 2568 2445 2297 2232 2168 

Guru  372 353 320 315 278 

16.  Asembagus       

Jumlah Sekolah 33 33 33 33 33 

Murid 3732 3628 3516 3416 3421 

Guru  431 422 388 378 332 

17.  Banyuputih       

Jumlah Sekolah 25 25 25 25 25 

Murid 3908 3808 3654 3550 3574 

Guru  442 405 390 384 348 

Total Kabupaten Situbondo       

Jumlah Sekolah 448 447 444 442 442 

Murid 53417 52166 50917 49850 49915 

Guru  7009 6750 6377 6192 5554 

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Situbondo 

Tabel 4.49 Jumlah Sekolah, Murid, dan Guru Sekolah Menengah Pertama Menurut 

Kecamatan Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Jumlah Sekolah 3 3 3 3 3 

Murid 51 52 500 214 514 

Guru  569 451 33 24 35 

2.  Jatibanteng       

Jumlah Sekolah 2 2 2 2 1 

Murid 39 35 295 81 290 

Guru  338 306 21 16 18 

3.  Banyuglugur       

Jumlah Sekolah 4 4 4 2 4 

Murid 114 112 1196 132 1156 

Guru  1311 1313 86 15 84 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

4.  Besuki       

Jumlah Sekolah 6 6 6 9 7 

Murid 88 90 1093 816 1199 

Guru  856 921 77 83 83 

5.  Suboh       

Jumlah Sekolah 2 4 2 5 4 

Murid 47 71 793 338 812 

Guru  710 754 63 58 59 

6.  Mlandingan       

Jumlah Sekolah 4 3 4 7 4 

Murid 47 49 436 732 475 

Guru  710 482 37 196 37 

7.  Bungatan       

Jumlah Sekolah 4 4 4 3 4 

Murid 63 61 495 133 522 

Guru  442 478 47 33 43 

8.  Kendit       

Jumlah Sekolah 3 4 3 4 4 

Murid 53 67 581 290 599 

Guru  621 628 57 48 51 

9.  Panarukan       

Jumlah Sekolah 8 7 8 4 6 

Murid 151 153 1231 402 1129 

Guru  1516 1253 112 24 98 

10.  Situbondo       

Jumlah Sekolah 11 11 11 2 10 

Murid 268 3421 3556 176 3497 

Guru  3256 271 249 18 238 

11.  Mangaran       

Jumlah Sekolah 6 6 6 9 6 

Murid 101 793 835 822 834 

Guru  860 100 76 71 74 

12.  Panji       

Jumlah Sekolah 7 8 7 8 8 

Murid 1958 1973 1963 546 1966 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Guru  163 179 156 67 144 

13.  Kapongan      

Jumlah Sekolah 4 4 4 8 3 

Murid 598 549 524 876 519 

Guru  81 66 48 77 47 

14.  Arjasa       

Jumlah Sekolah 7 7 7 3 7 

Murid 1018 990 930 243 871 

Guru  108 103 89 27 87 

15.  Jangkar       

Jumlah Sekolah 4 5 4 6 4 

Murid 812 794 763 536 766 

Guru  80 94 60 62 50 

16.  Asembagus       

Jumlah Sekolah 7 7 7 8 6 

Murid 1670 1691 1688 793 1660 

Guru  167 165 134 63 110 

17.  Banyuputih       

Jumlah Sekolah 12 12 12 10 10 

Murid 5185 5686 5603 887 5786 

Guru  343 347 249 109 259 

Total Kabupaten Situbondo       

Jumlah Sekolah 94 97 94 93 91 

Murid 22203 22447 22482 8027 22595 

Guru  1980 2015 1594 991 1517 

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Situbondo 

Tabel 4.50 Jumlah Sekolah, Murid, dan Guru Sekolah Menengah Atas Menurut 

Kecamatan Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Jumlah Sekolah - - - - - 

Murid - - - - - 

Guru  - - - - - 

2.  Jatibanteng       
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Jumlah Sekolah - - - - - 

Murid - - - - - 

Guru  - - - - - 

3.  Banyuglugur       

Jumlah Sekolah 1 1 1 1 1 

Murid 128 105 93 85 88 

Guru  23 22 14 13 16 

4.  Besuki       

Jumlah Sekolah 2 2 2 2 2 

Murid 558 570 576 571 562 

Guru  47 21 40 40 46 

5.  Suboh       

Jumlah Sekolah 1 1 1 1 1 

Murid 686 714 731 748 744 

Guru  45 45 37 37 36 

6.  Mlandingan       

Jumlah Sekolah - - - - - 

Murid - - - - - 

Guru  - - - - - 

7.  Bungatan       

Jumlah Sekolah - - - - - 

Murid - - - - - 

Guru  - - - - - 

8.  Kendit       

Jumlah Sekolah - - - - - 

Murid - - - - - 

Guru  - - -- - - 

9.  Panarukan       

Jumlah Sekolah 1 1 1 1 1 

Murid 635  594 594 615 605 

Guru  41 42 43 42 44 

10.  Situbondo       

Jumlah Sekolah 3 4 3 3 3 

Murid 1950 2043 2071 2079 2073 

Guru  138 151 144 133 136 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

11.  Mangaran       

Jumlah Sekolah - - - - - 

Murid - - - - - 

Guru  - - - - - 

12.  Panji       

Jumlah Sekolah 3 3 3 3 3 

Murid 1028 1050 940 975 980 

Guru  103 105 72 70 75 

13.  Kapongan      

Jumlah Sekolah 1 1 1 1 1 

Murid 547 548 601 660 635 

Guru  38 36 34 33 34 

14.  Arjasa       

Jumlah Sekolah - - - 1 1 

Murid - - - 47 47 

Guru  - - - 12 2 

15.  Jangkar       

Jumlah Sekolah - - - - - 

Murid - - - - - 

Guru  - - - - - 

16.  Asembagus       

Jumlah Sekolah 1 1 1 1 1 

Murid 713 748 744 796 792 

Guru  48 51 52 50 50 

17.  Banyuputih       

Jumlah Sekolah 2 3 2 3 3 

Murid 2574 2711 3214 3271 3250 

Guru  95 115 82 83 95 

Total Kabupaten Situbondo       

Jumlah Sekolah 13 17 15 17 17 

Murid 578 9083 9564 9847 9776 

Guru  8819 588 518 513 534 

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Situbondo 
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Perkembangan Sarana Pendidikan Islam 

 

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Situbondo 

Gambar 4.24 Perkembangan jumlah Saran pendidikan Islam di Kabupaten Situbondo 

Perkembangan Jumlah Tenaga Pendidik pada Sekolah Islam 

 

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Situbondo 

0

20

40

60

80

100

120

140

Raudhatul Athfal Madrasah

Ibtidaiyah

Madrasah

Tsanawiyah

Madrasah Aliyah

128

90 80

51

128

90

80
51

135

90
80

60

133

93
96

62

0 0 0 0

Sarana Pendidikan Islam 

2013 2014 2015 2016 2017 2018

0

200

400

600

800

1000

1200

1400

Raudhatul Athfal Madrasah Ibtidaiyah

(MI)

Madrasah

Tsanawiyah (MTS)

Madrasah Aliyah

(MA)

455

1134 1106

673

455

1151 1106

673

597

1279 1298

764

369

991

1189

784

0 0

1184

0

Perkembangan jumlah Tenaga Pendidik pada Sekolah Islam

2013 2014 2015 2016 2017 2018



129 

 

Gambar 4.25 Perkembangan jumlah Tenaga Pendidik pada Sekolah Islam di Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 4.51 Perkembangan Jumlah Tenaga Dosen Berdasarkan Tempat Mengajar 

Kabupaten Situbondo 

No 

Dosen Berdasarkan Tempat 

Mengajar 
2013 2014 2015 2016 2017 

1 Universitas Abdurahman Saleh 155 67 87 89  91 

2 STKIP PGRI 53 22 27 25  25 

3 Institut Agama Islam Ibrahimy 142 89 42 75  91 

4 

Akademi Manajemen Informatika 

Ibrahimy 25 25 20 20  22 

5 Akademi Perikanan Ibrahimy 12 12 15 17  17 

6 Akademi Kebidanan Ibrahimy 17 17 6 14  14 

Sumber: UNARS, STIP, IAI Ibrahimy Situbondo 

2) Kesehatan 

Berdasarkan Undang-undang No. 36 Tahun 2009 menyatakan bahwa 

kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial 

yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan 

ekonomis. Kesehatan merupakan bidang yang sangat penting dalam proses 

pembangunan bangsa karena masa depan bangsa sangat ditentukan oleh 

keberhasilan pembangunandi bidang Kesehatan, sehingga Kesehatan merupakan 

tempat ketergantungan dari banyak harapan masa depan masyarakat, harapan 

bangsa dan negara. 

Pemerintah daerah berkewajiban memenuhi aspek kesehatan masyarakat 

dengan tujuan meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan. Indeks 

pembangunan manusia sangat bergantung dengan faktor kesehatan. Upaya untuk 

mewujudkan hal itu ditempuh pemerintah kabupaten Situbondo dengan berbagai 

program yang dilaksanakan oleh SKPD yang terkait. Pemerintah daerah melalui 

Dinas kesehatan membuat program-program strategis untuk urusan Wajib 

Kesehatan. Ada 4 SKPD yang melaksanakan Urusan Kesehatan yaitu Dinas 

Kesehatan Situbondo, RSUD “Abdoer Raheem” Situbondo, RSUD “Besuki”, 

RSUD “Asembagus”. Berikut ini data pada sektor kesehatan antara lain:  
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Sarana Kesehatan Kabupaten Situbondo 

 

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Situbondo 
Gambar 4.26 Perkembangan Sarana Kesehatan Kabupaten Situbondo 

Tabel 4.52 Perkembangan Sarana Kesehatan Berdasarkan Jenisnya Kabupaten Situbondo 

No Jenis Saran Kesehatan 2013 2014 2015 2016 2017 
2018 

(SMT I) 

1 Rumah Sakit  3 4 5 5 5 6 

2 Puskesmas  17 17 17 17 17 17 

3 Posyandu  919 925 569 1535 923 924 

4 Polindes  136 49 50 50 51 61 

5 Klinik  8 10 11 13 13 14 

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Situbondo 

 
Tabel 4.53 Jumlah Fasilitas Kesehatan manurut Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 8 56 38 

Polindes  38 5 - 

2.  Jatibanteng     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Posyandu 12 59 42 

Polindes  42 6 - 

3.  Banyuglugur     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 19 55 73 

Polindes  33 4 6 

4.  Besuki     

Rumah Sakit 1 1 1 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 54 122 73 

Polindes  72 6 6 

5.  Suboh     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 37 74 37 

Polindes  37 6 8 

6.  Mlandingan     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 24 57 32 

Polindes  32 4 - 

7.  Bungatan     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 22 65 42 

Polindes  42 3 - 

8.  Kendit     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 34 69 35 

Polindes  35 6 1 

9.  Panarukan     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 12 116 75 

Polindes  75 8 3 

10.  Situbondo     

Rumah Sakit - 3 2 



132 

 

No Kecamatan 2015 2016 2017 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 12 88 65 

Polindes  75 7 - 

11.  Mangaran     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 38 94 56 

Polindes  56 4 - 

12.  Panji     

Rumah Sakit 1 - 1 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 64 131 81 

Polindes  83 6 4 

13.  Kapongan    

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 48 112 62 

Polindes  62 7 11 

14.  Arjasa     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 55 116 66 

Polindes  66 7 6 

15.  Jangkar     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 26 75 53 

Polindes  54 7 1 

16.  Asembagus     

Rumah Sakit 1 1 1 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 59 137 78 

Polindes  78 7 7 

17.  Banyuputih     

Rumah Sakit - - - 

Puskesmas  1 1 1 

Posyandu 41 109 55 

Polindes  55 3 4 

Total Kabupaten Situbondo     
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Rumah Sakit 5 5 5 

Puskesmas  17 17 17 

Posyandu 569 1535 923 

Polindes  925 96 51 

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Situbondo 
 

Tabel 4.54 Jumlah Tenaga Kesehatan Menurut Fasilitas Kesehatan di Kabupaten 

Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Puskesmas  

1.  Sumbermalang        

Medis   3 2 2  

Keperawatan   20 17 16  

Kebidanan   19 18 19  

Kefarmasian    1 1 1  

Kesehatan lainnya   2 8 5  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    2 2 1  

Dokter Gigi   1 1 1  

2.  Jatibanteng        

Medis   2  3  

Keperawatan   18 3 17  

Kebidanan   20 16 19  

Kefarmasian    - 20 1  

Kesehatan lainnya   2 0 5  

Dokter Spesialis   - 7 -  

Dokter Umum    1 - 2  

Dokter Gigi   1 1 1  

3.  Banyuglugur     1   

Medis   3 3 2  

Keperawatan   16 12 15  

Kebidanan   27 26 26  

Kefarmasian    1 1 1  

Kesehatan lainnya   1 3 5  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    2 2 1  
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Dokter Gigi   1 1 1  

4.  Besuki        

Medis   3 3 7  

Keperawatan   23 22 21  

Kebidanan   36 36 34  

Kefarmasian    1 1 1  

Kesehatan lainnya   - 7 4  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    2 2 6  

Dokter Gigi   1 1 1  

5.  Suboh        

Medis   2 2 1  

Keperawatan   15 20 22  

Kebidanan   24 25 25  

Kefarmasian    - - 1  

Kesehatan lainnya   1 10 4  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    1 1 -  

Dokter Gigi   1 1 1  

6.  Mlandingan        

Medis   2 2 3  

Keperawatan   28 23 30  

Kebidanan   32 26 29  

Kefarmasian    1 1 -  

Kesehatan lainnya   1 5 4  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    1 1 2  

Dokter Gigi   1 1 1  

7.  Bungatan        

Medis   2 2 2  

Keperawatan   17 15 18  

Kebidanan   22 22 24  

Kefarmasian    - 0 1  

Kesehatan lainnya   1 4 3  

Dokter Spesialis   - - -  
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Dokter Umum    1 1 1  

Dokter Gigi   1 1 1  

8.  Kendit        

Medis   3 2 2  

Keperawatan   17 19 22  

Kebidanan   22 33 12  

Kefarmasian    - 1 2  

Kesehatan lainnya   1 7 3  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    2 2 1  

Dokter Gigi   1 1 1  

9.  Panarukan        

Medis   6 6 11  

Keperawatan   23 20 21  

Kebidanan   32 33 32  

Kefarmasian    3 3 3  

Kesehatan lainnya   3 18 6  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    3 3 8  

Dokter Gigi   3 3 3  

10.  Situbondo        

Medis   2 2 2  

Keperawatan   20 19 20  

Kebidanan   25 25 24  

Kefarmasian    1 1 1  

Kesehatan lainnya   3 10 7  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    1 1 1  

Dokter Gigi   1 1 1  

11.  Mangaran        

Medis   3 4 4  

Keperawatan   21 21 20  

Kebidanan   23 23 24  

Kefarmasian    2 2 1  

Kesehatan lainnya   2 7 4  



136 

 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    2 2 3  

Dokter Gigi   1 1 1  

12.  Panji        

Medis   2 2 2  

Keperawatan   36 36 32  

Kebidanan   40 41 47  

Kefarmasian    1 1 1  

Kesehatan lainnya   2 5 5  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    1 1 1  

Dokter Gigi   2 1 1  

13.  Kapongan       

Medis   3 2 2  

Keperawatan   24 23 24  

Kebidanan   37 38 36  

Kefarmasian    1 1 1  

Kesehatan lainnya   1 3 5  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    2 2 1  

Dokter Gigi   1 1 1  

14.  Arjasa        

Medis   2 2 2  

Keperawatan   32 29 27  

Kebidanan   32 32 33  

Kefarmasian    1 1 1  

Kesehatan lainnya   2 5 5  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    1 1 1  

Dokter Gigi   1 1 1  

15.  Jangkar        

Medis   2 1 1  

Keperawatan   29 28 28  

Kebidanan   21 31 35  

Kefarmasian    - - 1  
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Kesehatan lainnya   2 4 6  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    1 1 1  

Dokter Gigi   1 1 -  

16.  Asembagus        

Medis   2 2 3  

Keperawatan   21 19 25  

Kebidanan   33 33 34  

Kefarmasian    1 1 1  

Kesehatan lainnya   1 2 5  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    1 1 2  

Dokter Gigi   1 1 1  

17.  Banyuputih        

Medis   2 2 2  

Keperawatan   25 26 37  

Kebidanan   36 36 35  

Kefarmasian    1 1 1  

Kesehatan lainnya   2 4 4  

Dokter Spesialis   - - -  

Dokter Umum    1 1 1  

Dokter Gigi   1 1 1  

Rumah Sakit Umum Daerah 

1.  Abdoer Rahem        

Medis   37 35 35  

Keperawatan   214 224 272  

Kebidanan   66 66 65  

Kefarmasian    25 28 25  

Kesehatan lainnya   8 40 39  

Dokter Spesialis   19 18 13  

Dokter Umum    12 13 13  

Dokter Gigi   6 6 7  

2.  Besuki        

Medis   16 5 10  

Keperawatan   71 66 67  
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 (Sep) 

Kebidanan   64 53 59  

Kefarmasian    7 7 6  

Kesehatan lainnya   1 5 8  

Dokter Spesialis   8 9 -  

Dokter Umum    6 6 8  

Dokter Gigi   2 2 2  

3.  Asembagus       

Medis   11 6 22  

Keperawatan   57 64 86  

Kebidanan   40 42 46  

Kefarmasian    2 3 2  

Kesehatan lainnya   2 10 12  

Dokter Spesialis   6 6 -  

Dokter Umum    4 4 19  

Dokter Gigi   1 1 3  

4.  Elizabeth       

Medis   27 4 17  

Keperawatan   39 35 42  

Kebidanan   10 10 9  

Kefarmasian    7 6 5  

Kesehatan lainnya   1 11 15  

Dokter Spesialis   22 11 -  

Dokter Umum    3 3 13  

Dokter Gigi   2 2 4  

5.  Mitra Sehat       

Medis   11 3 10  

Keperawatan   19 24 42  

Kebidanan   8 11 9  

Kefarmasian    5 5 5  

Kesehatan lainnya   - 10 15  

Dokter Spesialis   7 7 -  

Dokter Umum    3 3 9  

Dokter Gigi   1 1 1  

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Situbondo 
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Tabel 4.55 Perkembangan Jumlah Kunjungan Pasien 

No Jumlah Kunjungan Pasien 2013 2014 2015 2016 2017 

Puskesmas 

1 Rawat Jalan 1.061.482 775.165 1.180.099 1.441.642 903.514 

2 Rawat Inap 13.818 4.906 7.949 6.042 8.433 

RS Abd. Rahem 

1 Rawat Jalan 89.334 114.587 11.007 65.517 55.475 

2 Rawat Inap 17.156 17.395 17.619 17.248 14.653 

RS Elizabeth 

1 Rawat Jalan 19.780 12.022 17.625 41.072 36.418 

2 Rawat Inap 2.946 3.933 5.045 6.246 5.975 

RS Besuki 

1 Rawat Jalan 8.794 13.485 8.678 11.812 10.468 

2 Rawat Inap 4.377 4.320 3.218 5.095 4.663 

RS Asembagus 

1 Rawat Jalan - 10.592 10.793 10.475 16.757 

2 Rawat Inap - 2.562 2.909 4.950 334 

RS Mitra Sehat 

1 Rawat Jalan - - 13.972 3.140 13.980 

2 Rawat Inap - - 2.026 4.139 6.458 

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Situbondo 

 

Perkembangan Gizi Balita 
 

 
Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Situbondo 

Gambar 4.27 Perkembangan Gizi Balita Kabupaten Situbondo 
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Tabel 4.56 Perkembangan Gizi Balita Menurut Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang     

Bayi Lahir 347 343 315 

BBLR 14 35 38 

Gizi Buruk 2 4 2 

2.  Jatibanteng     

Bayi Lahir 312 309 310 

BBLR 18 15 29 

Gizi Buruk 2 3 1 

3.  Banyuglugur     

Bayi Lahir 357 354 287 

BBLR 26 34 28 

Gizi Buruk 32 31 15 

4.  Besuki     

Bayi Lahir 984 974 976 

BBLR 44 46 57 

Gizi Buruk 12 11 5 

5.  Suboh     

Bayi Lahir 406 402 486 

BBLR 27 29 25 

Gizi Buruk 19 13 10 

6.  Mlandingan     

Bayi Lahir 314 311 298 

BBLR 28 19 19 

Gizi Buruk 28 12 26 

7.  Bungatan     

Bayi Lahir 332 329 349 

BBLR 35 26 30 

Gizi Buruk 24 27 19 

8.  Kendit     

Bayi Lahir 377 373 351 

BBLR 29 19 20 

Gizi Buruk 8 12 12 

9.  Panarukan     
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Bayi Lahir 831 823 780 

BBLR 60 58 61 

Gizi Buruk 22 17 13 

10.  Situbondo     

Bayi Lahir 705 697 634 

BBLR 52 42 44 

Gizi Buruk 18 28 20 

11.  Mangaran     

Bayi Lahir 436 431 443 

BBLR 39 46 40 

Gizi Buruk 3 7 6 

12.  Panji     

Bayi Lahir 941 931 937 

BBLR 48 69 56 

Gizi Buruk 27 27 16 

13.  Kapongan    

Bayi Lahir 472 468 513 

BBLR 20 45 37 

Gizi Buruk 19 23 5 

14.  Arjasa     

Bayi Lahir 547 542 574 

BBLR 34 28 39 

Gizi Buruk 4 11 7 

15.  Jangkar     

Bayi Lahir 501 497 536 

BBLR 58 55 38 

Gizi Buruk 9 8 5 

16.  Asembagus     

Bayi Lahir 638 631 642 

BBLR 54 72 76 

Gizi Buruk 2 4 5 

17.  Banyuputih     

Bayi Lahir 680 672 698 

BBLR 45 61 58 

Gizi Buruk 7 11 3 
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No Kecamatan 2015 2016 2017 

Total Kabupaten Situbondo     

Bayi Lahir 9180 9087 9129 

BBLR 631 699 695 

Gizi Buruk 238 261 170 

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Situbondo 

 

Penemuan Kasus Pneumonia pada Balita 
 

 
Sumber: Situbondo Dalam Angka 2014-2017 

Gambar 4.28 Penemuan Kasus Pneumonia Balita di Kabupaten Situbondo 

 

Pemeriksaan Ibu Hamil 

 

 
Sumber: Situbondo Dalam Angka 2014-2017 

Gambar 4.29 Pemeriksaan Ibu Hamil di Kabupaten Situbondo 
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Balita yang Pernah Diimunisasi 

 

 
Sumber: Situbondo Dalam Angka 2014-2017 

Gambar 4.30 Perkembangan Balita Pernah Imunisasi di Kabupaten Situbondo 

 

Keanggotaan Sukarelawan Kesehatan 
 

 
Sumber: Situbondo Dalam Angka 2014-2017 

Gambar 4.31 Keanggotaan Sukarelawan Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

0

20

40

60

80

100

BCG DPT Campak Polio Hepatitis B

Balita yang Pernah Diimunisasi 

2013 2014 2015 2016 2017 2018

0

200

400

600

800

1000

1200

1400

Palang Merah Remaja Korps Sukarelawan Volunteer

Corps

Keanggotaan Sukarelawan Kesehatan 

2013 2014 2015 2016



144 

 

Tabel 4.57 Keanggotaan Palang Merah Remaja dan Korps Sukarela Menurut Kecamatan 

di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

PMR 24 24 24 - 27 

Korps Sukarela - - - - - 

2.  Jatibanteng       

PMR 24 24 24 - 30 

Korps Sukarela - - - - - 

3.  Banyuglugur      

PMR 24 24 24 20 40 

Korps Sukarela - - - - 2 

4.  Besuki       

PMR 50 50 50 25 55 

Korps Sukarela 6 6 6 6 6 

5.  Suboh       

PMR 30 30 30 25 35 

Korps Sukarela 2 2 2 1 2 

6.  Mlandingan       

PMR 12 12 12 - 25 

Korps Sukarela - - - - - 

7.  Bungatan       

PMR 12 60 60 - 70 

Korps Sukarela - 2 2 7 2 

8.  Kendit      

PMR 50 50 50 30 80 

Korps Sukarela 3 3 3 5 5 

9.  Panarukan       

PMR 90 90 90 25 100 

Korps Sukarela 10 10 10 3 11 

10.  Situbondo       

PMR 350 350 350 270 500 

Korps Sukarela 25 25 25 27 25 

11.  Mangaran       

PMR 24 24 24 - 30 

Korps Sukarela 4 4 4 3 4 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

12.  Panji       

PMR 200 200 200 100 300 

Korps Sukarela 25 25 25 2 25 

13.  Kapongan      

PMR 24 24 24 25 30 

Korps Sukarela 1 1 1 - 1 

14.  Arjasa      

PMR 90 90 90 50 250 

Korps Sukarela 3 3 3 2 3 

15.  Jangkar       

PMR 30 30 30 40 50 

Korps Sukarela 3 3 2 2 22 

16.  Asembagus       

PMR 200 250 250 350 350 

Korps Sukarela 20 25 25 18 25 

17.  Banyuputih       

PMR 24 24 24 30 50 

Korps Sukarela - - - 1 - 

Total Kabupaten Situbondo       

PMR 1258 1356 1356 900 2022 

Korps Sukarela 101 108 108 77 113 

Sumber: Situbondo Dalam Angka 2014-2017 
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Jumlah Produksi Darah di Unit Transfusi 
 

 
Sumber: Situbondo Dalam Angka 2014-2017 

Gambar 4.32 Jumlah Produksi Darah di Unit Transfusi Kabupaten Situbondo 

 

Produksi Darah di Unit Transfusi berdasarkan Golongan Darah 

 

Sumber: Situbondo Dalam Angka 2014-2017 
Gambar 4.33 Produksi Darah Berdasarkan Golongan Darah Kabupaten Situbondo 
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C. AGAMA  

Tabel 4.58 Jumlah Penduduk Beragama Kabupaten Situbondo 

No  Jumlah Penduduk Beragama   2013 2014 2015 2016  2017 

 1 Islam  652260 628357 628629 625910 637375 

 2 Protestan  2416 2384 5449 5521 5441 

 3 Katolik 5360 5449 2384 2418 2633 

 4 Hindu 209 207 207 214 221 

 5 Budha 355 351 315 232 348 

 6 Lainnya 102 92 92 102 99 

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Situbondo  

 

Tabel 4.59 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang Dianut di Kabupaten 

Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Islam  26657 27987 27987 26777 27987 

Protestan  4 4 - - - 

Katolis - - 4 4 4 

Hindu - - - - - 

Bundha - - - - - 

Lainnya  - - - - - 

2.  Jatibanteng       

Islam  22176 23104 23104 23436 23443 

Protestan  4 4 - - - 

Katolis - - 4 4 4 

Hindu - - - - - 

Bundha - - - - - 

Lainnya  - - - - - 

3.  Banyuglugur       

Islam  22922 21773 21773 21773 21773 

Protestan  - - 21 21 21 

Katolis 21 21 - - - 

Hindu 2 2 2 2 2 

Bundha - - - - - 

Lainnya  - - - - - 

4.  Besuki       

Islam  62053 57693 57693 57693 57693 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Protestan  217 217 244 244 244 

Katolis 244 244 217 217 217 

Hindu - - - - - 

Bundha 80 80 80 2 80 

Lainnya  - - - - - 

5.  Suboh       

Islam  26640 25252 25252 25358 26351 

Protestan  21 21 25 29 25 

Katolis 25 25 21 8 21 

Hindu - - - - - 

Bundha - - - - - 

Lainnya  - - - - - 

6.  Mlandingan       

Islam  22745 22910 22910 23886 22920 

Protestan  - - - - - 

Katolis - - - - - 

Hindu 4 4 4 4 4 

Bundha - - - - - 

Lainnya  - - - - - 

7.  Bungatan       

Islam  24905 24052 24052 25931 24052 

Protestan  4 4 5 5 5 

Katolis 5 5 4 4 4 

Hindu 3 3 3 3 3 

Bundha - - - 3 - 

Lainnya  - - - - - 

8.  Kendit       

Islam  28620 28435 28435 28435 28435 

Protestan  26 26 7 7 7 

Katolis 7 7 26 26 26 

Hindu - - - - - 

Bundha 4 4 4 - 4 

Lainnya  - - - - - 

9.  Panarukan       

Islam  53894 53074 53074 49254 53074 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Protestan  171 171 184 117 184 

Katolis 184 184 171 163 171 

Hindu 8 8 8 11 8 

Bundha 40 40 40 4 40 

Lainnya  - - - - - 

10.  Situbondo       

Islam  45936 46035 46035 46035 46035 

Protestan  857 857 839 939 839 

Katolis 839 839 857 857 857 

Hindu 38 38 38 38 38 

Bundha 41 41 41 41 41 

 Lainnya  9 9 9 9 9 

11.  Mangaran       

Islam  32448 29960 29960 30542 31807 

Protestan  - - 117 117 - 

Katolis 117 117 - - 149 

Hindu 5 5 5 5 5 

Bundha 5 5 5 5 7 

Lainnya  - - - - - 

12.  Panji       

Islam  68501 62140 62140 62140 62140 

Protestan  899 899 239 239 239 

Katolis 239 239 899 899 899 

Hindu 128 128 128 128 128 

Bundha 137 137 137 137 137 

Lainnya  83 83 83 83 83 

13.  Kapongan      

Islam  37743 34821 34821 34821 38470 

Protestan  - 27 25 25 34 

Katolis 34 25 27 27 - 

Hindu - 7 7 7 - 

Bundha 10 8 8 8 10 

Lainnya  - - - - - 

14.  Arjasa       

Islam  40295 40258 40258 39929 40258 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Protestan  - - 84 65 84 

Katolis 84 84 - - - 

Hindu 2 2 2 - 2 

Bundha 4 4 4 4 4 

Lainnya  - - - - - 

15.  Jangkar       

Islam  36808 36230 36230 34995 36230 

Protestan  99 99 4 58 4 

Katolis 4 4 99 54 99 

Hindu - - - 6 - 

Bundha 9 9 9 5 9 

Lainnya  - - - - - 

16.  Asembagus       

Islam  47796 48360 48630 48630 50 

Protestan  104 45 178 178 432 

Katolis 80 178 45 145 278 

Hindu 19 10 10 10 172 

Bundha 20 18 18 18 31 

Lainnya  10 - - 10 11 

17.  Banyuputih      7 

Islam  52121 46273 46275 46275  

Protestan  10 10 3477 3477 46275 

Katolis 3477 3477 10 10 3477 

Hindu - - - - 10 

Bundha 5 5 5 5 - 

Lainnya  - - - - 5 

Total Kabupaten Situbondo      - 

Islam  652260 628357 628629 625910 637375 

Protestan  2416 2384 5449 5521 5441 

Katolis 5360 5449 2384 2418 2633 

Hindu 209 207 207 214 221 

Bundha 355 351 351 232 348 

Lainnya  102 92 92 102 99 

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Situbondo  

Jumlah Tempat Ibadah di Kabupaten Situbondo 
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Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Situbondo 

Gambar 4.34 Jumlah Tempat Ibadah Di Kabupaten Situbondo 

 

Tabel 4.60 Jumlah Tempat Ibadah berdasarkan Agama Di Kabupaten Situbondo 

No Jumlah Tempat Ibadah 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Jumlah Masjid 654 659 667 667 669 

2 Jumlah Musollah 1433 1640 4312 1527 4311 

3 Jumlah Gereja Protestan 14 14 10 13 13 

4 Jumlah Gereja Katolik 12 12 5 12 12 

5 Jumlah Wihara - - - 2 2 

6 Jumlah Pura - - 3 2 3 

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Situbondo 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa tempat ibadah paling banyak di 

kabupaten situbondo yaitu musollah dan masjid rata-rata dengan jumlah diatas 500 

bangunan. Hal tersebut disebabkan karena Mayoritas penduduk Kabupaten 

Situbondo Memeluk Agama Islam. Berikut adalah data jumlah tempat peribadatan 

menurut masing-masing kecamatan di Kabupaten Situbondo.   

 

Tabel 4.61 Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1.  Sumbermalang       

Masjid  30 30 30 30 30 

Musholah  236 236 236 236 236 

Gereja Protestan - - 4 2 - 

Gereja katholik  - - 1 - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

2.  Jatibanteng       

Masjid  44 44 44 44 44 

Musholah  186 187 207 207 207 

Gereja Protestan - - - - - 

Gereja katholik  - - - - - 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

3.  Banyuglugur       

Masjid  23 23 23 23 23 

Musholah  169 169 169 169 169 

Gereja Protestan - - - - - 

Gereja katholik  - - - - - 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

4.  Besuki       

Masjid  42 42 42 42 42 

Musholah  388 388 388 388 388 

Gereja Protestan 2 2 3 3 3 

Gereja katholik  3 3 1 1 1 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - 1 

5.  Suboh       

Masjid  29 33 33 33 33 

Musholah  234 234 234 233 233 

Gereja Protestan - - - - - 

Gereja katholik  - - - - - 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

6.  Mlandingan       

Masjid  35 39 38 38 38 

Musholah  237 238 238 238 238 

Gereja Protestan - - - - - 

Gereja katholik  - - - - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Pura - - 1 1 1 

Vihara - - - - - 

7.  Bungatan       

Masjid  35 35 35 35 35 

Musholah  389 389 389 389 389 

Gereja Protestan - - - - - 

Gereja katholik  - - - - - 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

8.  Kendit       

Masjid  33 33 31 31 31 

Musholah  351 351 351 351 351 

Gereja Protestan - - - - - 

Gereja katholik  - - - - - 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

9.  Panarukan       

Masjid  50 50 50 50 50 

Musholah  285 285 285 285 285 

Gereja Protestan 2 2 - 1 1 

Gereja katholik  1 1 - 1 1 

Pura - - 2 1 1 

Vihara - - - 2 2 

10.  Situbondo       

Masjid  45 45 45 45 45 

Musholah  219 219 219 219 219 

Gereja Protestan 4 4 - 2 2 

Gereja katholik  2 2 - 3 3 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

11.  Mangaran       

Masjid  37 37 38 38 38 

Musholah  172 172 172 172 172 

Gereja Protestan - - - - - 

Gereja katholik  - - - - - 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

12.  Panji       

Masjid  54 54 54 54 54 

Musholah  356 356 356 356 356 

Gereja Protestan - - - 2 2 

Gereja katholik  3 3 - 3 3 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

13.  Kapongan      

Masjid  35 35 35 35 35 

Musholah  230 232 232 232 232 

Gereja Protestan - - - - - 

Gereja katholik  - - - - - 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

14.  Arjasa       

Masjid  52 52 52 52 52 

Musholah  235 235 235 235 235 

Gereja Protestan - - - - - 

Gereja katholik  - - - - - 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

15.  Jangkar       

Masjid  39 39 39 39 39 

Musholah  156 156 158 158 158 

Gereja Protestan - - - - - 

Gereja katholik  - - - - - 

Pura - - - - - 

Vihara - - - - - 

16.  Asembagus       

Masjid  42 47 47 47 49 

Musholah  281 281 281 281 281 

Gereja Protestan 2 2 2 2 2 

Gereja katholik  1 1 1 1 1 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

Pura - - - - - 

Vihara   - - - 

17.  Banyuputih       

Masjid  29 31 31 31 31 

Musholah  134 162 162 162 162 

Gereja Protestan 28 4 2 3 3 

Gereja katholik  4 2 1 3 3 

Pura 2  - - - 

Vihara - - - - - 

Total Kabupaten Situbondo  - -    

Masjid  654 659 667 667 669 

Musholah  4511 4505 4312 4312 4312 

Gereja Protestan 14 14 10 13 13 

Gereja katholik  12 12 12 12 12 

Pura - - 2 2 2 

Vihara - - - 2 3 

Sumber: Kementrian Agama Kabupaten Situbondo 

 

Perkembangan Akta Perkawinan dan Perceraian 

 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Situbondo 
Gambar 4.35 Perkembangan Akta Perkawinan dan Perceraian Kabupaten Situbondo 

 

0

10

20

30

40

50

Akta Perkawinan Akta Perceraian

42

5

20

5

25

5

31

8

30

6

Perkembangan Akta Perkawinan dan Perceraian 

2013 2014 2015 2016 2017



156 

 

Tabel 4.62 Perkembangan Perkawianan dan Perceraian Berdasarkan Jenis Kabupaten 

Situbondo 

No  Jumlah Nikah, Talak, Cerai, Rujuk  2013  2014  2015  2016  2017 

 1 Nikah  5780 5661 5367 4866 5638 

 2 Talak  666 70 2 643 723 

 3 Cerai  917 120 3 1024 1149 

 4 Rujuk  2 - 1 128 - 

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Situbondo 

 

A. KEMISKINAN  

Kondisi Kemiskinan di Kabupaten Situbondo 

 

Sumber: Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Kabupaten Situbondo   
Gambar 4.36 Kondisi Kemiskinan Kabupaten Situbondo 
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Persentase Penduduk Miskin di Kabupaten Situbondo 

 

 
Sumber: Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Kabupaten Situbondo 

Gambar 4.37 Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Situbondo 

Hasil pada grafik menunjukkan bahwa persentase kemiskinan pada tahun 

2013-2017 mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak menentu. Dari rentang 

5 tahun tersebut kemiskinan banyak ditemukan pada tahun 2013 sekitar 13,65% 

penduduk miskin di kabupaten Situbondo.  

 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Situbondo 
Gambar 4.38 Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Situbondo 

Indeks Pembangunan Manusia kabupaten situbondo cenderung pada angka 

yang sama, apabila mengalami kenaikan atau penurunan namun masih stabil tidak 
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terlalu banyak jumlahnya. Terlihat pada grafik diatas mengalami kenaikan pada 

setiap tahunnya, hal tersebut menunjukan hal positif terhadap sektor social di 

Kabupaten Situbondo.  

 

Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Situbondo  
Gambar 4.39 Perkembangan Jumlah Karang Taruna Kabupaten Situbondo 

Tabel 4.63 Klasifikasi Karangtaruna Berdasarkan Jenis di Kabupaten SItubondo 

No Klasifikasi Karang Taruna 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Klasifikasi Karangtaruna tingkat Tumbuh 74 93 96 96 74 

2 Klasifikasi Karangtaruna tingkat berkembang 48 43 40 40 48 

3 Klasifikasi Karangtaruna tingkat maju 1 - - - 1 

Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Situbondo 

Perkembangan Jumlah Karangtaruna Kabupaten Situbondo stabil, Kenaikan 

paling tinggi pada tahun 2014 ke tahun 2015 dan tahun-tahun selanjutnya jumlah 

karang tarunan konstan pada angkat 136 Karangtaruna. Meskipun jumlahnya 

konstan pada tahun 2015-2016, perkembangan karangtaruna terlihat berdasarkan 

jenisnya dari tingkat tumbuh, berkembang hingga tingkat maju. Jumlahnya dari 

tahun ke tahun bertambah, terihat pada tabel diatas jumlah karang taruna 

berkembang dari tahun ke tahun bertambah dan pada tingkat tumbuh berkurang.  
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Jumlah Tuna Wisma dan Karya di Kabupaten Situbondo 

 

 

Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Situbondo 

Gambar 4. 40 Jumlah Tuna Wisma dan Karya Kabupaten Situbondo 

Jumlah Penghuni Panti Asuhan di Kabupaten Situbondo 

 

Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Situbondo 

Gambar 4.41 Jumlah Penghuni Panti Asuhan Kabupaten Situbondo 
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BAB 5. DATA DINAMIS INFRASTRUKTUR DAN 

PENGEMBANGAN WILAYAH 

 

A. Pekerjaan Umum & Penataan Ruang 

1) Perkembangan Kondisi Jalan Kabupaten Situbondo (Km) 

Tabel 5.64 Perkembangan Kondisi Jalan Kabupaten Situbondo 

No Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Baik  98.650 98.650  43.030 98.304  26.100 

2 Sedang  11.380  11.380 50.840 23.315  64.010 

3 Rusak - - 25.640 5.501  37.010 

4 Rusak Berat - - 7.500 - - 

  Jumlah  110.030   110.030 127.010 127.120  127.120 

Sumber : Pembantu UPT Bina Marga Banyuwangi di Situbondo 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa perkembangan kondisi jalan rusak 

terdapat pada tahun 2015 kemudian menurun menjadi 5.501, sedangkan kondisi 

jalan rusak berat juga ada pada tahun 2015 yaitu 7.500 kemudian menurun tidak 

ada kondisi jalan yang rusak berat. 

2) Perkembangan Jalan Berdasarkan Fungsi di Kabupaten Situbondo (Km) 

Tabel 5.65 Perkembangan Jalan Berdasarkan Fungsi di Kabupaten Situbondo 

No Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Arteri           

  Primer - - - - - 

  Sekunder  11.030  11.030 11.030 110.030  110.030 

2 Kolektor Primer  16.980  16.980 16.980 17.090  17.090 

  Jumlah 127.010 127.010 127.010 127.120  127.120 

Sumber : Pembantu UPT Bina Marga Banyuwangi di Situbondo 

Berdasarkan Fungsinya, perkembangan di Kabupaten Situbondo mulai tahun 

2013-2016 tidak mengalami banyak perubahan. Perubahan terjadi hanya pada tahun 
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2016 kolektor primer sepanjang 17.090 Km dengan jumlah total pada tahun 2016 

adalah 127.120 Km. 

Tabel 5.66 Jumlah Ruas Jalan Kabupaten Menurut Kecamatan 

No Uraian 2015 2016 2017 

 1 Sumbermalang 8 8  9 

 2 Jatibanteng 15 15  16 

 3 Banyuglugur 11 11  11 

 4 Besuki 56 56  56 

 5 Suboh 20 20  20 

 6 Mlandingan 17 17  17 

 7 Bungatan 18 18  18 

 8 Kendit 23 23  23 

 9 Panarukan 34 34  34 

 10 Situbondo 46 46  46 

 11 Mangaran 32 32  32 

 12 Panji 43 43  43 

 13 Kapongan 29 29  30 

 14 Arjasa 26 26  26 

 15 Jangkar 24 24  24 

 16 Asembagus 39 39  39 

 17 Banyuputih 27 27  27 

Total 468 468  471 

Sumber : Dinas Bina Marga dan Pengairan Kabupaten Situbondo 

Tabel 5.67 Panjang Ruas Jalan Kabupaten Menurut Kecamatan di Kabupaten Situbondo 

No Uraian 2015 2016 2017 

1 Sumbermalang 41,38 50,962 38,432 

2 Jatibanteng 48,23 54,190  53,670 

3 Banyuglugur 43,71 44,137 44,137 

4 Besuki 76,78 71,561 69,920 

5 Suboh 33,10 30,064  30,064 

6 Mlandingan 29,56 42,957 42,957 

7 Bungatan 42,68 29,120 29,200 

8 Kendit 49,84 47,121 46,701 

9 Panarukan 79,75 78,723 76,427 

10 Situbondo 50,64 47,216  47,216 

11 Mangaran 54,97 56,356  54,188 

12 Panji 78,03 75,571  72,571 

13 Kapongan 85,00 91,040  87,577 
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No Uraian 2015 2016 2017 

14 Arjasa 107,36 128,593  123,155 

15 Jangkar 57,08 53,798  53,798 

16 Asembagus 85,18 85,053  84,134 

17 Banyuputih 80,64 89,787  89,787 

 Total 1.043,93 1.073,221  1.043,934 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Situbondo 

Tabel 5.68 Panjang jalan berdasarkan jenis permukaan jalan menurut kecamatan 

No Kecamatan 

Beton 

2016 2017 

1 Sumbermalang  4,586  4,586 

2 Jatibanteng  4,428  4,428 

3 Banyuglugur  0,439  0,439 

4 Besuki - - 

5 Suboh - - 

6 Mlandingan  2,397  2,397 

7 Bungatan  0,136  0,136 

8 Kendit  0,140  0,140 

9 Panarukan -  0,336 

10 Situbondo  0,800  0,800 

11 Mangaran - - 

12 Panji - - 

13 Kapongan - 0,421 

14 Arjasa 0,894  0,894 

15 Jangkar - - 

16 Asembagus - - 

17 Banyuputih - - 

 Total 13,820  14,577 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Situbondo 

Tabel 5.69 Panjang jalan berdasarkan jenis permukaan jalan menurut kecamatan 

No Kecamatan 

Aspal Lapen 

2015 2016 2017 

1 Sumbermalang 31,70  16,329  16,329 

2 Jatibanteng 21,54 33,486 33,486 

3 Banyuglugur 39,12 28,267 28,267 

4 Besuki 18,21 27,596  25,955 

5 Suboh 8,05  22,396  22,396 

6 Mlandingan 20,52  22,871  22,871 

7 Bungatan 25,81  14,288  14,288 
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No Kecamatan 

Aspal Lapen 

2015 2016 2017 

8 Kendit 23,15  15,452  15,452 

9 Panarukan 25,33 35,357  33,251 

10 Situbondo 2,15  13,851  13,851 

11 Mangaran 25,73  33,686  33,686 

12 Panji 29,97 35,274 35,274 

13 Kapongan 31,39 27,224 27,224 

14 Arjasa 81,89  36,667  36,667 

15 Jangkar 40,62 22,832 22,832 

16 Asembagus 56,10  53,519  53,519 

17 Banyuputih 58,79  50,166  50,166 

 Total 540,06 489,441  485,514 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Situbondo 

Tabel 5.70 Panjang Jalan Berdasarkan Jenis Permukaan Jalan menurut Kecamatan 

No Kecamatan 

Aspal Hotmix 

2015 2016 2017 

1 Sumbermalang 4,26 9,812 9,812 

2 Jatibanteng 25,10 9,091 9,091 

3 Banyuglugur 5,33 9,548 9,548 

4 Besuki 58,57 43,965 43,965 

5 Suboh 24,84 7,458 7,458 

6 Mlandingan 11,33 16,479 16,479 

7 Bungatan 15,10 12,340 12,420 

8 Kendit 26,70 29,073 29,073 

9 Panarukan 51,47 42,457 42,121 

10 Situbondo 48,50 32,565 32,565 

11 Mangaran 29,24 20,437 20,437 

12 Panji 48,06 37,051 37,051 

13 Kapongan 49,15 52,088 51,667 

14 Arjasa 17,42 48,130 48,130 

15 Jangkar 18,61 24,394 24,394 

16 Asembagus 27,81 26,225 26,225 

17 Banyuputih 20,75 31,032 31,032 

 Total 482,24 452,145 451,468 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Situbondo 
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Tabel 5.71 Panjang jalan berdasarkan jenis permukaan jalan menurut kecamatan 

No Kecamatan 

Tanah 

2015 2016 2017 

1 Sumbermalang 3,41 20,235 7,075 

2 Jatibanteng 1,59 7,185 6,665 

3 Banyuglugur 1,76 5,883 5,883 

4 Besuki 0,00 - - 

5 Suboh 0,21 0,210 0,210 

6 Mlandingan 1,21 1,210 1,210 

7 Bungatan 1,77 2,356 2,356 

8 Kendit 0,00 2,456 2,036 

9 Panarukan 0,00 0,719 0,719 

10 Situbondo 0,00 - - 

11 Mangaran 0,00 2,233 0,065 

12 Panji 0,00 0,246 0,246 

13 Kapongan 1,28 11,728 8,265 

14 Arjasa 8,05 49,902 37,464 

15 Jangkar 0,00 6,572 6,572 

16 Asembagus 1,26 5,291 4,390 

17 Banyuputih 1,10 8,589 8,589 

 Total 21,64 117,815 92,375 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Situbondo 

Tabel 5.72 Jumlah Jembatan Negara Menurut Kecamatan 

 Uraian 2014 2015 2016 2017 

1 Sumbermalang - - - - 

2 Jatibanteng - - - - 

3 Banyuglugur 11 11 11 11 

4 Besuki 14 14 14 14 

5 Suboh 6 6 6 6 

6 Mlandingan 5 5 5 5 

7 Bungatan 28 28 28 28 

8 Kendit 5 5 5 5 

9 Panarukan 8 8 8 8 

10 Situbondo 4 4 4 4 

11 Mangaran - - - - 

12 Panji 4 4 4 4 

13 Kapongan 6 6 6 6 

14 Arjasa 7 7 7 7 

15 Jangkar 1 1 1 1 

16 Asembagus 10 10 10 10 
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 Uraian 2014 2015 2016 2017 

17 Banyuputih 28 28 28 28 

 Total 137 137 137 137 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Situbondo 

Tabel 5.73 Jumlah Jembatan Propinsi 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 Sumbermalang - - - - -   

2 Jatibanteng - - - - -   

3 Banyuglugur - - - - -   

4 Besuki - - - - -   

5 Suboh 3 3 3 3 3   

6 Mlandingan - - - - -   

7 Bungatan - - - - -   

8 Kendit - - - - -   

9 Panarukan - - - - -   

10 Situbondo 5 5 5 5 5   

11 Mangaran - - - - -   

12 Panji - - - - -   

13 Kapongan - - - - -   

14 Arjasa - - - - -   

15 Jangkar - - - - -   

16 Asembagus - - - - -   

17 Banyuputih - - - - -   

 Total 8 8 8 8 8   

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Situbondo 

  Tabel 5.74 Jumlah Jembatan Kabupaten Menurut Kecamatan 

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Sumbermalang 5 5 5 5 5 

2 Jatibanteng 16 16 16 16 15 

3 Banyuglugur 14 14 14 14 14 

4 Besuki 29 29 29 29 23 

5 Suboh 5 5 5 5 5 

6 Mlandingan 24 24 24 25 23 

7 Bungatan 3 3 3 4 3 

8 Kendit 43 43 43 43 34 

9 Panarukan 35 35 35 35 35 

10 Situbondo 28 28 28 28 21 

11 Mangaran 9 9 9 9 13 

12 Panji 24 24 24 24 34 
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No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 

13 Kapongan 37 37 37 37 38 

14 Arjasa 31 31 31 32 28 

15 Jangkar 15 15 15 16 17 

16 Asembagus 31 31 31 31 30 

17 Banyuputih 11 11 11 11 10 

 Total 360 360 360 364 348 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Situbondo 

B. Perhubungan, Komunikasi, Informasi & Pemukiman 

1) Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor Kabupaten Situbondo 

Tabel 5.75 Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor Kabupaten Situbondo 

No Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Mobil Penumpang 

  Sedan 997 1.038 1.063 1.104  1.1613 

Jeep 568 598 624 684  716 

Station Wagon 7.234 8.199 9.133 10.128  11.184 

Mobil Jenazah 21 24 - - - 

Lain-lain - - - - - 

2 Mobil Gerobak 

  Truk Biasa 1.612 1.727 1.782 1.852  1.904 

Pick Up 2.299 2.789 3.044 3.271  3.294 

Pemadam Kebakaran & Tangki 113 115 115 117  116 

Traktor - - 2 2  2 

3 Auto Bus 

  Biasa - - 1 3  3 

Kecil 195 215 240 254  279 

4 Sepeda Motor 

  Biasa 110.683 122.500 132.929 143.164  152.457 
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Kecil - - - - - 

Vespa 3 1 2 1  1 

Sumber : Kepolisian Resort Situbondo 

Pada tabel dapat diketahui, jumlah kendaraan bermotor yang paling banyak adalah 

sepeda motor jenis biasa dari tahun ke tahun.  

2) Perkembangan jumlah penumpang Naik di Pelabuhan Kabupaten Situbondo 

Tabel 5.76 Perkembangan jumlah penumpang Naik di Pelabuhan Kabupaten Situbondo 

No Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 Kalbut 2.366 4.196 6.546 7.434  8.812 - 

2 Jangkar 

50.389 40.152 32.108 38.318  38.218 

7.399/ 

Maret 

3 Besuki 2.019 2.203 111 - - - 

4 Mimbo 1.773 1.382 289 -  252 - 

Total 56.547 47.933 39.054 45.752  47.282 - 

Sumber : Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kalbut 

C. Komunikasi 

1) Perkembangan Jumlah Kantor Pos Pembantu Menurut Kecamatan di 

Situbondo 

Tabel 5.77  Perkembangan Jumlah Kantor Pos Pembantu Menurut Kecamatan di 

Situbondo 

No Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 

 1 Sumbermalang 1 1 1 1 1 

 2 Jatibanteng - - - - - 

 3 Banyuglugur 1 1 1 1 1 

 4 Besuki 1 1 1 1 1 

 5 Suboh 1 1 1 1 1 

 6 Mlandingan 1 1 1 1 1 

 7 Bungatan - - - - - 

 8 Kendit 1 1 1 1 1 

 9 Panarukan 1 1 1 1 1 

 10 Situbondo 1 1 1 1 1 
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No Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 

 11 Mangaran 1 1 1 1 1 

 12 Panji - - - - - 

 13 Kapongan 1 1 1 1 1 

 14 Arjasa 1 1 1 1 1 

 15 Jangkar 1 1 1 1 1 

 16 Asembagus 1 1 1 1 1 

 17 Banyuputih 1 1 1 1 1 

Total 13 14 14 14 14 

Sumber : PT Pos Persero Indonesia Cabang Situbondo  

2) Perkembangan Jumlah Penerimaan dan Pengiriman Surat Pos 

Tabel 5.78 Perkembangan Jumlah Penerimaan dan Pengiriman Surat Pos 

No Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Penerimaan           

  Surat Pos Dalam Negeri - 157.809 176.652 174.056  181.731 

Surat Pos Luar Negeri - 250 628 574  537 

Express Mail Service - 709 175 160  201 

Paket Pos Dalam Negeri - 16.691 4.399 4.165  6.979 

Paket Pos Luar Negeri - 27 146 135  261 

Jumlah - 175.486 182.000 179.090  189.709 

2 Pengiriman           

  Surat Pos Dalam Negeri 70.741 95.200 47.739 117.896  33.742 

Surat Pos Luar Negeri 122 178 37 74  149 

Express Mail Service 122 613 516 467  231 

Paket Pos Dalam Negeri 502 613 3.723 4.573  21.640 

Paket Pos Luar Negeri 2.755 5.689 16 7  38 

  74.173 101.710 53.031 123.017  55.800 

Sumber : PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Situbondo 

 

D. Sumberdaya Alam & Lingkungan Hidup 
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1) Penerbitan Izin Lingkungan 

Tabel 5.79 Penerbitan Izin Lingkungan Kabupaten Situbondo 

No Uraian 2014 2015 

1 UKL-UPL 66 93 

2 AMDAL 5 5 

3 DPPL 6 6 

4 SPPL 14 23 

5 DPLH 1 2 

Jumlah 92 129 

Sumber: LKPJ Kab. Situbondo 

Tujuan pengelolaan lingkungan hidup adalah terlaksananya pembangunan 

berwawasan lingkungan dan terkendalinya pemanfaatan sumber daya alam secara 

bijaksana. Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka sejak awal perencanaan sudah 

harus memperkirakan perubahan kondisi lingkungan, baik yang positif maupun 

negatif, dengan demikian dapat dipersiapkan langkah-langkah pengelolaannya. 

Cara untuk mengkaji perubahan kondisi tersebut melalui penyusunan dokumen 

lingkungan yang selanjutnya dilakukan Pembinaan rencana pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan hidup.  

 

2) Penetapan Desa atau Kelurahan Berseri 

Tabel 5.80 Penetapan Desa dan Kelurahan Berseri Kabupaten Situbondo 

No Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Kategori Pratama 2 1 - - - 

2 Kategpri Madya 1 - - 1 - 

3 Kategori Mandiri - - - - 1 

Jumlah 3 1 - 1 - 

Sumber: LKPJ Kab. Situbondo 
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 Pada tahun 2013 Kelurahan Dawuhan Kecamatan Situbondo dan Kelurahan 

Mimbaan Kecamatan Panji sebagai Kelurahan Berseri Kategori Pratama dari 

Gubernur Jawa Timur serta Desa Wonorejo Kecamatan Banyuputih sebagai Desa 

Berseri Kategori Madya dari Gubernur Jawa Timur; Pada tahun 2014 Desa Curah 

Jeru Kecamatan Panji sebagai Desa Berseri Kategori Pratama dari Gubernur Jawa 

Timur. Desa Curah Jeru tersebut telah mendapat Penghargaan berupa Trophy dan 

Hadiah berupa Uang Pembinaan dari Gubernur Jawa Timur, juga telah 

dikukuhkannya Kader Lingkungan dari Desa Curah Jeru oleh Gubernur Jawa 

Timur. Pada tahun 2016 Desa / Kelurahan Berseri yaitu Kelurahan Dawuhan 

sebagai Kelurahan Berseri Kategori Madya. Pada tahun 2017 Kelurahan d 

Dawuhan mendapatkan piagam penghargaan sebagai Desa/Kelurahan bersih dan 

lestari Propinsi Jawa Timur kategori mandiri. 

3) Perolehan Adiwiyata Sekolah 

Tabel 5.81 Perolehan Adiwiyata Sekolah di Kabupaten SItubondo 

No Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Adiwiyata Kabupaten - - - 3 - 

2 Adiwiyata Propinsi - 2 3 3 2 

3 Adiwiyata Nasional 2 - 3 2 - 

Jumlah 2 2 6 8 - 

Sumber: LKPJ Kab. Situbondo 

Pada Tahun 2013 SMKN I Panji sebagai Sekolah Adiwiyata Mandiri Tingkat 

Nasional, SMAN 2 Situbondo sebagai Sekolah Adiwiyata Nasional, dimana Pihak 

SMAN 2 Situbondo mendapat Piagam dari Menteri Lingkungan Hidup.  

Pada tahun 2014 SMAN I Suboh dan SMPN I Situbondo sebagai Sekolah 

Adiwiyata Propinsi, dimana Pihak SMAN I Suboh dan SMPN I Situbondo 

mendapat Piagam Gubernur Jawa Timur. 

Pada tahun 2015 SMAN I Asembagus, MAN 2 Situbondo dan SMPN 3 

Situbondo sebagai Sekolah Adiwiyata Propinsi. SMAN I Suboh dan SMPN I 

Situbondo sebagai Sekolah Adiwiyata Nasional serta SMAN 2 Situbondo sebagai 

Sekolah Adiwiyata Mandiri. 
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Pada tahun 2016 SDN 3 Talkandang, SDN I Gelung dan SMPN 6 Situbondo 

Sebagai Sekolah Adiwiyata Kabupaten. SMAN I Panarukan, SMAN I Situbondo 

dan SMPN 2 Asembagus sebagai Sekolah Adiwiyata Propinsi serta SMAN I 

Asembagus dan SMPN 3 Situbondo sebagai Sekolah Adiwiyata Nasional. 

Pada tahun 2017 SDN 1 Talkandang mendapatkan adiwiyata Propinsi dan 

SDN 3 Talkandang mendapatkan penghargaan adiwiyata sebagai sekolah peduli 

dan berbudaya lingkungan. 

 

E. Perpustakaan 

Tabel 5.82 Perkembangan Jumlah Pengunjung dan Anggota Perpustakaan di Kabupaten 

Situbondo 

No Uraian 2015 2016 2017 2018 

1 Pengunjung 22.083 23.215 28.948 12.040/ Juni 

2 Anggota 15.210 15.717 16.110 16.323/ Juni 

Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
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BAB 6. DATA DINAMIS PARIWISATA 

A. Wisata Alam 

1. Pantai Pasir Putih Situbindo 

Pantai Pasir Putih Situbondo terletak di Kecamatan Bungatan, Kabupaten 

Situbondo, Jawa Timur, berjarak kurang lebih 23 km di sebelah barat Situbondo.  

 
Sumber: Google Maps 

Gambar 6.42 Peta Letak Pantai Pasir Putih 

Pantai ini terletak di kawasan yang strategis, ada dua rute yang umumnya di 

lalui ketika hendak berkunjung ke wisata ini, yaitu dari arah timur dan dari arah 

barat. Apabila berangkat dari arah timur, maka rute yang harus ditempuh adalah 

Banyuwangi langsung menuju Situbondo. Apabila berangkat dari arah barat, maka 

rute yang harus ditempuh adalah Probolinggo langsung menuju Situbondo, kedua 

rute ini berada di jalur Pantura. 

Pantai pasir putih Situbondo memberikan daya tarik tersendiri bagi setiap 

pengunjung yang datang, dengan pasir berwarna putih dan air laut yang hijau 

pengunjung bisa bermain dan berenang dengan sepuasnya. Selain itu, di sini 

pengunjung juga bisa menikmati wahana yang telah tersedia, yaitu diving, 

snorkeling, bermain perahu layar, dan kano. Keindahan bawah laut pantai pasir 

putih ini yang biasa dimanfaatkan oleh pengunjung.  
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Sumber: Instagram Dinas Pariwisata Situbondo 

Gambar 6.43 Keindahan Bawah Laut Pantai Pasir Putih Kabupaten Situbondo 

Fasilitas yang ditawarkan juga cukup lengkap, diantaranya adalah kamar 

mandi, mushola, tempat parkir, toko oleh oleh berupa kerang dan batik Situbondo, 

warung makanan serta juga ada panggung musik yang lengkap. Tempat untuk 

menginap juga sudah tersedia di dekat wilayah pantai, yang bisa dipilih pengunjung 

untuk tetap menikmati keindahan pantai pasir putih ini. Bila ingin menikmati 

semilir pantai sambil bermalam di tepi pantai, pengunjung juga bisa mendirikan 

tenda di tempat yang telah disediakan oleh pengelola pantai. Keindahan yang 

ditawarkan tidak behenti sampai di sini, ketika matahari mulai terbenam 

pengunjung disuguhkan oleh keindahan senja.  

Tabel 6.83 Jumah Kunjungan Wisata Pasir Putih 

No. Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

(triwulan 

ke 3) 

1. Pasir Putih 

 Domestik 154.133 17.545 144.207 172.558 152.417 113.626 

 Asing 121 39 169 549 283 40 

 Total 154.254 17.584 144.376 173.107 152700 113.666 

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Situbondo 
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2. Pantai Tampora 

Wisata Pantai Tampora Situbondo adalah salah satu tempat wisata yang 

berada di Kalianget, Desa Banyuglugur, Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo, 

Jawa Timur, Indonesia . Wisata Pantai Tampora Situbondo adalah tempat wisata 

yang ramai dengan wisatawan pada hari biasa maupun hari liburan. Tempat ini 

sangat indah dan bisa memberikan sensasi yang berbeda dengan aktivitas sehari 

hari. 

 
Sumber: Google Maps 

Gambar 6.44 Peta Letak Pantai Tempora 

Terdapat dua jalan masuk ke Tampora yaitu melalui jalan bawah gang dekat 

masjid dan jalan atas yaitu lewat bukit. Jalan menuju Pantai Tampora bisa dilalui 

kendaraan pribadi roda dua maupun roda empat yang lebih memudahkan 

pengunjung untuk menjangkau tempat wisata ini. Perjalanan ketika memilih masuk 

lewat bukit akan menambah keindahan sepanjang perjalanan dengan keindahan 

bukit yang mampu menghilangkan kelelahan ketika perjalanan menjadi 

kebahagiaan, pemandangan begitu menarik perhatian. 
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Sumber: TripAdvisor.com 

Gambar 6.45 Pemandangan Pantai Tempora Situbondo 

Pantai Tampora terletak di balik bukit di mana pohon-pohon rimbun menjadi 

nilai plus bagi pengunjung untuk menikmati keindahan pantai ini. Batu karang di 

sebelah barat dan timur memberi kesan kekokohan yang anggun di pantai ini. 

Hembusan angin pantai dan sejuknya angin perbukitanmenjadikan suasana yang 

penuh relaksasi jiwa dan pikiran. 

Sunrise atau sunset dengan langit yang berwarna merah dan laut yang 

membiaskan warna merah dari sinar matahari sore menambah keindahan pantai ini. 

Hewan laut di pantai ini masih beragam seperti teripang, bintang ular, landak laut, 

kepiting, ikan-ikan kecil, dan berbagai jenis kerang yang melimpah. Jalan kaki 

menyusuri pantai sembari menikmati sejuknya hembusan angin sepoy-sepoy 

merupakan hal menarik yang banyak dilakukan para pengunjung di pantai tampora 

tersebut. Pantai dengan pasir putih ini dihiasi oleh pemandangan hijau yang begitu 

indah dan menyejukkan suasanaya. 

 

3. Pantai Pathek 

Pantai Pathek adalah salah satu pantai yang bisa dikunjungi berlokasi di Desa 

Gelung Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo. Terletak 5 Km ke arah utara 

kota Situbondo, pantai Pathek merupakan pantai yang masih alami dan tidak terlalu 

ramai di kunjungi. 
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Sumber: Google Maps 

Gambar 6.46 Peta Letak Pantai Pathek Kabupaten Situbondo 

Pantai Pathek menawarkan keindahan alam yang cukup asri. Pesona matahari 

terbenam dan obyek bawah laut menjadi daya tarik bagi Anda yang menyukai 

wisata laut. Jika langit tidak mendung anda dapat menyaksikan keindahan matahari 

terbenam yang menyuguhkan keindahan tiada tara. 

 
Sumber: eastjava.com 

Gambar 6. 47 Keindahan Alam Pantai Pathek Kabupaten SItubondo 

Di jalan sisi barat dari pantai Pathek, Anda dapat melihat saksi sejarah berupa 

jalan Anyer - Panarukan, yang dibangun pada jaman Belanda. Pantai Pathek 

terdapat di desa Gelung, kecamatan Panarukan, Kabupaten Situbondo. 
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4. Pantai Bama 

Pantai Bama terletak 3 km sebelah timur Pos Bekol, dan merupakan bagian 

dari gugusan pantai yang menjadi batas kawasan Taman Nasional Baluran, dengan 

vegetatif bakau disekitar pantai. Pantai Bama memiliki karakteristik pantai dengan 

pasir yang putih. 

 
Sumber: Instagram Dinas Pariwisata Situbondo 

Gambar 6.48 Keindahan Alam Pantai Bama Kabupaten Situbondo 

Saat mengunjungi obyek wisata ini akan terlihat beberapa jenis kera sedang 

mencari kepiting. Pengunjung juga bisa menikmati sunrise langsung dengan latar 

belakang Taman Nasional Bali Barat. Untuk menuju ke Pantai Bama bisa diakses 

dengan berbagai rute atau melalui pintu masuk utama. Terdapat beberapa sarana 

akomodasi, dengan jumlah yang terbatas karena area ini termasuk dalam area 

konservasi. 

Pantai Bama cukup bersih dan dikelilingi oleh hutan mangrove yang asri, 

terumbu karang untuk kegiatan snorkeling dan terdapat beberapa pantai guest house 

untuk menginap. Terdapat juga jalan setapak untuk mengelilingi pantai dan padang 

sekitar konservasi. Di tempat konservasi, terdapat Tower pemantauan satwa, untuk 

memantau setiap kegiatan satwa atau untuk memantau segala hal yang mungkin 

terjadi. 
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5. Pantai Lempuyang 

Pantai Lempuyang masuk dalam wilayah konservasi TNI-Baluran, pantai ini 

dapat dicapai melalui pintu masuk Karangtekok, baik melalui jalan darat ataupun 

dengan menyewa perahu. 

 

Sumber: Google Maps 

Gambar 6.49 Peta Letak Pantai Lempuyangan Kabupaten Situbondo 

Pasir di Pantai ini sangat bersih dengan karang laut yang masih bagus. Sarana 

dan prasarana belum tersedia di obyek ini. 

 
Sumber: eastjava.com 

Gambar 6.50 Keindahan Alam Pantai Lempuyang Kabupaten Situbondo 

Garis Pantai Lempuyang menjorok ke dalam sehingga terlihat seperti huruf 

U bila disaksikan dari ketinggian. Di sisi kanan dan kirinya terlihat pohon mangrove 

yang tumbuh menjorok ke lautan. Anda bisa berjalan-jalan di sekitar pohon 

mangrove dan melihat ikan-ikan berseliweran di antara akar pohon. 
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6. Pantai Banongan 

Pantai Banongan adalah salah satu pantai di Situbondo yang menawarkan 

keaslian suasana dengan udara laut yang segar. Di sekitar pantai terdapat jajaran 

pohon kelapa yang merupakan miliki pemerintah kabupaten Situbondo sebagai 

salah satu perkebunan kelapa miliki negara. 

 
  Sumber: eastjava.com 

Gambar 6.51 Keindahan Alam Pantai Banongan Kabupaten Situbondo 

Hadirnya jajaran pohon kelapa menambah susanan sejuk dan semilir di sekitar 

pantai Banongan, ditambah dengan birunya laut dan segarnya udara pantai 

menambah daya tarik tersendiri saat mengunjungi pantai ini. Ditambah lagi, para 

pengunjung dapat menikmati panorama laut dengan melakukan beberapa kegiatan 

pantai, seperti, bermain kano, berjemur, berenang, dll. Berjalan di sepanjang pantai 

juga menarik untuk dilakukan. 

 

7. Taman Nasional Baluran 

Taman Nasional Baluran terletak di Kecamatan Banyuputih, Kabupaten 

Situbondo, Provinsi Jawa Timur. Batas wilayah sebelah utara adalah Selat Madura, 

sebelah timur selat Bali, sebelah selatan Sungai Bajulmati, dan sebelah barat Sungai 

Klokoran. Temperatur udaranya 27◦-34◦C, curah hujan 900-1.600 mm/tahun, 

ketinggian tempat 0-1.247 mdpl, letak geografis 7◦29’ - 7◦55’, 114◦17’-114◦28’ BT, 

serta luasnya mencapai 25.000 ha. Taman nasional ini terdiri dari tipe vegetasi 

sabana, hutan mangrove, hutan musim, hutan pantai, hutan pegunungan bawah, 

hutan rawa dan hutan yang selalu hujau sepanjang tahun. Tipe vegetasi sabana 
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mendominasi kawasan Taman Nasional Baluran yakni sekitar 40 persen dari total 

luas lahan. Di tengah kawasan ini terdapat Gunung Baluran yang sudah tidak aktif 

lagi yang namanya diambil dari taman nasional. 

 

Gambar 6.52 Peta Letak Tanam Nasional Baluran 

Akses menuju Taman Nasional Baluran ini sangat lancar dengan adanya jalan 

raya lintas provinsi yang menghubungkan Pulau Bali dan Banyuwangi dengan 

Surabayayang melintasi kawasan Taman Nasional Baluran. Dengan demikian 

Taman Nasional Baluran dapat dijangkau dengan kendaraan darat dari berbagai 

kota di sekitarnya. 

Panorama padang Baluran telah lama dijuluki secuil Afrika di ujung timur 

Pulau Jawa. Taman Nasional Baluran, di Situbondo ini memendam savana dengan 

kehidupan satwa liarnya. Padang rumput savana ini merupakan klimaks kebakaran 

yang dipengaruhi aktivitas manusia. Savana Baluran dapat dijumpati di Bekol, Alas 

Malang, Cangkring, Bilik-Sijile dan Talpat. Beberapa wisma berjajar menghadap 

hamparan padang rumput di tanah datar. Matahari pagi di savana terbit lebih awal. 

Keindahan mentari pagi di atas laut Bama, yang berjarak 3 km di timur Bekol, dapat 

dilihat dari savana, pada subuh. Ragam satwa liar dapat dilihat merumput di savana 

Bekol, seperti Kerbau liar (Bubalus bubalis), Banteng (Bos javanicus) dan 

rombongan Rusa (Cervus timorensis). Mereka mudah dijumpai di kantung-kantung 

air yang menyebar di beberapa lokasi di sekitar savana. 
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Sumber: Instagram Dinas Pariwisata Situbondo 

Gambar 6.53 Keindahan Alam Taman Nasional Baluran Kabupaten Situbondo 

Satwa lain yang mudah dilihat adalah burung Merak hijau (Pavo muticus), 

terutama saat musim kawin pada Juli sampai November. Sebelum fajar terbit, 

lengkingan merak jantan memecah kesunyian, saling bersahutan mengundang para 

betina. Sayap pejantan akan mengembang sempurna, sembari menari memikat 

betina. Menjelajahi jalur savana Bekol sampai pantai Bama akan menambah 

suasana padang dengan bebatuan bertebaran di bawah pepohonan. Perjalanan 

sepanjang 3 km ini, sarat dengan perjumpaan beragam jenis burung. Pada pagi dan 

sore hari, kicauan burung bersahutan. Di lepas pantai Bama tersimpan pesona 

terumbu karang dan ikan hias yang indah yang dapat dilihat saat snorkeling dan 

diving. Terumbu karang yang ada di Taman Nasional Baluran adalah jenis karang 

tepi di kedalaman 0,5 meter – 40 meter. Formasi hutan mangrove Baluran yang 

masih utuh sangat menarik dengan jenis Pidada (Sonneratia spp.) terbesar di dunia 

dengan diameter sekitar 450 cm. 



182 

 

 
Sumber: Instagram Dinas Pariwisata Situbondo 

Gambar 6.54 Merak Hijau di Taman Nasional Baluran Kabupaten Situbondo 

Tabel 6.84 Jumah Kunjungan Wisata Pasir Putih 

Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

(triwulan 3) 

Taman Nasional Baluran 

Domestik 
38.858 59.059 60.301 91.623 84.844 76.684 

Asing 
1.016 1.212 1.312 1.193 1.210 1.080 

Total 
39.874 60.271 61.613 92.816 86.054 77.764 

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Situbondo 

 

8. Bekol Savanah 

Taman Nasional Baluran yang membentang antara Situbondo dan 

Banyuwangi, Jawa Timur menyimpan beberapa wisata alam yang sangat menarik. 

Jika dihitung, ada sekitar 5 tempat wisata di taman nasional Baluran. Salah satunya 

adalah Bekol Savannah. 
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Gambar 6.55 Peta Letak Bekol Savanah Kabupaten Situbondo 

Secara administratif, Bekol Savanna merupakan bagian dari wilayah 

Situbondo. Jaraknya sekitar 13 km dari pintu masuk ke taman nasional. Adapun 

akses ke sana bisa dilakukan dengan sepeda motor dan mobil. 

 
Sumber: Eastjava.com 

Gambar 6.56 Keindahan Alam Bekol Savanah di Kabupaten Situbondo 

Bekol Savanah merupakan objek wisata alam andalan di Taman Nasional 

Baluran. Padang rumput yang luas yang terdapat di savana ini mirip dengan alam 

liar yang ada di Afrika, yang sering kita lihat di Televisi. Karena kesamaan tersebut, 

banyak yang menyebut bahwa wilayah ini sebagai Bekol Savana miniatur Afrika di 

Jawa Timur. Setelah tiba di lokasi Bekol Savanna kita akan disambut oleh padang 

rumput yang sangat luas yang membuat mata tidak pernah bosan melihat. Gunung 

Baluran adalah latar belakang pemandangan yang akan kita lihat, yang terlihat 

sangat cantik dan anggun. Sekitar Bekol Savanna kita dapat menemukan berbagai 

hewan liar yang hidup di sekitar taman nasional seperti Rusa, kerbau liar dan 

berbagai jenis burung. Keberadaan tanaman liar Acacia nilotica membuat 

pemandangan di sekitar Bekol Savanna menjadi semakin menarik dan benar-benar 
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alami. Pada waktu fajar pemandangan matahari terbit nan indah di suguhkan di sini. 

Percikan sinar matahari yang menyinari rumput sekitar savana adalah pemandangan 

yang benar-benar membuat mata tidak ingin berkedip. 

 

9. Puncak Rengganis 

Puncak rengganis merupkan salah satu puncak yang ada di Gunung Argopuro. 

Gunung Argopuro ini berada di perbatasan antara Probolinggo dan Situbondo. 

Untuk mendaki gunung ini ada beberapa pilihan rute dan yang paling banyak dipilih 

pendaki yaitu melalui desa Baderan di Situbondo. Jalur pendakian ke Gunung 

Argopuro dikenal sebagai yang terpanjang di Pulau Jawa meski bukan merupakan 

yang tertinggi. Waktu tempuh ke puncaknya minimal membutuhkan waktu 3 hari, 

hal ini juga dipengaruhi adanya larangan mendaki di malam hari. 

 
Sumber: Google Maps 

Gambar 6.57 Peta Letak Puncak Rengganis di Kabupaten Situbondo 

Puncak Rengganis yang berada di ketinggian 2980 mdpl memiliki cerita. Di 

puncak gunung ini terdapat dua buah makam kuno yang dipercaya sebagai makam 

Dewi Rengganis bersama pengawal setianya.  
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Sumber : Eastjava.com 

Gambar 6.58 Keindahan Alam Puncak Rengganis di Kabupaten Situbondo 

Untuk dapat mencapai puncak rengganis yang memiliki pesona eksotik dan 

nilai historis ini, setelah berjalan kurang lebih 4 jam melalui perkebunan damar dan 

hutan tropis serta menelusuri padang cikasur, di lokasi ini biasanya dapat 

mendirikan tenda untuk bermalam. Setelah itu, perjalanan dapat dilanjutkan pada 

pagi harinya dengan menempuh perjalanan sekitar 6 jamdan sampailah di puncak 

argopuro atau Puncak Dewi Rengganis. 

Hutan di kawasan Gunung Argopuro merupakan hutan yang masih asli dan 

masih bisa ditemui binatang-binatang liar saat pendakian seperti kijang, monyet, 

babi hutan, burung merak, ular dan lainnya. Tak hanya itu kita juga bisa menjumpai 

keunikan alam yang tersimpan di sana, seperti bunga yang berwarna-warni, air yang 

rasanya asam, asin, masis serta keunikan lain yang tidak akan pernah kita pikirkan. 

Menurut masyarakat sekitar, puncak rengganis merupakan puncak yang sering 

memancarkan cahaya atau warna kebiru=biruan di hari tertentu. 

 

10. Padang sikasur 

Wisata Padang Rumput Sikasur Situbondo adalah salah satu tempat wisata 

yang berada di desa Baderan, kecamatan Sumbermalang, Kabupaten Situbondo, 

Jawa Timur, Indonesia. 
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Sumber: Google Maps 

Gambar 6.59 Peta Letak Padang Sikasur Kabupaten Situbondo 

Pengujung yang datang ke Sikasur selalu meluangkan waktu untuk berkemah 

dan menikmati suasana alam yang indah. Lokasi Padang Sikasur dapat dijangkau 

menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum, apabila menggunakan 

kendaraan umum. Dinas Pekerjaan Umum & Penataan Ruang (PUPR) yang 

bekerjasama dengan Perusahaan Hutan Negara Indonesia (Perhutani)membuka 

akses jalan sampai mata air 1 ( KM 8+000), dan juga direncanakan kendaraan 

beroda 4 hanya sampai KM 3+000 ( rest area ), dari KM 3+000 sampai dengan KM 

8+000 masih berupa jalan tanah. Sehingga dengan hal tersebut, akses jalan menuju 

padang sikasur menjadi lebih mudah, dan cocok apabila digunakan sebagai pilihan 

destinasi wisata yang ada di Kabupaten Situbondo. 

 
Sumber: easjava.com 

Gambar 6.60 Keindahan Alam Padang Sikasur Kabupaten Situbondo 

Sikasur, adalah sebuah hamparan padang rumput hijau dan asri , padang 

rumput Sikasur terletak di antara Gunung Hyan atau lebih dikenal dengan Argopuro 

dan Puncak Rengganis. Saat mengunjungi padang rumput Sikasur, akan ditemukan 

danau bernama Sitanjung yang akan menambah keeksotisan padang rumput ini 
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secara nyata. Di padang rumput ini terdapat lapangan terbang yang sudah tidak 

beroperasi lagi, dan dibangun sejak tahun 1940 an oleh AJM Ledeboer sevagai 

kegiatan pembudidayaan rusa yang di datangkan dari luar negeri.  Jika anda 

mengunjungi wisata ini anda  akan dipertemukan oleh rusa-rusa yang berkeliaran 

di padang rumput Sikasur tersebut. 

 

11. Air terjun Talempong 

Air Terjun Talempong berada di Desa Talempong Kecamatan Banyuglugur 

dengan jarak kurang lebih 5km dari pinggir jalan raya Situbondo ke arah selatan, 

melewati jalan desa dengan pemandangan bukit yang hijau dan tebing yang masih 

alami serta pepohonan yang sesekali muncul ratusan lutung (sejenis kera hitam). 

Untuk menuju twmpat ini, pengunjung harus berjalan kaki kurang lebih 2 km dari 

tempat parkir di halaman balai desa Talempong dengan menyusuri pematang sawah 

dan sungai serta sejuknya hawa pegunungan. 

 
Sumber: Google Maps 

Gambar 6.61 Peta Letak Wisata Air Terjun Talempong Kabupaten Situbondo 

Wisata Air Terjun Talempong ,  Merupakan tempat wisata yang harus anda 

kunjungi karena pesona keindahannya tidak ada duanya. Penduduk lokal 

daerah  talempong , juga sangat ramah tamah terhadap wisatawan lokal, maupun 

dari luar kota bahkan wisatawan dari luar negeri.Kota Situbondo  juga terkenal akan 

begitu banyak obyek wisatanya , salah satunya wisata air terjun talempong ini , Jika 

anda tiba di gapura Desa Talempong, udara dingin dan sejuk akan menyapa. 
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Sebelum gapura desa, pohon dan ranting kosambhi (kesambi) yang batangnya 

kemerah-merahan tumbuh di kanan dan kiri jalan. 

 
Sumber: Liputan6.com 

Gambar 6.62 Keindahan Alam Air Terjun Talempong Kabupaten Situbondo 

Lumut berwarna hijau  ini berkembang biak di bebatuan air terjun Telempong. 

Karna tempat ini sangat lembab. Katanya lumut ini juga bisa dijadikan obat. Selain 

itu wisata air terjun talempong ini memiliki air yang segar dan dingin , sehingga 

cocok sekali bila anda berwisata di air terjun ini waktu musim kemarau saja . nama 

air terjun ini di ambil dari nama desa tempat air terjun ini berada yaitu desa 

talempong , karena itulah air terjunnya di namakan dengan nama air terjun 

Talempong. 
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B. Wisata Kebudayaan 

1. Desa Wisata Kebangsaan Wonorejo 

Secara Geografis Desa Wonorejo berada di Ujung Timur Kabupaten 

Situbondo di jalur pantura yang berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi 

merupakan desa terluas karena di dalamnya terdapat Taman Nasional Baluran. 

 
Sumber: Google Maps 

Gambar 6.63 Peta Letak Desa Wisata Kebangsaan Wonorejo Kabupaten Situbondo 

Desa Wonorejo, Kecamatan Banyuputih, dikukuhkan menjadi Desa wisata 

Kebangsaan, Prosesi pengukuhan dan launching Desa wisata kebangsaan oleh 

Bupati Dadang Wigiarto, dihadiri sejumlah pemuka agama setempat. Terpilihnya 

Desa Wonorejo menjadi Desa wisata kebangsaan ini tentu tidaklah berlebihan.  

 

Sumber: Facebook Desa Wonorejo ID 

Gambar 6.64 Keragaman Budaya DI Desa WIsata Wonorejo Kabupaten Situbondo 

Desa yang berada diujung timur kota santri itu merupakan symbol pularisme 

agama. Meski masyarakatnya berbeda ras, suku dan agama, namun mereka tetap 

hidup guyup dan rukun. Sebagian besar warga Desa Wonorejo memeluk agama 

Islam, sebagian lagi memeluk agam Hindu, Kristen, Katolik dan Budha. 

Dibeberapa lokasi, ada Masjid yang berada di tengah-tengah masyarakat beragama 
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Kristen, ada pula gereja berada dilingkungan umat islam. Bahkan beberapa tempat 

peribadatan dibanguan berdekatan. Nilai-nilai keragaman tak hanya menjadi 

symbol semata, melainkan sudah menjadi pola interaksi sosial setiap hari. Melalui 

pengukuhan Desa Wonorejo menjadi wisata Kebangsaan, Pemkab akan 

mempromosikan paket objek wisata di wilayah timur, serta menjadikan desa wisata 

kebangsaan ini sebagai panggung budaya. Launching Desa Kebangsaan juga 

dimeriahkan penampilan tari topeng kerte secara massal. Pertunjukan ratusan 

penari topeng kerte membuat ratusan pengunjung berdetak kagum. Antraksi penari 

yang diiringi suara gamelan seolah larut dalam nuansa kebhinekaan. 

 

2. Kesenian dan Tradisi Ojung 

Ojung adalah suatu kebudayaan dari Desa Bugeman, Kecamatan Kendit, 

Kabupaten Situbondo, dimana kebudayaan ojhung itu sendiri telah dianut dan 

dilakukan oleh para leluhur dan nenek moyang (pembabat) Desa Bugeman 

terdahulu. Kebudayaan ini telah dilakukan secara turun temurun. Tradisi ini 

sebelumnya dilaksanakan atas dasar masyarakat Desa Bugeman memiliki hajat atau 

tujuan yaitu untuk meminta hujan kepada sang kuasa  dan juga untuk menghindari 

bencana atau penolak bala Desa Bugeman, Kecamatan Kendit, Kabupaten 

Situbondo. 

 

Sumber : situbondokab.go.id 

Gambar 6.65 Keragaman Budaya  Kesenian dan Tradisi Ojung 

Selain juga sebagai simbol rasa syukur kebudayaan Ojhung kepada sang 

kuasa, kebudayaan ini juga digunakan oleh masyarakat Desa Bugeman sebagai 

pertandingan atau hiburan desa setempat yang diikuti oleh masyarakat Desa 

Bugeman, meliputi anak-anak, para pemuda desa, orang tua dan lain-lain, namun 

masyarakat luar daerah juga sangat antusias mengikuti kesenian ini, salah satunya 
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dari kabupaten Bondowoso. Ojung merupakan sebuah ritual dan juga permainan 

yang dilakukan oleh beberapa laku-laki dewasa. Para lelaki akan bermain di tengah 

lapangan dan saling memukul satu sama lain. Menariknya, alat yang digunakan 

untuk memukul lawak ialah rotan. Lawan yang dipukul oleh rotan diwajibkan 

menghindar. Meski terbilang ekstrim, namun rupanya kesenian ini sudah menjadi 

tradisi turun temurun. Konon bila permainan tersebut tidak dilakukan maka 

penduduk akan terkena bala atau bencana. 

 

3. Upacara Tradisi Petik Laut 

Laut yang membentang di sebelah utara wilayah Kabupaten Situbondo 

sepanjang kurang lebih 137. Km dari wilayah Kecamatan Banyu Glugur hingga 

kecamatan Banyuputih, potensi laut yang terpendam masih berlimpah untuk 

dimanfaatkan namun ekploitasi hasil laut harus tetap memperhatikan kelestarian 

biota laut itu sendiri. 

 

Sumber: Google Maps 

Gambar 6.66 Peta Letak Lookasi Pelaksanaan Tradisi Petik Laut di Kabupaten Situbondo 

Tradisi upacara petik laut adalah suatu upacara tradisional nelayan yang 

biasanya diselenggarakan setiap setahun pada bulan muharram atau syuro dalam 

penanggalan jawa. Upacara ini untuk menunjukkan rasa syukur  atas melimpahnya 

hasil tangkapan laut serta agar selalu selamat tanpa bencana serta rintangan apapun. 

Tradisi tersebut juga diyakini mampu membawah kebaikan dan kesejahteraan bagi 

nelayan yang ditandai dengan melimpahnya ikan atau hasil laut.Upacara ritual ini 

di kenal dengan  “Petik Laut” dan “Larung Saji”.  
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Sumber: pesonabudayasitubondo.com 

Gambar 6.67 Prosesi Ritual Petik Laut di Kabupaten Situbondo 

Ritual ini selalu dinantikan dan rutin dilakukan dikalangan komunitas 

nelayan,  di desa Kilen Sari, Kecamatan Panarrukan. Ritual ini selalu dipadati 

ribuan warga nelayan yang akan turut serta dalam acara ini. Ritual diawali dengan 

pembuatan sesaji oleh sesepuh nelayan. Sesepuh tersebut adalah keturunan warga 

Madura yang sudah ratusan tahun turun-temurun mendiami pesisir pantai di 

disitubondo, kemudian disiapkan perahu kecil untuk di hiasi seindah mungkin. 

Kemudian pada malam harinya di tempat perahu yang sudah di hiasi dipersiapkan 

untuk  melakukan Tirakat.kemudian perahu di isi puluhan jenis hasil bumi dan 

berbagai jenis makanan. Dan pada hari yang telah ditentukan, ratusan nelayan telah 

berkumpul dengan menggunakan baju khas Madura. Menjelang siang, sesaji 

tersebut akan diarak menuju pantai.  

Inti kegiatan petik laut adalah saat pelepasan sesaji yang di satukan dalam 

sebuah perahu kecil ke tengah laut. Isinya macam-macam seperti sejumlah 

perhiasan,seekor ayam dan kepala sapi, berbagai makanan dan jajanan seperti nasi 

tumpeng,buah-buahan. namun yang paling menonjol adalah kepala sapi. Sesaji itu 

telah melalui serangkaian ritual. Sebelum di lepas ke tengah laut Perahu sesaji 

diturunkan kelaut beramai-rami kemudian dilepaskan ketengah dan 

ditenggelamkan. Upacara pelepasan sesaji ketengah laut juga diikuti ratusan kapal 

nelayan Pondok Mimbo, yakni warga nelayan yang ada dikawasan Banyuputih 

bagian timur Situbondo. 
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4. Pawai Budaya Best Situbondo Karnival 

Best Situbondo Carnival (BSC) dilaksanakan pada bulan Oktober dengan start 

dari Alun-Alun Situbondo melalui jalan PB. Sudirman dan berakhir di depan polres 

situbondo dengan jarak tempuh sejauh 2 km.  

 
Sumber: Google Maps 

Gambar 6.68 Peta Letak Jalur Pawai Budaya Best Situbondo Karnival Kabupaten Situbondo 

Sepanjang perjalanan pawai Budaya ini dihadiri ribuan warga Situbondo dan 

juga dari kabupaten kota sekitar bahkan dari wisatawan mancanegara. Pawai 

budaya ini menampilkan pesona baju kejayaan islam mulai dari Eropa sampai Asia. 

Peserta pawai terdiri dari perwakilan dinas di pemkab situbondo dan tujuh belas 

kecamatan dengan menggunakan busana islam yang dimodifikasi dengan pernak-

pernik kerang, tempurung kelapa juga memanfaatkan bahan kerajinan dari daerah 

situbondo.  

 

 

 
Sumber: Instagram Dinas Pariwisata Situbondo 

Gambar 6.69 Keragaman Budaya Pawai Best Situbondo Carnival 
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Pawai diiringi musik modern berkolaborasi dengan musik tradisional yang 

bernuansa islam. BSC setiap tahun berubah tema seperti tema pengembangan 

Budaya Lokal Kota Santri Situbondo dalam meningkatkan perekonomian dan 

destinasi pariwisata yang berdaya asing, tetapi tetap diharapkan materi property 

yang dipergunakan dari daerah Situbondo.  

 

5. Ancak Agung 

Ancak agung adalah salah satu kirab budaya yang ada di Kabupaten 

Situbondo  . Tradisi ini digelar selain untuk  menghindari musibah bencana alam, 

dan memperingati Maulid Nabi Muhammad. Ribuan masyarakat situbondo 

memenuhi jalan raya untuk  mengikuti dan menyaksikan Kirab ini menuju alun-

alun kota situbondo.  

 
Sumber: Google Maps 

Gambar 6.70 Peta Letak Jalur Kirab Ancak Agung Kabupaten Situbondo 

Selain berdoa untuk ketentraman, ketenangan,kedamaian dan keamanan 

untuk kota situbondo, kegiatan ini juga sebagai awal dari menyambutnya Bulan 

Maulid. 

 
Sumber: pesonabudayasitubondo.com 

Gambar 6.71 Keragaman Budaya Ancak Agung Kabupaten SItubondo 
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Ancak Agung ini sendiri berupa tumpeng nasi kuning atau biasa disebut 

dengan Kabuli raksasa yang diisi aneka buah-buahan, uang, ikan yang diarak dari 

kantor pemkab situbondo menuju alun-alun sepanjang kurang lebih 1 km. Sebagai 

pengiring ribuan masyarakat situbondo dengan membawah aneka lampu warna 

warni dengan iringan seni hadra dan kembang api acara ini di mulai pada jam 18.00 

WIB sampai dengan jam 22.00 WIB .Sampai di alun-alun kota situbondo, Ancak 

Agung kenudian didoakan dilanjutkan dengan Sholawat Nabi oleh tokoh Agama 

setempat. Kemudian masyarakat beramai ramai berebut isi ancak agung itu dengan 

maksud mengharap berkah dari Allah SWT. 
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C. Agrowisata 

1. Pabrik Gula Olean  

Pabrik gula olean berlokasi di desa olean arah utara dari pusat kota (alun-alun) 

Kabupaten Situbondo Jawa Timur dengan jarak tempuh sekitar 2 km didirikan pada 

tahun 1846 oleh pemerintah Hindia Belanda tepatnya pada 4 Agustus 1846. 

 
Sumber: Google Maps 

Gambar 6.72 Peta Letak Pabrik Gula Olean Kabupaten Situbondo 

 

Sumber: TripAdvisor.com 

Gambar 6.73 Gambaran Tempat Agrowisata Pabrik Gula Olean 

Dikenal sebagai PG terkecil di Indonesia bahkan dunia , PG olean terus 

tumbuh dan berkembang memberikan yang terbaik bagi kejayaan industri gula 

Indonesia, antara lain melalui kinerja unggul, mutu produk prima, didukung 

stakeholders, dan mampu menjadi wahana percepatan pertumbuhan regional 

Situbondo.  
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Menurut Van Sloten, pabrik gula Olean di Situbondo dinobatkan sebagai 

pabrik uap terindah di dunia. Mungkin satu satunya pabrik di dunia dengan mesin 

uap yang masih bekerja penuh.PTPN XI juga ingin mengembangkan wisata 

heritage di PG Olean karena PG tersebut memiliki sejarah yang menarik lantaran 

peninggalan zaman Belanda. Mesin-mesin pabrik, bangunan hingga kereta loko 

juga masih dimiliki sebagai destinasi yang ditawarkan. 

 

2. Perkebunan Kopi Kayu Mas 

Perkebunan kopi Kayumas terletak di kecamatan Arjasa, sekitar 47 Km dari 

kota Situbondo dan terletak diketinggial 760 - 1550 M dari atas permukaan laut. 

 

Sumber: Google Maps 

Gambar 6.74 Peta Letak Perkebunana Kopi Kayu Mas Kabupaten Situbondo 

Awal mulanya di tahun 1886, perkebunan ini merupakan kebun kopi arabika 

dan beberapa tanaman kina dengan nama NV Mijt dan berubah menjadi Van 

Landem Kayumas hingga 1957. Lalu di tahun 1958, perkebunan ini di 

nasionalisasikan menjadi Pusat Perkebunan Negara Baru. 

 
Sumber: http://wisatasitubondo.com 

Gambar 6.75 Petani Petik Kopi Kayu Mas Kabupaten Situbondo 

http://wisatasitubondo.com/
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Tempat ini sangat indah dan bisa memberikan suasana yang menghibur 

kejenuhan akan aktivitas kita sehari hari. Saat ini, Perkebunan Kopi Kayumas di 

bawah pengelolaan PTPN XII yang sudah berlaku sejak 1996 dengan menggunakan 

merek dagang Java Coffee Kayumanis. Selain penyumbang komoditas kopi 

arabika, perkebunan ini juga sedang gencar mengembangkan budidaya kopi luwak 

sebagai produk unggulan mereka. 

Bagi pengunjung luar kota bahkan luar negeri, sarana transportasi untuk 

berwisata ke  wisata pekebunan kopi kayu mas situbondo , bisa menggunakan 

kendaraan pribadi seperti  mobil atau motor pribadi. Jika memakai kendaraan 

umum seperti  bus umum atau bis travel anda bisa berhenti di terminal bus kota atau 

desa arjasa , lalu bisa naik kendaraan yang disediakan disana menuju ke tempat 

wisata perkebunan kopi kayu mas situbondo. 
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BAB 7. POTENSI UNGGULAN UTAMA 

A. Pertanian Dan Perkebunan 

1. Mangga 

Di Kabupaten Situbondo terdapat 3 (tiga) varietas besar mangga, yaitu 

Manalagi Situbondo (69), Arumanis (Manalagi Probolinggo), dan Gadung 21 

(Arumanis 143) dengan jumlah tanaman mangga di Kabupaten Situbondo sebanyak 

655.222 pohon pada tahun 2016. Pengembangan Mangga Gadung 21 telah 

dilakukan mulai tahun 1997 dengan sentra Kecamatan Jangkar dan Kecamatan 

Arjasa sampai dengan tahun 2010. Pada Agustus 2016, sebanyak 1.400 pohon 

mangga berjenis Manalagi Situbondo (69), Arumanis (Manalagi Probolinggo) di 

Kabupaten Situbondo, Jawa Timur, telah tersertifikasi internasional "Global 

Agricultural Practices" atau GAP sehingga diharapkan dapat menjadi modal utama 

bersaing di pasar bebas. Mangga-mangga tersebut tersebar di empat kecamatan, 

yakni di Kecamatan Kapongan, Arjasa, Panji dan di Kecamatan Jangka. 

Waktu tanam pohon mangga di Kabupaten Situbondo yaitu antara Bulan 

Oktober sampai dengan Bulan Februari. Sedangkan untuk musim panen mangga di 

Kabupaten Situbondo yaitu antara Bulan September hingga Oktober dalam setiap 

tahunnya.Dengan menggunakan bibit yang berasal dari teknik perbanyakan dengan 

okulasi dan teknik penanaman dan pemupukan serta pemeliharaan sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur. Pemupukan dilakukan dengan menggabungkan 

pupuk organik (bokashi) dan anorganik. Pupuk organik diberikan sebanyak 100 

kg/pohon pada awal musim hujan untuk memperbaiki stuktur tanah. Sedangkan 

pupuk anorganik majemuk diberikan sesuai dosis pada SOP. Pemupukan pada 

tanaman dilakukan sebanyak 2 kali oleh petani yaitu setelah pemangkasan 

menjelang berbunga (Pemupukan I) dan setelah buah berukuran sebesar kelereng 

(Pemupukan II). 

Menurut Sekretaris Asosiasi Mangga Situbondo (AMS), Joni Wandi 

Hendarto di Situbondo, petani mangga Manalagi Situbondo (69), Arumanis 

(Manalagi Probolinggo) di Situbondo banyak memasarkan mangga ke Jakarta, 

Bandung, Yogyakarta dan juga ke Denpasar, Pulau Bali. 
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Menurut data dari BPS dan LKPJ Kabupaten Situbondo, produksi mangga 

di Kabupaten Situbondo pada tahun 2012 yaitu sebanyak 286.790 Kw, pada tahun 

2013 sebanyak 402.247 Kw, pada tahun 2014 sebanyak 397.301 Kw, pada tahun 

2015 sebanyak 222.471 Kw, serta mengalami kemerosotan pada tahu 2016 yaitu 

sebanyak 211.275 Kw. Untuk harga mangga jenis Manalagi mulai Rp 17.500,- 

sampai dengan Rp 25.000,- per kilogramnya. Sedangkan jenis Gadung Rp 16.500,- 

sampai Rp 24.000,- dan jenis Arum Manis Rp 15.000,- hingga Rp 20.000,- per 

kilogramnya. Menurut data dari BPS Kabupaten Situbondo tahun 2016, di 

Kabupaten Situbondo memproduksi sebanyak 211,275 Kw mangga. Mangga asal 

Situbondo memang paling diminati oleh konsumen karena mangga Situbondo 

mempunyai rasa khas dan manisnya pas.  

   

Manalagi Situbondo (69) Arumanis (Manalagi 

Probolinggo) 

Gadung 21 (Arumanis 

143) 

Gambar 7.76 Jenis Mangga di Kabupaten Situbondo 

 

2. Cabe Rawit 

Cabe rawit merupakan salah satu jenis cabe yang sangat populer untuk di 

budidayakan. Cabe rawit atau “Capsicum frutescens” ini sangat cocok sekali di 

tanam di daerah tropis yaitu di sekitar garis khatulistiwa. Kabupaten Situbondo 

mayoritas penduduknya berusaha tani cabe rawit, dalam bertani cabe rawit para 

petani melakukann pengelolahan sumber daya lahan, modal, dan tenaga kerja di 

lahan tersebut para petani hanya menanam cabe rawit, meraka menjadikan cabe 

rawit sebagai tanaman utama di lahan pertanian mereka. Dalam menjalankan usaha 
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taninya para petani cabe rawit di dusun tersebut tidak melakukannya sendiri 

melainkan dibantu oleh keluarganya dan para buruh tani. 

Menurut data dari BPS dan LKPJ Kabupaten Situbondo, produksi cabe 

rawit di Kabupaten Situbondo pada tahun 2012 yaitu sebanyak 32.029 Kw, pada 

tahun 2013 sebanyak 29.767 Kw, pada tahun 2014 sebanyak 36.459 Kw, pada tahun 

2015 sebanyak 50.321 Kw, serta mengalami peningkatan pada tahu 2016 yaitu 

sebanyak 103.518 Kw, dan Kecamatan Banyuputih lah sebagai penghasil cabe 

rawit terbanyak di Kabupaten Situbondo dengan hasil panen 57.284 Kw. Kemudian 

disusul oleh Kecamatan Bungatan dengan hasil panen cabe rawit sebanyak 15.489 

Kw. Meningkatnya hasil pertanian cabe rawit ini diharapkan bisa mendongkrak 

pendapatan warga di Kabupaten Situbondo.  

Tanaman cabe bisa panen lebih dari 3 kali, pada masa panen memiliki fase, 

fase pertama sampai ke 3 biasanya cabe yang di hasilkan masih sedikit, kemudian 

untuk panen selanjutnya dan menjelang akhir panen, jumlah biji yang di hasilkan 

akan meningkat lebih banyak tetapi buahnya lebih kecil. Untuk memilih benih cabe 

rawit yang baik, pilih beberapa tanaman yang sehat dan terlihat kuat. Dari tanaman 

tersebut pilih buah yang bentuknya sempurna, bebas dari serangan penyakit dan 

hama. Kemudian biarkan buah tersebut menua pada pohon. Kalau memungkinkan 

biarkan buah hingga mengering di pohon. Panen dapat di lakukan pada umur 2,5-3 

bulan di hitung sejak tanam. Pemanenan bisa di lakukan hingga tanaman cabe 

mencapai umur 6 bulan bahkan bisa lebih, umur maksimal cabe rawit adalah 24 

bulan. Fase panen hingga 15-18 kali dalam sekali tanam. 

 

Gambar 7.77 Cabe Rawit 
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B. Perikanan Dan Peternakan 

1. Udang Vannamei 

Dari data BPS Kabupaten Situbondo, diketahun bahwa jumlah produksi 

udang yang ada di Kabupaten Situbondo terus meningkat. Produksi udang pada 

tahun 2014 terdapat 168,15 ton, pada tahun 2015 sebanyak 317,46 ton, sementara 

pada tahun 2016 semakin meningkat yaitu dengan jumlah 362,19 ton. Agar 

fluktuasi harga udang dunia tidak begitu tajam, pelaku bisnis udang di Kabupaten 

Situbondo diharapkan dapat memproduksi udang secara merata sepanjang tahun. 

Budidaya udang Vannamei menjadi salah satu komoditi andalan di Kabupaten 

Situbondo. Hal ini dikarenakan sudah sesuai dengan potensi Situbondo yaitu laut, 

dan untuk memaksimalkan apa yang ada di sekitar desa yang berada di sekitar 

pesisir pantai. Udang Vannamei menjadi usaha perikanan baru yang akan 

dikembangkan selain ikan kerapu.  

Pada Agustus 2017, budidaya udang Vannamei dengan skala rumah tangga 

telah dilaksanakan oleh penduduk di Desa Landangan Kecamatan Kapongan, Desa 

Kilensari dan Desa Gelung Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo. Selain itu 

pemerintah kabupaten juga telah mengarahkan 32 desa lainnya yang berada di 

daerah pesisir menggunakan dana desa (DD) untuk budi daya udang 

Vannamei.Dengan adanya kegiatan budi daya udang Vannamei di desa, nantinya 

bisa menambah tenaga kerja, pendapatan warga serta pendapatan desa yang 

semuanya berujung pada kesejahteraan warga desa pesisir. 

Budidaya udang Vannamei skala rumah tangga dapat dilakukan  dengan 

Batervan  atau bak terpal. Selain sangat praktis karena dapat dilakukan di halaman 

rumah, tentunya juga untuk meminimalisir biaya dan lahan untuk budidaya udang 

Vannamei bagi masyarakat. Biaya konstruksi dua bak batervan membutuhkan biaya 

Rp 10.000.000,- dan biaya produksi sekitar Rp 4.100.000. Sementara total panen 

dua Bak baterval kurang lebih sekitar 155 kg,  dengan hasil bersih yang akan di 

peroleh oleh pembudidaya sekitar Rp 2.600.000 dengan waktu kurang lebih 45 hari. 

Menurut data dari BPS Kabupaten Situbondo, pada tahun 2016 produksi udang 

Vannamei di Kabupaten Situbondo mencapai 6.939,43 ton. 
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Gambar 7.78 Budidaya Udang Vannamei di Kabupaten Situndo 

2. Rumput Laut 

Para nelayan di Indonesia yang tinggal di pesisir pantai umumnya selain 

memiliki pekerjaan utama mencari ikan, juga mempunyai pekerjaan sampingan 

yang sangat menguntungkan. Kabupaten Situbondo merupakan daerah yang 

termasuk pada jalur pantai utara yang mempunyai daerah perairan laut sangat luas, 

yaitu sepanjang 150 km dari barat ke timur. Luas wilayah laut yang dikelola 1.142,4 

km2 . Secara ekologis, perairan di wilayah ini memiliki kedalaman laut yang landai 

dengan perairan yang jernih dan tenang. Hal ini sangat memungkinkan untuk 

dilakukannya pengembangan budidaya laut, salah satunya adalah budidaya rumput 

laut. 

Kabupaten Situbondo memiliki peluang besar untuk memacu pendapatan 

asli daerah melalui sektor kelautan dan perikanan. Hal ini terlihat dari keseriusan 

Pemerintah Kabupaten Situbondo dalam memacu kegiatan pembangunan kelautan 

dan perikanan dengan menempatkan sektor ini dalam prioritas Perencanaan 

Pembangunan Daerah. Menurut data dari BPS Kabupaten Situbondo tahun 2016, 

terdapat dua kecamatan yang memproduksi rumput laut yaitu Kecamatan Kendit 

dan Kecamatan Panarukan, dengan hasil masing-masing 36,2 ton dan 12,45 ton. 

Rumput laut yang dibudidayakan di Kecamatan Kendit dan Kecamatan Panarukan 

tersebut termasuk dalam jenis Eucheumma Cottoni.Sedangkan menurut Laporan 

Tahunan Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo, pada tahun 2013 produksi rumput 

laut di Kabupaten Situbondo mencapai 298,00 ton, pada tahun 2014 mengalami 
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peningkatan yaitu mencapai 366,70 ton, pada tahun 2015 mengalami peningkatan 

yaitu 439,80 ton. Namun produksi rumput laut di Kabupaten Situbondo mulai 

menurun pada tahun 2016 yaitu hanya mencapai 90,86 ton, dan mengalami sedikit 

peningkatan pada tahun 2017 yaitu mencapai 99,11 ton. 

Rumput laut Eucheumma Cottoni dapat tumbuh dalam berbagai macam 

variasi warna dan ukuran tergantung cuaca, salinitas, dan kesuburan tanaman. 

Rumput laut Eucheumma Cottoni tidak memiliki akar, namun batangnya menempel 

pada batu karang dan tumbuh di atasnya. Eucheumma Cottoni  tumbuh dengan 

banyak percabangan tapi sebagian besar cabangnya akan tumbuh ke arah 

permukaan laut. Saat musim kemarau biasanya Eucheumma Cottoni  akan tumbuh 

dengan batang yang besar dan mempunyai cabang yang tidak banyak. Sedangkan 

saat musim hujan akan muncul banyak tunas dan berkembang menjadi cabang. Hal 

tersebut disebabkan oleh suhu yang rendah saat musim hujan dan bersaan dengan 

sirkulasi air yang baik sehingga meningkatkan sirkulasi unsur hara yang dibutuhkan 

oleh rumput laut yang dibawa oleh arus air laut. 

Rumput laut Eucheumma Cottoni  akan tumbuh lebih cepat saat musim 

dingin, namun akan terus tumbuh sepanjang tahun pada tempat yang sama. 

Dibandingkan dengan komoditas pertanian lainnya, maka rumput laut lebih 

menjanjikan ibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan rumput laut 

dapat memberikan penghasilan sepanjang tahun dan tidak memerlukan waktu yang 

panjang untuk setiap kali memanennya. Di Kabupaten Situbondo, untuk budidaya 

rumput laut di daerah inilah yang masih bertahan sampai sekarang dan masih 

banyak daerah-daerah yang melirik dan tertarik untuk ikut membudidayakan 

rumput laut di daerah mereka masing-masing. 

Pengembangan potensi rumput laut di Kabupaten Situbondo telah 

mendorong berkembangnya agroindustri berbasis rumput laut yang dilakukan oleh 

masyarakat setempat. Pengembangan agroindustri dilakukan dalam rangka 

meningkatkan nilai tambah rumput laut (added value), diantaranya seperti dodol 

rumput laut, kerupukrumput laut, manisan rumput laut, dan stik rumput laut. 

Pengembangan agroindustri rumput laut merupakan salah satu upaya dalam rangka 

meningkatkan nilai tambah komoditas rumput laut sebagai salah satu potensi 
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unggulan pada sektor kelautan dan perikanan. Upaya ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu pemacu pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Situbondo. 

 

Gambar 7.79 Rumput Laut di Kabupaten Situbondo 

3. Ikan Kerapu 

Ikan kerapu merupakan salah satu komoditas hasil perikanan budidaya yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi di pasar regional maupun internasional. Indonesia 

menghasilkan ikan kerapu dalam bentuk benih (3 cm), fingerling (gelondongan 3-

12 cm), dan ukuran konsumsi (400-1200 gram/ekor). Market demand (permintaan 

pasar) untuk ikan kerapu ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini memacu 

upaya eksplorasi dan eksploitasi sumber daya ikan kerapu secara intensif dan 

ekstensif. Menurut data dari BPS Kabupaten Situbondo, terdapat peningkatan 

jumlah produksi ikan kerapu di Kabupaten Situbondo. Produksi ikan kerapu di 

Kabupaten Situbondo pada tahun 2014 yaitu mencapai 132,02 ton, pada tahun 2015 

mencapai 322,46 ton, sementara pada tahun 2016 produksi ikan kerapu di 

Kabupaten Situbondo mencapai 535,25 ton. 

Dukungan pengembangan, adopsi, dan aplikasi teknologi terapan budidaya 

perikanan dan kebijakan pemerintah dalam menciptakan iklim usaha untuk 

pengembangan merupakan salah satu hal yang mutlak untuk mendukung 

sistem sustainable aquaculture (budidaya berkelanjutan). Jika hal ini bisa berjalan 

dengan baik maka prosperity (kesejahteraan) pelaku budidaya akan terwujud dan 

pada gilirannya akan menciptakan sovereignity (kedaulatan) di bidang perikanan. 

Dukungan teknologi budidaya dalam rangka mendukung 3 pilar pembangunan 

nasional adalah sistem backyard hatchery (pembenihan ikan kerapu skala rumah 
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tangga). Kegiatan ini dimulai dari penyiapan sarana budidaya, manajemen sistem 

penyiapan air, produksi pakan alami, penebaran telur, manajemen pemeliharaan 

larva, dan manajemen lingkungan. 

Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Situbondo selama ini 

dikenal sebagai rumah dari ikan kerapu. Bagaimana tidak, hampir semua jenis ikan 

kerapa dibudidayakan dan dikembangkan di balai tersebut, sampai ikan kerapu hasil 

persilangan yang biasa dikenal dengan sebutan kerapu hibrid. Kepala BPBAP 

Situbondo Ir. Ujang Komarudin, M.Sc, mengatakan di balai ini ada dua komoditas 

utama yaitu ikan kerapu dan udang Vannamei. Kerapu sendiri sudah cukup 

berkembang, BPBAP Situbondo saat ini sudah bisa mengembangkan kerapu 

persilangan antara kerapu Kertang dengan kerapu Macan dan disebut kerapu 

Cantang. 

Kerapu Cantang hasil persilangan ini punya banyak keunggulan, salah 

satunya adalah pertumbuhannya yang sangat cepat. Dengan hibrid ini ikan kerapu 

untuk konsumsi yang siap dipasarkan bisa dipanen hanya dalam waktu 5 sampai 6 

bulan. Selain kerapu Cantang, ada juga hasil hibrid dari kerapu Macan dengan 

kerapu Batik yaitu kerapu Cantik. Kerapu ini juga punya keunggulan salah satunya 

dari pertumbuhannya yang cepat serta mempunyai ketahanan terhadap serangan 

penyakit. Bahkan ada hibrid kerapu Tiktang dari kerapu Tikus dan kerapu Kertang 

namun belum di-release. Dalam hibridisasi kerapu, BPBAP Situbondo termasuk 

yang terdepan. BPBAP Situbondo memiliki induk-induk kerapu yang sangat 

produktif baik kerapu Macan, Bebek, Kertang, dan Batik dan sudah digunakan oleh 

masyarakat pembenih khususnya yang ada di daerah Situbondo. 

Sampai saat ini, di Situbondo ada sekitar seratus hatchery skala rumah 

tangga (HSRT) yang memproduksi benih kerapu. Rata-rata BPBAP Situbondo 

dalam sebulan men-supply sekitar 50 juta butir telur kepada pembeli dan benih-

benih dari Situbondo ini disebarkan ke seluruh Indonesia bahkan diekspor ke luar 

negeri. Atas prestasi tersebut di mana Situbondo merupakan sentra produsen benih 

kerapu terbesar di Indonesia bahkan Asia Tenggara, pemerintah daerah setempat 

menobatkan bahwa Situbondo adalah Kota Kerapu. 
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BPBAP Situbondo menggunakan keramba jaring apung (KJA) HDPE dari 

Aquatec sejak tahun 2014. Awalnya hanya budidaya air payau di tambak, namun 

saat ini BPBAP Situbondo telah melakukan ekspansi di laut karena banyaknya 

komoditas unggulan yang dipelihara di laut. Untuk pengembangan komoditas yang 

berkelanjutan, saat ini BPBAP Situbondo memiliki 66 lubang keramba jaring apung 

Aquatec yang berlokasi di Pecaron. Seluruh pembesaran ikan kerapu dilakukan di 

KJA. 

Menariknya, hasil panen kerapu kini bisa dijual langsung ke Hongkong. 

Itupun dengan harga yang lebih mahal dari harga jual sebelumnya, yakni seharga 

Rp 110.000,- perkilogram. Padahal harga sebelumnya hanya sebesar Rp 80.000,- 

perkilogramnya pada Oktober 2017. Mahalnya harga ikan kerapu di Situbondo itu 

terjadi setelah kedatangan kapal yang bisa membawa hasil panen ikan kerapu ke 

Hongkong di perairan Pathek, Desa Gelung, Kecamatan Panarukan. Kapal tersebut 

bisa mengangkut 10 ribu ton kerapu dalam satu kali muat. Menurut data BPS 

Kabupaten Situbondo tahun 2016, produksi Ikan Kerapu di Kabupaten Situbondo 

mencapai 535,25 ton. Dengan ini diharapkan mampu membangkitkan semangat 

bagi petani kerapu Situbondo untuk terus meningkatkan produksinya. 

 

 

Kerapu Cantang Kerapu Cantik 

Gambar 7.80 Jenis Ikan Kerapu di Kabupaten Situbondo 

 

 

 

4. Ikan Tongkol 
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Sebagai daerah yang berbatasan dengan Selat Madura di sebelah utara dan 

Selat Bali di sebelah timur, Kabupaten Situbondo memiliki garis pantai kurang 

lebih 150 kilometer. Dengan letak geografis yang dimiliki tersebut, Kabupaten 

Situbondo mengembangkan usaha kelautan dan perikanan yang meliputi 

penangkapan ikan, pengelolaan hasil laut, pembenihan budidaya air laut serta air 

payau. Menurut data BPS Kabupaten Situbondo, produksi ikan tongkol di 

Kabupaten Situbondo pada tahun 2014 yaitu sebanyak 1.674,62 ton, pada tahun 

2015 produksi ikan tongkol di Kabupaten Situbondo mengalami peningkatan yaitu 

sebanyak 2.414,51 ton, sedangkaan pada tahun 2016 produksi ikan tongkol di 

Kabupaten Situbondo mengalami penurunan yaitu menjadi 1.913,26 ton. 

Pemerintah Kabupaten Situbondo menyediakan memiliki sembilan TPI 

yang tersebar di beberapa kecamatan yaitu Kecamatan Panarukan, Bungatan, 

Mlandingan, Suboh, Besuki, Mangaran, Kapongan, Jangkar, dan Banyuputih. Bila 

dibandingkan dengan produksi, ikan yang dilelang di TPI relatif lebih sedikit. Jika 

sedang musim terang bulan maka harga ikan tongkol ini relatif lebih mahal 

dikarenakan sedikitnya tangkapan nelayan. 

 

Gambar 7.81 Ikan Tongkol 

5. Ikan Lele 

Ikan lele adalah ikan yang hidup di air tawar. Ikan ini banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat karena rasanya yang enak jika digoreng atau dibakar. Oleh karena 

kelezatannya, ikan ini banyak dibudidayakan. Budidaya ikan lele merupakan salah 

satu bisnis yang menjanjikan karena sangat menguntungkan karena permintaan 
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pasar semakin naik dari tahun ke tahun. Menurut data dari BPS Kabupaten 

Situbondo tahun 2016, ikan lele yang diproduksi di Kabupaten Situbondo sebanyak 

294,05 ton.  

Jenis ikan lele yang dibudidayakan oleh masyarakat di Kabupaten 

Situbondo adalah ikan lele dumbo. Selain memiliki tekstur daging yang renyah 

sehingga diminati banyak orang, ikan lele dumbo juga merupakan jenis ikan lele 

yang cepat besar dan dalam perawatannya juga sangat mudah dilakukan. Sebagian 

besar masyarakat di Kabupaten Situbondo menggunakan kolam terpal untuk tempat 

budidaya lele. Ikan lele dumbo terbukti dapat bertahan hidup dan berkembang biak 

meski dalam kondisi air dan pemeliharaan tidak terlalu bersih. Oleh sebab itu 

membudidayakan ikan lele menggunakan kolam terbal sangat banyak dilakukan 

karena tidak memerlukan biaya yang terlalu besar untuk memulai mengembangkan 

usaha ini. Budidaya ikan lele ini dapat dilakukan dengan dua tujuan sekaligus yaitu 

pembibitas dan konsumsi. 

Pembibitan ikan lele dalam kolam terpal dilakukan dengan menyatukan 

induk betina dan pejantan sehingga terjadi pemijahan dan penetasan telur lele. 

Setelah menetas bibit ikan lele dapat dijual kepada peternak lele lain untuk 

dibesarkan atau dipelihara kembali hingga besar. Karena bibit ikan lele dapat 

langsung dijual kembali setelah menetas, sehingga hal ini menjadi peluang usaha 

yang sangat menjanjikan. Penyediaan bibit ikan lele dengan ukuran 2-3 cm dapat 

tercapai ketika usia penetasan sudah mencapai satu bulan. Agar bibit ikan lele cepat 

besar ketika memeliharanya sebaiknya diberikan ikan pelet setiap harinya sebagai 

pakan. Untuk menjadikan bibit lele berukuran 5-7 cm dibutuhkan waktu hingga 2 

bulan untuk memeliharanya. 

Untuk keperluan konsumsi, jika bibit ikan lele berukuran 5-7cm diisi air 

dengan ketinggian 40 cm. Hal ini dilakukan agar anakan ikan tidak merasa capek 

naik turun dari dasar kolam untuk mengambil oksigen. Seiring dengan 

bertambahnya usia dan juga ukuran tubuh ikan lele, maka harus dilakukan 

penambahan volume air kolam. Air dalam kolam perlu diganti 10-30% setiap 

minggunya agar ikan lele tidak mudah terserang penyakit. 
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Panen ikan lele di kolam terpal dapat dilakukan dengan panen sortir atau 

dengan panen sekaligus (semua). Panen sortir adalah dengan memilih ikan yang 

sudah layak untuk dikonsumsi, biasanya berisi 5-10 ekor/kg nya atau sesuai dengan 

permintaan pasar. Waktu panen membutuhkan waktu sekitar 3-4 bulan. 

 

Gambar 7.82 Ikan Lele 

C. PARIWISATA DAN EKONOMI 

1. Wisata Pasir Putih 

Pantai Pasir Putih Situbondo merupakan sebuah pantai yang terletak di Selat 

Madura dengan pasir putih bersih yang membentang di sepanjang bibir pantai. 

Pantai Pasir Putih Situbondo terletak di jalur Pantura Jawa Timur, tepatnya di Kab. 

Situbondo, Kec. Bungatan, Desa Pasir Putih, Dsn. Kembangsambi. Ada dua rute 

yang umumnya di lalui ketika hendak berkunjung ke wisata ini, yaitu dari arah timur 

dan dari arah barat. Apabila berangkat dari arah timur, maka rute yang harus 

ditempuh adalah Banyuwangi langsung menuju Situbondo. Apabila berangkat dari 

arah barat, maka rute yang harus ditempuh adalah Probolinggo langsung menuju 

Situbondo. Kedua rute ini berada di jalur Pantura. Dengan melewati jalur Pantura, 

sesampainya di Situbondo anda akan menjumpai papan nama dimana lokasi pasir 

putih berada. 

Lokasi nya yang strategis membuat Wisata Pasir Putih ini mudah untuk 

ditemukan. Pantai ini sangat populer bagi masyarakat Jawa Timur hal itu 

dikarenakan wisata ini menawarkan sejuta panorama yang menakjubkan. Ketika 

berkunjung ke wisata ini wisatawan akan menjumpai warna warni koral dan ikan 

ikan lucu yang berkerumun di terumbu karang. Ombak yang tenang memberikan 

pesona tersendiri dan memungkinkan wisatawan untuk ber-eksplorasi melihat lihat 
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pemandangan di bawah laut. Di sekeliling pantai ini terdapat pepohonan yang 

rimbun. Sehingga wisatawan yang berkunjung pada siang hari dapat berteduh di 

rimbun nya pepohonan ini. Pada saat musim liburan, di wisata Pasir Putih ini sering 

diadakan berbagai macam event, mulai dari konser musik, lomba perahu, 

memancing dan lain lain. 

Fasilitas yang ada di lokasi ini cukup memadai, sehingga hal tersebut 

membuat pengunjung yang berwisata di pantai ini merasa nyaman. Fasilitas umum 

yang tersedia untuk pengunjung antara lain musholla, pusat oleh oleh, kamar mandi, 

bangku untuk bersantai, serta kantin. Setelah bermain di pantai, pengunjung 

biasanya bersantai di warung yang menjual beraneka ragam makanan dan 

minuman, sambil memanjakan mata menikmati keindahan panorama laut. 

Ketika berkunjung ke wisata ini, ada beberapa aktivitas menarik yang dapat 

dilakukan oleh pengunjung. Wisata ini menawarkan beberapa aktivitas seru seperti 

berenang, berlayar menggunakan “Cano”, snorkeling (menyelam), memancing, 

cross ATV, dan masih banyak lagi aktivitas aktivitas lain yang dapat dilakukan baik 

bersama kerabat maupun keluarga. Selain itu, pantai ini juga dikenal sebagai tempat 

penghasil ikan. Tidak jarang ketika musim liburan tiba banyak masyarakat Jawa 

Timur yang mendatangi tempat ini untuk mendapatkan ikan segar dengan harga 

yang murah.  

 

Gambar 7.83 Pantai Pasir Putih 

 

  

Ombak di Pantai Pasir Putih Situbondo Pemandangan di Pantai Pasir Putih 

Situbondo 
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2. Wisata Taman Nasional Baluran 

Taman Nasional Baluran adalah salah satu Taman Nasional di Indonesia 

yang terletak di wilayah Banyuputih, Situbondo dan Wongsorejo, Banyuwangi 

(sebelah utara), Jawa Timur, Indonesia. Nama dari Taman Nasional ini diambil dari 

nama gunung yang berada di daerah ini, yaitu Gunung Baluran. Gerbang untuk 

masuk ke Taman Nasional Baluran berada di 7°55'17.76"S dan 114°23'15.27"E. 

Taman nasional ini terdiri dari tipe vegetasi sabana, hutan mangrove, hutan musim, 

hutan pantai, hutan pegunungan bawah, hutan rawa dan hutan yang selalu hijau 

sepanjang tahun. Tipe vegetasi sabanamendominasi kawasan Taman Nasional 

Baluran yakni sekitar 40 persen dari total luas lahan. 

Taman Nasional Baluran atau juga lebih di kenal dengan julukannya, Africa 

Van Java adalah kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, 

dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata dan rekreasi. Fasilitas 

yang ditawarkan di Taman Nasional Baluran antara lain Rusa Guest House, 

Banteng Guest House, Merak Guest House, Pilang Guest House. 

Taman Nasional Baluran atau yang juga disebut Little Africa in Java, 

terdapat beberapa destinasi alam yang bisa anda kunjungi. Dari luasnya padang 

Savana Bekol, sampai lebatnya hutan hijau Evergreen Forest, hingga keindahan 

bawah laut di Bama. Dan juga ada beberapa destinasi lain seperti Gua Jepang, 

Curah Tangis, Sumur Tua, Manting, Dermaga, Kramat, Kajang, Balanan, 

Lempuyang, Talpat, Kacip, Bilik, Sejileh, Teluk Air Tawar, Batu Numpuk, 

Pandean atau Candi Bang yang bisa anda kunjungi. 

Di dalam kawasan ini terdapat sekitar 444 jenis tumbuhan yang tergolong 

ke dalam 87 familia meliputi 24 jenis tumbuhan eksotik, 265 jenis tumbuhan 

penghasil obat dan 37 jenis merupakan tumbuhan yang hidup pada ekosistem 

mangrove. Jenis-jenis yang penting antara lain: Pilang (Acacia leucophloea Wild), 

Mimbo (Azadiracta indica A. Juss), Gebang (Corypha utan Lamk.), Asam (Tamara 

indica Linn.), Kepuh (Sterculia foetida Wall.), Widoro bukol (Zyziphus jujuba 

Lamk.), Kesambi (Schleichera oleosa), Ketapang (Terminalia catappa Linn.), 

Manting (Syzyqium polyanthum). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Nasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Banyuputih,_Situbondo
https://id.wikipedia.org/wiki/Wongsorejo,_Banyuwangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Nasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Baluran
https://id.wikipedia.org/wiki/Sabana
https://id.wikipedia.org/wiki/Mangrove
https://id.wikipedia.org/wiki/Sabana
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Secara garis besar keanekaragaman fauna dalam kawasan Taman Nasional 

Baluran dapat dikelompokkan kedalam ordo mamalia (28 jenis), aves (196 jenis), 

pisces dan reptilia. Dari jenis-jenis yang diketahui tersebut 47 jenis merupakan 

satwa yang dilindungi undang-undang yaitu insektivora 5 jenis, karnivora 5 jenis, 

herbivora 4 jenis, burung 32 jenis dan reptilia 1 jenis. 

Mamalia besar yang khas di Taman Nasional Baluran adalah banteng (Bos 

javanicus), kerbau liar (Bubalus bubalis), rusa (Cervus timorensis), kijang 

(Mutiacus muntjak), babi hutan (Sus scrova), macan tutul (Panthera pardus), kucing 

batu (Felis bengalensis), kucing bakau (Felis viverrina) dan ajag (Cuon alpinus). 

Sedangkan untuk jenis primata adalah kera ekor panjang (Macaca fascicularis) dan 

lutung / budeng (Trachypithecus auratus cristatus). Dari ± 196 jenis burung di TN 

Baluran jenis-jenis yang mudah untuk dijumpai antara lain adalah merak hijau 

(Pavo muticus), ayam hutan merah (Gallus gallus), ayam hutan hijau (Gallus 

varius), kangkareng (Anthracoceros convexus) dan rangkong (Bucheros 

rhinoceros). 

  

Taman Nasional Baluran Situbondo Savana Bekol di Taman Nasional 

Baluran 

Gambar 7.84 Taman Nasional Baluran 

 

3. Wisata Waduk Bajulmati 

Waduk Bajulmati merupakan waduk yang terletak di perbatasan 

Banyuwangi dan Situbondo tepatnya di Desa Wonorejo, Kecamatan Banyuputih, 

untuk wilayah Situbondo dan Desa Bajulmati, Kecamatan Wongsorejo untuk 

wilayah Banyuwangi. Asal usul nama Waduk Bajulmati berasal dari luas 
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bendungan sebesar 91,93 Ha ini membendung Sungai Bajul Mati dengan luas 

Daerah Tagkapan Air seluas 98,43 kilo meter persegi dan luas genangan 91,93 Ha 

yang memiliki kapasitas menampung air hingga 10 juta meter kubik, dan dapat 

mengaliri area persawahan seluas 1.800 Ha di wilayah Banyuwangi dan Situbondo. 

Waduk ini memiliki spot mirip Raja Ampat, ada juga yang mengatakan bahwa 

waduk ini mirip Danau Sentani. Pulau-pulau kecil eksotis itulah yang menjadi daya 

tarik dari waduk ini, baik untuk memanjakan mata atau dijadikan latar belakang 

berfoto. Keindahan panorama di kawasan ini menjadi semakin memikat dengan 

latar belakang pepohonan serta Gunung Baluran dan Gunung Ijen yang tampak di 

kejauhan nsaat cuaca sedang dalam keadaan cerah. 

Proses pembangunan mulai dari survey lokasi, studi kelayakan, amdal, 

dampak sosial dan ekonomi, proses pembebasan lahan sampai dengan pengerjaan 

awal dilakukan sepanjang kurun waktu 1980-2006. Selanjutnya pembangunan 

proyek ini dilakukan melalui 2 tahap dan rampung pada akhir tahun 2015. Namun 

demikian peresmian serta pemanfaatan waduk ini sebagai nobyek wisata baru 

dilakukan pada awal tahun 2017. 

Waduk Bajulmati terletak bersebelahan dengan Taman Nasional Baluran. 

Untuk memasuki kawasan ini, pengunjung dipungut biaya sebesar Rp 5.000,-

/motor atau Rp 10.000,-/mobil dan untuk pengunjung belum dikenai biaya masuk. 

Dari pintu gerbang dan pemungutan tiket masuk pengunjung akan berjalan sejauh 

500 meter dan akan menyaksikan pemandangan waduk dengan diapit oleh bukit-

bukit yang cukup tinggi. 

Waduk ini menghabiskan dana sebear rp 422 Milyar dan memiliki fungsi 

untuk Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro, irigasi, penyedia air baku, 

konservasi air, perikanan keramba, serta obyek pariwisata. Unutk mengunjungi 

waduk ini sebaiknya dilakukan saat pagi hingga sore hari. Bagi wisatawan yang 

ingin bermalam di sekitar kawasan bendungan ini, terdapat beberapa cottage 

dengan konsep back to nature yang menggunakan bahan kayu sebagai material 

utama bangunan. Dapat pula melakukan camping dengan menyewa tenda pada 

pihak pengelola waduk. Fasilitas lainnya di waduk ini adalah area parkir yang luas, 
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area berteduh yang luas dengan pepohonan yang rindang, serta banyaknya penjual 

produk unggulan UMKM yang ada di wilayah Banyuwangi dan Situbondo.  

 

Gambar 7.85 Waduk Bajulmati 

 

 

4. Wisata Perkebunan Kopi Kayu Mas 

Perkebunan kopi Kayu Mas terletak di Kecamatan Arjasa, sekitar 47 km 

dari Kota Situbondo dan terletak diketinggial 600-1500 mdpl dan curah hujan 

1.300-2.000 mm/tahun.  Awal mulanya di tahun 1886, perkebunan ini merupakan 

kebun kopi arabika dan beberapa tanaman kina dengan nama NV Mijt dan berubah 

menjadi Van Landem Kayumas hingga 1957. Lalu di tahun 1958, perkebunan ini 

di nasionalisasikan menjadi Pusat Perkebunan Negara Baru. Saat ini, Perkebunan 

Kopi Kayu Mas ini berada di bawah pengelolaan PTPN XII yang sudah berlaku 

sejak 1996 dengan menggunakan merek dagang Java Coffee Kayumanis. Selain 

penyumbang komoditas kopi arabika, perkebunan ini juga sedang gencar 

mengembangkan budidaya kopi luwak sebagai produk unggulan mereka.  

Khusus potensi tanaman perkebunan, pihak Dinas Pertanian Kabupaten 

Situbondo telah mengembangkan tanaman kopi rakyat seluas 1.663 Ha. Luasan 

tersebut merupakan pengembangan mulai tahun 1994-2015. Tanaman kopi yang 

belum menghasilkan seluas 534 Ha, sedangkan tanaman yang sudah menghasilkan 

kopi seluas 1.129 Ha. Jenis Kopi Arabica mendominasi hamparan area yang 

berlokasi di Desa Kayumas dan Desa Curahtatal Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Situbondo. 
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Dipilihnya jenis Kopi Arabica karena sesuai dengan ketinggian yang 

dimiliki dataran Desa Kayumas karena kopi jenis Arabica ini memiliki ciri-ciri 

tumbuh di daerah dengan ketinggian 700-1.700 mdpl dan suhu 16-20°C dan 

beriklim kering tiga bulan secara berturut-turut. Pada umumnya Kopi Arabica 

berbuah sekali dalam setahun. 

 

 

Gambar 7.86 Kebun Kopi Kayu Mas 

5. Wisata Arung Jeram Samir 

Indonesia sebagai salah satu negara mega biodeversiti atau memiliki 

berbagai keanekaragaman hayati dan didukung keindahan alamnya yang 

mempesona, serta memiliki beranekaragam budaya, berpeluang sangat besar untuk 

mengandalkan pariwisata alam (ekowisata) sebagai sumber devisa. Dengan 

pengelolaan yang terpadu, ekowisata berpotensi untuk menggerakkan ekonomi 

nasional dan mensejahterakan rakyat di sekitar kawasan yang dikembangkan 

sebagai pariwisata alam. 

Secara konseptul  pengembangan ekowisata dapat didefinisikan sebagai 

suatu konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk 

mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan, sehingga memberikan 

manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat. Saat ini, pemerintahan daerah mulai 

mengembangkan ekowisata dengan mengangkat potensi sumberdaya alam yang 

dimilikinya. Seperti halnya Pemda Situbondo yang telah mengembangkan 

kawasan-kawasan pariwisata alam. Selain mengembangkan taman nasional dan 
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pantai yang dimiliki.Pemda Situbondo kini tengah mengembangkan kawasan 

wisata baru yaitu Arum Jeram Samir (Samir Rafting). 

Arum jeram samir memiliki jarak tempuh kurang lebih 9 km dengan pilihan 

tingkat kesulitan yang berbeda-beda, aliran sungai yang digunakan untuk wisata air 

ini menghubungkan antara dua kabupaten yaitu kabupaten banyuwangi sebagai 

start dan kabupaten situbondo sebagai finishnya. Selain wisata arum jeram, Samir 

Rafting juga menawarkan berbagai sarana hiburan bagi pengunjung diantaranya 

outbond, camping, pemandangan alam yang masih alami seperti tebing berbatu, 

pegunungan, dan bukit. Selain hal tersebut, di daerah wisata arum jeram ini masih 

sangat kental akan kebudayan lokal, hal ini terbukti dengan banyaknya rumah 

warga sekitar yang masih  tergolong sangat tradisional yang disebut dengan 

“TABING TONGKOK”.  

Wisata arum  Jeram samir  (Samir Rafting) ini terletak di dusun Samir Desa 

Bantal Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo, tepatnya lokasi tersebut kira-

kira 40 km dari pusat kota Situbondo. Obyek Wisata tersebut diresmikan langsung 

oleh Bupati Situbondo Dadang Wigiarto, S.H. Arum  jeram samir diresmikan sejak 

2 tahun lalu, namun baru beroperasi kurang lebih 4 bulan terakhir karna sesuatu 

hal.Untuk menuju ke tempat wisata arum jeram samir, wisatawan dapat 

menggunakan jalur darat  dengan mobil ataupun sepada motor karena akses jalan 

yang ada cukup bagus. Wisatawan akan  melalui jalur pantura Situbondo-

Asembagus.  Dari pusat Kota Situbondo, wisatawan akan menempuh perjalanan 

sepanjang 30 km menuju kecamatan Asembagus dan akan dilanjutkan 10 km 

menuju desa bantal, dusun Samir. 

 

 

Gambar 7.87 Wisata Arung Jeram Samir 
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6. Desa Wisata Kebangsaan Wonorejo 

Desa Wisata Kebangsaan adalah salah satu desa yang memiliki berbagai 

suku budaya dan agama, sehingga tingkat kerukunan masyarakatnya pun sangat 

erat. Desa tersebut bertempat di Desa Wonorejo, Kecamatan Banyuputih, 

Kabupaten Situbondo. Secara geografis desa tersebut berada pada ujung timur 

kabupaten Situbondo dan berbatasan langsung dengan kabupaten sebelah yaitu 

kabupaten Banyuwangi. Pembatas antara kedua kabupaten tersebut adalah sebuah 

sungai besar yang biasa disebut kali bajulmati oleh masyarakat sekitar. 

Kerukunan dalam umat beragama adalah suatu hal yang terpenting dalam 

bermasyarakat terlebih dalam program pembangunan desa yang akan menuju 

sebuah perubahan dalam kemajuan desa termasuk kemajuan para rakyatnya. Desa 

Wonorejo tersebut mendapat julukan Desa Wisata Kebangsaan karena loyalitas 

antar agama sangat mendapat apresiasi yang sangat besar oleh masyarakat, tidak 

pernah ada perselisihan antar agama dalam masyarakat sehingga dapat 

menumbuhkan rasa rukun terhadap semua warga. Terdapat pula museum 

kebangsaan yang berisi peninggalan atau prasasti. Museum tersebut berfungsi 

untuk memudahkan para pengujung teruta juga para warga bahwa ada sebuah 

peninggalan yang terjadi di masa lampau dan lebih mengingat bahwa telah terjadi 

sejarah di desa ini. Pada hakekatnya adalah JAS MERAH (jangan sekali-kali 

melupakan sebuah sejarah). 

Perbedaan pendapat antar warga juga dapat ditampung dalam 

bermusyawarah, sehingga dapat membuat kesepakatan bersama bukan sepihak 

saja.Dari situlah semua warga yang bertempat di Desa Wisata Kebangsaan tersebut 

selalu mengutamakan Musyawarah dalam menentukan sebuah kesepakat. Sesuai 

dengan sila ke-4 yaitu “Kerakyatan yang di pimpin oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam permusyawaratan dan perwakilan”. Salah satu kebiasaan serta menjadi 

kekompakan yang sudah menjadi tradisi warga di desa adalah ketika menjelang 

HUT – RI warga sangat partisipasi untuk memasang umbul-umbul disetiap 

rumahnya, sehingga nuansa kebangsaan sangat kental di jiwa warganya terlebih 

desanya. Umbul-umbul dipasang sepanjang jalan mulai dari memasuki Desa Wisata 

Kebangsaan sampai diujung Desa tersebut. 
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Kegiatan yang menjadi tradisi warga yang sengaja dijadikan program warga 

oleh Pemerintah Desa Wonorejo tersebut adalah acara kegiatan Tumpeng Semu 

(seribu tumpeng). Kegiatan ini dilaksanakan setiap bulan Muharram atau bulan 

Asyuro. Dari kegiatan tersebut semua warga diminta untuk berpartisipasi dalam 

acara yang berlangsung dengan membawa tumpeng (berkat) serta doa bersama 

yang digelar di kantor desa. Dan yang sangat berkesan mempunyai nilai kebangsaan 

adalah pada acara berdoa. Pembacaan doa tersebut juga dr berbagai tokoh agama 

yang ada di desa tersebut untuk membacakan doa sesuai dengan kepercayaan 

agamanya masing-masing secara bergantian. 

 

Gambar 7.88 Gerbang Desa Wisata Kebangsaan 
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BAB 8. PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari Penyusunan Data Dinamis Kabupaten Situbondo, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Potensi yang ada di Kabupaten Situbondo pada sektor pertanian dan perkebunan 

adalah buah mangga dan cabe rawit. 

2. Potensi yang ada di Kabupaten Situbondo pada sektor perikanan dan peternakan 

yaitu udang vannamei, rumput laut, ikan kerapu, ikan tongkol, dan ikan lele. 

3. Potensi yang ada di Kabupaten Situbondo pada sektor pariwisata dan ekonomi 

adalah Wisata Pasir Putih, Taman Nasional Baluran, Wisata Waduk Bajulmati, 

Wisata Perkebunan Kopi Kayu Mas, Wisata Arung Jeram Samir, Desa Wisata 

Kebangsaan Wonorejo. 


